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Strategi Pengembangan UMKM: Pilar 

Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar 

Global 

 

 

Pengantar        ........ 

 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia, menyumbang lebih dari 60% 

terhadap PDB nasional dan menyerap mayoritas tenaga kerja di seluruh 

nusantara. Dalam menghadapi era globalisasi dan digitalisasi, UMKM 

tidak hanya diharapkan mampu bertahan, tetapi juga berkembang 

menjadi aktor ekonomi yang kompetitif di pasar internasional. Buku ini 

hadir sebagai panduan strategis untuk mendukung pengembangan 

UMKM berbasis lokal menuju pasar global. 

Latar Belakang 

Perubahan lanskap ekonomi global dan perkembangan teknologi 

memberikan peluang sekaligus tantangan besar bagi UMKM. 

Transformasi digital, peningkatan daya saing, akses pembiayaan, dan 

penguatan branding menjadi kunci utama dalam memastikan UMKM 

dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. Di sisi lain, identitas lokal 

yang kaya akan budaya dan kearifan tradisional menjadi modal unik 

yang dapat memperkuat posisi UMKM di pasar internasional. 

Buku ini mengintegrasikan konsep teoritis, praktik terbaik, dan studi 

kasus nyata dalam pengembangan UMKM, menjadikannya referensi 

yang relevan bagi pelaku usaha, akademisi, pembuat kebijakan, dan 

masyarakat umum. 

Tujuan Penulisan Buku 

Buku ini bertujuan untuk: 
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1. Memberikan wawasan strategis tentang pengembangan UMKM 

berbasis lokal dengan pendekatan yang relevan di era globalisasi. 

2. Mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi UMKM dan 

menawarkan solusi praktis untuk mengatasinya. 

3. Menginspirasi pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi 

digital dan inovasi dalam meningkatkan daya saing mereka. 

4. Mendorong kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat dalam menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan UMKM. 

Isi Buku 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang mencakup aspek strategis 

pengembangan UMKM, mulai dari pemanfaatan teknologi digital, 

penguatan branding, peningkatan kapasitas, hingga strategi pemasaran 

internasional. Setiap bab dirancang untuk memberikan panduan praktis 

yang didukung oleh data terkini dan studi kasus inspiratif dari UMKM 

Indonesia yang berhasil menembus pasar global. 

Harapan Penulis 

Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam mendorong UMKM Indonesia untuk menjadi aktor utama dalam 

perekonomian global. Dengan kolaborasi yang sinergis antara berbagai 

pihak, UMKM dapat menjadi kekuatan ekonomi yang tidak hanya 

menopang perekonomian nasional, tetapi juga mengangkat nama baik 

Indonesia di kancah internasional. 

Semoga buku ini menjadi inspirasi, panduan, dan motivasi bagi siapa 

saja yang peduli pada pengembangan UMKM sebagai pilar utama 

ekonomi berbasis lokal menuju pasar global. 

Selamat membaca, berkarya, dan berinovasi! 

Bogor, Januari 2025 

[Nama Penulis] 
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Pendahuluan            ........ 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah tulang 

punggung perekonomian di banyak negara, termasuk 

Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, 

UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap PDB nasional dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Namun, tantangan 

untuk berkembang dari ekonomi berbasis lokal menuju pasar 

global masih signifikan. Strategi yang holistik diperlukan 

untuk mengoptimalkan potensi UMKM agar dapat bersaing 

secara global. 

 

Pilar-Pilar Pengembangan UMKM 

1. Infrastruktur dan Teknologi Digital 

UMKM perlu memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan pasar. Strategi ini mencakup: 

• E-commerce: Bergabung dengan platform marketplace besar 

seperti Tokopedia, Shopee, atau Amazon untuk memasarkan 

produk secara global. 

• Transformasi Digital: Penggunaan aplikasi akuntansi, manajemen 

inventaris, dan pemasaran digital untuk efisiensi operasional. 

• Pemasaran Digital: Menggunakan media sosial, SEO, dan iklan 

digital untuk menjangkau pelanggan internasional. 

Contoh: UMKM kerajinan tangan dari Yogyakarta yang 

memanfaatkan platform Etsy untuk menjual produk ke Eropa dan 

Amerika. 

 

2. Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk 
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Agar dapat bersaing di pasar global, produk UMKM harus 

memenuhi standar internasional: 

• Sertifikasi Produk: Memperoleh sertifikasi seperti ISO, HACCP, 

atau sertifikasi organik untuk produk agrikultur. 

• Desain dan Inovasi Produk: Menyesuaikan produk dengan selera 

dan kebutuhan pasar global. 

• Pelatihan dan Pendampingan: Program pelatihan berkelanjutan 

oleh pemerintah dan swasta untuk meningkatkan keterampilan 

produksi dan manajerial. 

Contoh: Industri makanan ringan di Bandung yang mengadopsi 

standar HACCP untuk mengekspor ke negara-negara ASEAN. 

 

3. Pembiayaan dan Akses Modal 

Pembiayaan adalah salah satu kendala terbesar bagi UMKM. 

Strategi pembiayaan mencakup: 

• Kredit UMKM: Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan bunga 

rendah. 

• Pendanaan Alternatif: Crowdfunding, angel investor, dan modal 

ventura untuk membantu UMKM yang inovatif. 

• Literasi Keuangan: Edukasi tentang pengelolaan keuangan yang 

baik untuk UMKM. 

Contoh: Startup agritech yang bekerja sama dengan petani lokal 

mendapatkan dana dari venture capital untuk ekspansi ke pasar 

global. 

 

4. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

Kolaborasi dengan berbagai pihak membantu memperkuat posisi 

UMKM: 
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• Kemitraan dengan Korporasi Besar: Program CSR dari 

perusahaan besar yang melibatkan UMKM dalam rantai 

pasokannya. 

• Pemerintah dan Asosiasi UMKM: Mendukung kebijakan 

perdagangan bebas dan pelatihan ekspor. 

• Kerjasama Antar-Negara: Promosi produk UMKM melalui forum 

internasional dan pameran dagang. 

Contoh: Kopi Gayo yang berhasil memasuki pasar Eropa melalui 

kemitraan dengan koperasi lokal dan perusahaan ekspor. 

 

5. Penguatan Branding dan Identitas Lokal 

Produk berbasis lokal yang kuat dapat menjadi daya tarik pasar 

internasional: 

• Indikasi Geografis: Sertifikasi produk lokal seperti batik, tenun, 

atau kopi untuk meningkatkan nilai jual. 

• Storytelling: Menampilkan cerita unik di balik produk untuk 

menarik pelanggan global. 

• Pengemasan: Desain kemasan yang menarik dan ramah 

lingkungan. 

Contoh: Produk kain tenun NTT yang diakui sebagai warisan 

budaya dunia dan diminati di Jepang. 

 

Tantangan dalam Pengembangan UMKM Menuju Pasar Global 

1. Kurangnya Pengetahuan tentang Pasar Global: Banyak pelaku 

UMKM belum memahami regulasi perdagangan internasional. 

2. Akses Teknologi yang Terbatas: Keterbatasan infrastruktur digital 

di daerah terpencil. 
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3. Kompetisi Global: Persaingan ketat dengan produk-produk dari 

negara lain yang memiliki biaya produksi lebih rendah. 

4. Resistensi terhadap Perubahan: Pelaku UMKM yang kurang 

adaptif terhadap inovasi dan teknologi. 

 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan 

1. Edukasi dan Pendampingan: Pemerintah, akademisi, dan lembaga 

swasta perlu memberikan pelatihan intensif. 

2. Peningkatan Infrastruktur Digital: Pembangunan jaringan 

internet di daerah tertinggal. 

3. Insentif Pemerintah: Subsidi ekspor, insentif pajak, dan program 

bantuan khusus untuk UMKM yang berorientasi ekspor. 

4. Komunitas dan Networking: Membentuk komunitas UMKM 

berbasis digital untuk berbagi pengalaman dan peluang bisnis. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Strategi pengembangan UMKM berbasis lokal menuju pasar global 

harus mencakup teknologi digital, peningkatan kapasitas, akses 

pembiayaan, kolaborasi strategis, dan penguatan branding. 

Pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat perlu bersinergi untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM 

secara berkelanjutan. 

Dengan langkah-langkah strategis ini, UMKM Indonesia dapat 

menjadi pemain utama di pasar global sekaligus memperkuat 

perekonomian nasional. 
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1.Pilar-Pilar Pengembangan UMKM:  

   Infrastruktur dan Teknologi Digital        ........ 

 

UMKM perlu memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan pasar. Strategi ini mencakup: 

• E-commerce: Bergabung dengan platform marketplace besar 

seperti Tokopedia, Shopee, atau Amazon untuk memasarkan 

produk secara global. 

• Transformasi Digital: Penggunaan aplikasi akuntansi, 

manajemen inventaris, dan pemasaran digital untuk efisiensi 

operasional. 

• Pemasaran Digital: Menggunakan media sosial, SEO, dan iklan 

digital untuk menjangkau pelanggan internasional. 

Contoh: UMKM kerajinan tangan dari Yogyakarta yang 

memanfaatkan platform Etsy untuk menjual produk ke Eropa dan 

Amerika. 

 

Pilar Pengembangan Infrastruktur dan Teknologi Digital 

Pendahuluan 

Infrastruktur dan teknologi digital adalah fondasi utama bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

efisiensi, dan bersaing di era globalisasi. Transformasi digital yang 

efektif memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar lokal dan 

internasional, sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan dan 

produk mereka. Berikut adalah penjelasan detail mengenai strategi 

yang dapat dilakukan oleh UMKM dengan memanfaatkan 

infrastruktur dan teknologi digital. 
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Pilar-Pilar Pengembangan Infrastruktur dan Teknologi Digital 

1. E-commerce 

Bergabung dengan platform e-commerce memberikan peluang 

besar bagi UMKM untuk memasarkan produk ke seluruh dunia. 

• Manfaat: E-commerce menawarkan visibilitas yang lebih luas, 

akses ke basis pelanggan yang besar, dan kemampuan untuk 

melakukan transaksi secara online tanpa batasan geografis. 

• Platform: UMKM dapat memanfaatkan marketplace domestik 

seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak, atau platform 

internasional seperti Amazon, Etsy, eBay, dan Alibaba. 

• Strategi Implementasi: 

o Membuat katalog produk yang menarik dan informatif, 

dilengkapi dengan foto berkualitas tinggi. 

o Memberikan deskripsi produk yang jelas, mencakup detail 

ukuran, bahan, dan manfaat. 

o Menyediakan layanan pelanggan yang responsif untuk 

meningkatkan kepuasan pembeli. 

Contoh: 

UMKM kerajinan tangan dari Yogyakarta menjual produk seperti 

tas anyaman dan aksesoris melalui Etsy, dengan fokus pada pasar 

Eropa dan Amerika. Dengan menampilkan cerita di balik produk 

(storytelling) dan menonjolkan keunikan desain, mereka berhasil 

menarik pembeli internasional. 

 

2. Transformasi Digital 

Transformasi digital adalah proses mengintegrasikan teknologi ke 

dalam seluruh aspek operasional UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing. 

• Aplikasi yang Direkomendasikan: 
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o Aplikasi Akuntansi: Menggunakan software seperti Jurnal, 

Xero, atau QuickBooks untuk mencatat keuangan secara 

otomatis dan real-time. 

o Manajemen Inventaris: Mengadopsi aplikasi seperti 

Stockpile atau Odoo untuk memantau stok barang secara 

efektif. 

o Customer Relationship Management (CRM): 

Menggunakan CRM seperti HubSpot atau Zoho untuk 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

• Keuntungan Transformasi Digital: 

o Mengurangi biaya operasional. 

o Mempercepat pengambilan keputusan melalui analisis data. 

o Meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam pengelolaan 

bisnis. 

Contoh: 

UMKM kuliner di Bandung mengadopsi aplikasi POS (Point of Sale) 

berbasis cloud untuk mencatat transaksi dan mengelola inventaris 

bahan baku. Dengan data yang tersimpan secara digital, pemilik 

dapat menganalisis tren penjualan dan mengoptimalkan strategi 

pemasaran. 

 

3. Pemasaran Digital 

Pemasaran digital menjadi kunci bagi UMKM untuk menjangkau 

pelanggan internasional dengan biaya yang relatif rendah 

dibandingkan metode pemasaran konvensional. 

• Komponen Utama Pemasaran Digital: 

o Media Sosial: Platform seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok dapat digunakan untuk mempromosikan produk 

secara visual dan interaktif. 
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o Search Engine Optimization (SEO): Meningkatkan 

peringkat website UMKM di mesin pencari seperti Google 

untuk menarik pengunjung secara organik. 

o Iklan Digital: Menggunakan Google Ads atau iklan berbayar 

di media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih 

spesifik. 

o Email Marketing: Membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan melalui penawaran khusus atau 

newsletter. 

• Langkah-Langkah Implementasi: 

1. Mengenal Target Pasar: Menentukan siapa audiens utama (usia, 

lokasi, minat). 

2. Membuat Konten Berkualitas: Konten visual yang menarik, 

termasuk video tutorial atau foto produk. 

3. Mengukur Hasil: Menggunakan alat analitik seperti Google 

Analytics untuk memantau kinerja pemasaran. 

Contoh: 

UMKM fesyen di Jakarta menggunakan Instagram untuk 

menampilkan koleksi terbaru mereka. Dengan menggunakan fitur 

iklan berbayar, mereka berhasil menarik pembeli dari negara-

negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. 

 

Kunci Keberhasilan dalam Pengembangan Infrastruktur dan 

Teknologi Digital 

1. Edukasi dan Literasi Digital: Pelatihan untuk pemilik UMKM agar 

mereka memahami cara memanfaatkan teknologi dengan optimal. 

2. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Swasta: Dukungan berupa 

subsidi atau program pelatihan digitalisasi. 
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3. Pengembangan Infrastruktur Digital: Peningkatan akses internet 

di daerah-daerah terpencil agar UMKM di seluruh wilayah dapat 

terhubung secara online. 

 

Tantangan yang Dihadapi 

• Kurangnya Akses Teknologi: Banyak UMKM di daerah terpencil 

masih terbatas dalam infrastruktur digital. 

• Minimnya Literasi Digital: Tidak semua pelaku UMKM memahami 

teknologi atau memiliki sumber daya manusia yang kompeten. 

• Keamanan Data: Risiko serangan siber atau kebocoran data 

menjadi ancaman yang perlu diatasi. 

 

Kesimpulan 

Infrastruktur dan teknologi digital membuka peluang besar bagi 

UMKM untuk tumbuh dari pasar lokal ke pasar global. Dengan 

memanfaatkan e-commerce, transformasi digital, dan pemasaran 

digital secara strategis, UMKM dapat meningkatkan daya saing 

mereka. Sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat 

diperlukan untuk mengatasi tantangan, sehingga UMKM dapat 

menjadi pilar ekonomi yang kokoh di era digital. 

Rekomendasi: Pelaku UMKM harus proaktif dalam mempelajari 

teknologi baru dan beradaptasi dengan perubahan pasar untuk 

meraih keberhasilan jangka panjang. 

 

Rekomendasi Strategi Pengembangan Infrastruktur dan 

Teknologi Digital untuk UMKM 

Untuk memastikan bahwa UMKM di Indonesia dapat 

memanfaatkan infrastruktur dan teknologi digital secara optimal, 

berikut adalah beberapa rekomendasi strategis yang lebih spesifik: 
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1. Memanfaatkan Program Dukungan Pemerintah 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program untuk 

mendukung digitalisasi UMKM. Pelaku UMKM harus aktif mencari 

informasi dan memanfaatkan program-program ini, seperti: 

• Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI): 

Inisiatif untuk mendorong penggunaan produk lokal melalui 

platform digital. 

• Program Kredit Digitalisasi: Subsidi dan kredit bunga rendah 

untuk pembelian perangkat teknologi atau pelatihan digital. 

• Pusat Pelatihan Digital (Digital Hubs): Pelatihan literasi digital di 

berbagai wilayah melalui kolaborasi dengan universitas dan sektor 

swasta. 

 

2. Peningkatan Infrastruktur Digital di Wilayah Terpencil 

• Kolaborasi dengan Penyedia Teknologi: Pemerintah dapat 

bekerja sama dengan perusahaan telekomunikasi untuk 

membangun jaringan internet di daerah terpencil. 

• Program Desa Digital: Mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam kehidupan masyarakat desa untuk memberdayakan UMKM 

lokal, seperti kerajinan tradisional dan produk agribisnis. 

• Subsidi Akses Internet: Memberikan akses internet gratis atau 

bersubsidi kepada UMKM di wilayah yang masih mengalami 

keterbatasan infrastruktur. 

 

3. Pengembangan Ekosistem Digital Terpadu 

UMKM membutuhkan ekosistem digital yang mendukung untuk 

berkembang. Strategi ini dapat mencakup: 
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• Pembuatan Platform Lokal: Menciptakan marketplace lokal untuk 

produk tertentu, misalnya platform khusus untuk kerajinan 

tradisional atau produk agrikultur. 

• Jaringan Logistik Digital: Integrasi antara UMKM dan penyedia 

logistik untuk memastikan pengiriman barang yang cepat dan 

efisien, baik di dalam negeri maupun luar negeri. 

• Pusat Inovasi UMKM Digital: Tempat di mana pelaku UMKM 

dapat belajar, berinovasi, dan berbagi ide dengan bimbingan dari 

pakar digital. 

 

4. Pendekatan Kolaboratif 

Kolaborasi antara berbagai pihak adalah kunci keberhasilan 

transformasi digital UMKM: 

• Kolaborasi dengan Korporasi: UMKM dapat bekerja sama 

dengan perusahaan besar untuk mendapatkan pelatihan, akses 

pasar, atau integrasi dalam rantai pasok global. 

• Kemitraan dengan Perguruan Tinggi: Universitas dapat 

memberikan pelatihan teknologi dan pendampingan dalam riset 

pasar untuk UMKM. 

• Peran Asosiasi UMKM: Asosiasi lokal dan nasional dapat menjadi 

penghubung antara pelaku UMKM, pemerintah, dan mitra bisnis 

lainnya. 

 

5. Keamanan dan Keberlanjutan Digital 

• Pendidikan Keamanan Siber: Memberikan pelatihan tentang cara 

melindungi data pelanggan dan bisnis dari serangan siber. 

• Penggunaan Teknologi Berkelanjutan: Mengadopsi teknologi 

ramah lingkungan untuk mendukung agenda keberlanjutan global. 
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Contohnya adalah penggunaan kemasan yang dapat didaur ulang 

dalam e-commerce. 

 

Dampak Transformasi Digital pada UMKM 

Transformasi digital yang diterapkan secara efektif akan 

memberikan dampak yang signifikan bagi UMKM: 

1. Peningkatan Pendapatan: Dengan akses pasar yang lebih luas, 

penjualan produk dapat meningkat secara signifikan. 

2. Efisiensi Operasional: Penggunaan teknologi akan mengurangi 

biaya operasional dan meningkatkan produktivitas. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja: Digitalisasi UMKM akan mendorong 

munculnya pekerjaan baru, seperti ahli pemasaran digital, desainer 

produk, dan pengelola platform. 

4. Peningkatan Daya Saing Global: UMKM yang sudah 

terdigitalisasi dapat bersaing di pasar internasional dengan 

menawarkan produk yang berkualitas dan inovatif. 

 

Studi Kasus: Kesuksesan UMKM Berbasis Digital 

Kerajinan Kulit Asli dari Garut 

Salah satu UMKM dari Garut memanfaatkan teknologi digital untuk 

memasarkan produk kerajinan kulit, seperti jaket dan tas, ke pasar 

internasional. Mereka: 

• Membuat akun di marketplace seperti Amazon dan Etsy. 

• Memanfaatkan media sosial seperti Instagram untuk membangun 

brand awareness. 

• Mengadopsi sistem pengelolaan inventaris berbasis cloud untuk 

mengatur stok produk. 
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Hasilnya, mereka berhasil meningkatkan penjualan hingga 300% 

dalam waktu dua tahun dan kini memiliki pelanggan dari Eropa, 

Amerika, dan Asia Timur. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan infrastruktur dan teknologi digital adalah langkah 

wajib bagi UMKM untuk beradaptasi dalam dunia bisnis modern. 

Melalui transformasi digital, UMKM dapat mengakses pasar yang 

lebih luas, meningkatkan efisiensi, dan menghadapi tantangan 

global dengan percaya diri. 

Namun, keberhasilan ini membutuhkan kolaborasi yang erat antara 

pemerintah, sektor swasta, perguruan tinggi, dan pelaku UMKM itu 

sendiri. Dengan strategi yang tepat dan eksekusi yang konsisten, 

UMKM Indonesia dapat menjadi pemain utama dalam 

perekonomian global, sekaligus memperkuat perekonomian lokal 

sebagai pilar utama pembangunan nasional. 

 

Rekomendasi Strategis untuk Penguatan Infrastruktur dan 

Teknologi Digital UMKM 

Untuk memperdalam pemahaman tentang pengembangan UMKM 

berbasis teknologi digital, langkah-langkah berikut ini perlu 

diterapkan secara konsisten: 

 

1. Penguatan Literasi Digital 

Akses ke teknologi saja tidak cukup jika pelaku UMKM tidak 

memahami cara menggunakannya secara efektif. Upaya 

peningkatan literasi digital dapat dilakukan melalui: 

• Pelatihan dan Workshop Intensif: Pemerintah dan swasta dapat 

menyelenggarakan program pelatihan berkelanjutan yang 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

18 

mencakup pemasaran digital, analisis data, dan penggunaan 

aplikasi bisnis. 

• Panduan Praktis: Penyediaan modul pelatihan berbasis online 

yang mudah diakses oleh pelaku UMKM, seperti tutorial 

penggunaan e-commerce atau manajemen keuangan digital. 

• Mentoring: Melibatkan mentor atau praktisi digital untuk 

membimbing UMKM secara personal dalam memulai transformasi 

digital mereka. 

 

2. Insentif untuk Adopsi Teknologi 

Banyak pelaku UMKM enggan berinvestasi dalam teknologi karena 

keterbatasan dana. Insentif dari pemerintah atau institusi lain dapat 

membantu mengatasi hambatan ini: 

• Subsidi Perangkat Digital: Bantuan untuk pembelian perangkat 

seperti laptop, smartphone, atau perangkat lunak manajemen 

bisnis. 

• Pajak Teknologi: Memberikan pengurangan pajak bagi UMKM 

yang mengadopsi teknologi untuk efisiensi operasional atau 

ekspansi pasar. 

• Akses Pembiayaan: Program kredit khusus dengan bunga rendah 

untuk pembelian teknologi dan pelatihan digital. 

 

3. Ekspansi Pasar Internasional dengan Teknologi 

Untuk mendorong UMKM ke pasar global, beberapa langkah 

berikut dapat diadopsi: 

• Platform Ekspor Digital: Pemerintah dapat membuat platform 

digital khusus untuk mempromosikan produk UMKM ke pasar 

internasional, seperti "Indonesia Export Hub." 
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• Kemitraan Global: Kerjasama dengan platform internasional 

seperti Alibaba, Amazon, atau eBay untuk membuka jalur ekspor 

bagi produk-produk lokal. 

• Pameran Virtual: Mengadakan pameran produk UMKM secara 

virtual untuk menjangkau pembeli global tanpa harus menghadiri 

acara fisik. 

Contoh: 

Program kerjasama antara UMKM kerajinan tangan di Bali dan 

Alibaba Cloud, yang memberikan pelatihan digital sekaligus 

memfasilitasi ekspor produk kerajinan ke Tiongkok. 

 

4. Konektivitas Digital untuk Daerah Tertinggal 

Penting untuk memastikan bahwa UMKM di daerah terpencil juga 

mendapatkan manfaat dari teknologi digital. Solusi yang dapat 

dilakukan meliputi: 

• Pembangunan Infrastruktur Jaringan: Pemerintah bekerja sama 

dengan perusahaan telekomunikasi untuk memperluas jaringan 

internet hingga ke pelosok. 

• Desa Digital: Mengembangkan program desa digital yang 

mengintegrasikan teknologi untuk mendukung produk lokal 

seperti pertanian, kerajinan, dan kuliner. 

• Pusat Teknologi UMKM: Membuka pusat-pusat pelatihan 

teknologi di daerah terpencil untuk memberikan akses langsung ke 

alat-alat digital. 

Contoh: 

Pemerintah Desa di Samosir, Sumatera Utara, memanfaatkan 

aplikasi berbasis cloud untuk memasarkan produk pertanian lokal 

seperti kopi dan bawang merah ke pasar domestik dan 

internasional. 
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5. Penggunaan Data dan Analitik untuk Pengambilan 

Keputusan 

Teknologi tidak hanya membantu operasional, tetapi juga 

memberikan data penting untuk pengambilan keputusan strategis: 

• Analitik Pelanggan: Menggunakan data pelanggan dari e-

commerce atau media sosial untuk memahami preferensi pasar. 

• Analisis Penjualan: Menganalisis produk yang paling laku untuk 

merencanakan strategi pemasaran berikutnya. 

• Prediksi Tren Pasar: Memanfaatkan big data untuk memprediksi 

tren masa depan sehingga UMKM dapat bersiap dengan produk 

yang relevan. 

 

Langkah Implementasi yang Berorientasi pada Hasil 

1. Evaluasi Awal Digitalisasi: Melakukan audit teknologi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan kesiapan UMKM dalam 

mengadopsi teknologi digital. 

2. Program Fase Bertahap: Membagi transformasi digital dalam tiga 

fase: 

o Fase I: Literasi digital dasar, seperti membuat akun media 

sosial atau bergabung dengan marketplace. 

o Fase II: Adopsi aplikasi manajemen bisnis dan pemasaran 

digital. 

o Fase III: Pengembangan strategi berbasis data untuk 

ekspansi pasar global. 

3. Monitoring dan Evaluasi: Menciptakan mekanisme evaluasi 

reguler untuk menilai efektivitas strategi digital yang diadopsi 

UMKM. 

 

Indikator Keberhasilan Transformasi Digital UMKM 
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Untuk memastikan strategi yang diterapkan efektif, indikator 

berikut dapat digunakan: 

1. Peningkatan Penjualan: Adanya peningkatan pendapatan setelah 

bergabung dengan platform digital. 

2. Ekspansi Pasar: Produk berhasil menjangkau pelanggan baru, baik 

domestik maupun internasional. 

3. Efisiensi Operasional: Pengurangan biaya produksi atau distribusi 

setelah adopsi teknologi. 

4. Partisipasi Digital: Jumlah UMKM yang terlibat dalam 

marketplace atau menggunakan aplikasi digital untuk operasional. 

 

Kesimpulan  

Infrastruktur dan teknologi digital adalah pilar fundamental dalam 

pengembangan UMKM yang berdaya saing global. Dengan 

strategi yang tepat, seperti adopsi e-commerce, transformasi 

digital, pemasaran berbasis teknologi, dan kolaborasi lintas sektor, 

UMKM dapat menjadi aktor utama dalam perekonomian global. 

Namun, keberhasilan transformasi ini membutuhkan sinergi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan pelaku UMKM untuk menciptakan 

ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan pendekatan yang terencana dan eksekusi yang konsisten, 

UMKM Indonesia tidak hanya akan berkembang di pasar domestik 

tetapi juga mampu meraih kesuksesan di panggung internasional, 

membawa identitas lokal ke pasar global. 
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2.Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk  ........ 

 

Agar dapat bersaing di pasar global, produk UMKM harus memenuhi 

standar internasional: 

• Sertifikasi Produk: Memperoleh sertifikasi seperti ISO, HACCP, 

atau sertifikasi organik untuk produk agrikultur. 

• Desain dan Inovasi Produk: Menyesuaikan produk dengan 

selera dan kebutuhan pasar global. 

• Pelatihan dan Pendampingan: Program pelatihan 

berkelanjutan oleh pemerintah dan swasta untuk meningkatkan 

keterampilan produksi dan manajerial. 

Contoh: Industri makanan ringan di Bandung yang mengadopsi 

standar HACCP untuk mengekspor ke negara-negara ASEAN. 

 

Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk 

Pendahuluan 

Peningkatan kapasitas dan kualitas produk merupakan elemen 

penting dalam strategi pengembangan UMKM untuk bersaing di 

pasar global. Dengan menghadapi standar internasional dan 

kebutuhan pelanggan global, UMKM dapat meningkatkan daya 

saing, menarik lebih banyak konsumen, dan memperluas 

jangkauan pasar mereka. Berikut ini adalah strategi rinci untuk 

mengembangkan kapasitas dan kualitas produk UMKM. 

 

Pilar-Pilar Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk 

1. Sertifikasi Produk 
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Sertifikasi produk adalah langkah awal untuk memastikan bahwa 

produk UMKM memenuhi standar kualitas dan keamanan 

internasional. Sertifikasi ini memberikan kepercayaan kepada 

konsumen global bahwa produk yang ditawarkan aman, 

berkualitas, dan sesuai dengan regulasi. 

• Jenis Sertifikasi: 

o ISO (International Organization for Standardization): 

Standar untuk sistem manajemen mutu yang berlaku untuk 

berbagai jenis produk. 

o HACCP (Hazard Analysis Critical Control Points): Sistem 

manajemen keamanan pangan yang diperlukan untuk 

produk makanan dan minuman. 

o Sertifikasi Organik: Untuk produk agrikultur yang 

diproduksi secara alami tanpa bahan kimia. 

o Indikasi Geografis: Sertifikasi untuk produk berbasis lokal 

seperti kopi, kain tenun, atau kerajinan tertentu. 

• Manfaat Sertifikasi: 

o Meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

o Mempermudah akses ke pasar internasional. 

o Membantu UMKM dalam memenuhi persyaratan ekspor. 

Contoh: 

Industri makanan ringan di Bandung yang memproduksi keripik 

singkong berhasil mendapatkan sertifikasi HACCP, memungkinkan 

produk mereka untuk diekspor ke negara-negara ASEAN, seperti 

Malaysia dan Singapura. 

 

2. Desain dan Inovasi Produk 
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Agar dapat diterima di pasar global, UMKM harus terus berinovasi 

dan memastikan produk mereka relevan dengan kebutuhan 

pelanggan. 

• Strategi Inovasi Produk: 

o Penyesuaian Produk: Mengadaptasi produk dengan selera 

dan kebutuhan pasar internasional, misalnya rasa makanan 

yang sesuai dengan preferensi regional. 

o Pengemasan yang Menarik: Desain kemasan yang estetis 

dan ramah lingkungan dapat meningkatkan daya tarik 

produk. 

o Diversifikasi Produk: Mengembangkan variasi produk untuk 

memenuhi segmen pasar yang berbeda. 

• Kolaborasi untuk Inovasi: 

o Kerjasama dengan Desainer Lokal: Untuk menciptakan 

produk dengan estetika modern namun tetap 

mempertahankan identitas lokal. 

o Riset Pasar: Menggunakan data untuk memahami tren dan 

preferensi konsumen di pasar sasaran. 

Contoh: 

UMKM di Jepara yang memproduksi furnitur menambahkan 

elemen desain modern ke produk tradisional mereka, menjadikan 

furnitur mereka diminati oleh konsumen Eropa yang menyukai 

gaya minimalis. 

 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelaku UMKM memerlukan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial mereka. 

• Program Pelatihan: 
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o Pelatihan Produksi: Meningkatkan keterampilan dalam 

proses produksi untuk memastikan efisiensi dan kualitas. 

o Pelatihan Manajerial: Mengajarkan pengelolaan usaha, 

manajemen keuangan, dan strategi pemasaran. 

o Pelatihan Ekspor: Memberikan pengetahuan tentang 

regulasi internasional, logistik, dan strategi masuk ke pasar 

global. 

• Pendampingan oleh Mentor: 

o Pelaku UMKM dapat dibimbing oleh mentor atau pakar 

industri untuk membantu mereka memahami praktik terbaik 

dan tantangan di sektor mereka. 

• Peran Pemerintah dan Swasta: 

o Pemerintah dapat menyediakan pelatihan melalui program 

kementerian atau dinas terkait. 

o Perusahaan besar dapat menjalankan program tanggung 

jawab sosial (CSR) yang fokus pada pengembangan UMKM. 

Contoh: 

Sebuah koperasi petani kopi di Aceh mendapatkan pelatihan dari 

organisasi non-pemerintah internasional untuk meningkatkan 

teknik pengolahan pascapanen dan menghasilkan kopi kualitas 

ekspor yang diakui di pasar global. 

 

Implementasi Strategi secara Sistematis 

Untuk memastikan keberhasilan peningkatan kapasitas dan 

kualitas produk UMKM, berikut adalah langkah-langkah sistematis 

yang dapat diambil: 

1. Identifikasi Kebutuhan: 

Mengidentifikasi kebutuhan pasar internasional dan standar yang 

harus dipenuhi oleh produk UMKM. 
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2. Evaluasi Produk: 

Melakukan penilaian awal terhadap produk yang ada untuk 

mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan, seperti bahan 

baku, proses produksi, atau desain. 

3. Investasi dalam Teknologi: 

Mengadopsi teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan memastikan kualitas produk yang konsisten. 

4. Monitoring dan Evaluasi: 

Memantau hasil dari peningkatan kapasitas dan kualitas produk 

secara berkala untuk memastikan bahwa strategi yang 

diimplementasikan efektif. 

 

Tantangan dalam Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk 

1. Kurangnya Akses ke Sertifikasi: 

Banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan sertifikasi karena biaya 

yang tinggi atau kurangnya pengetahuan tentang prosesnya. 

2. Keterbatasan Teknologi: 

Tidak semua UMKM memiliki akses ke teknologi yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas produk. 

3. Minimnya Sumber Daya Manusia yang Kompeten: 

Pelaku UMKM seringkali kurang memiliki keterampilan atau tenaga 

kerja terampil untuk mendukung inovasi produk. 

4. Kurangnya Riset dan Pengembangan: 

Banyak UMKM yang belum menyadari pentingnya riset pasar dan 

pengembangan produk sebagai bagian dari strategi mereka. 

 

Rekomendasi untuk Mengatasi Tantangan 

1. Subsidi Sertifikasi: 

Pemerintah dapat memberikan subsidi atau bantuan untuk biaya 
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sertifikasi agar lebih banyak UMKM dapat memenuhi standar 

internasional. 

2. Pusat Teknologi UMKM: 

Membangun pusat teknologi untuk memberikan akses ke 

peralatan modern dan pelatihan teknis bagi UMKM. 

3. Kolaborasi Penelitian: 

Menghubungkan UMKM dengan lembaga penelitian dan 

universitas untuk mendukung riset dan pengembangan produk. 

4. Insentif Inovasi: 

Memberikan insentif kepada UMKM yang mampu menciptakan 

produk inovatif atau berorientasi ekspor. 

 

Kesimpulan 

Peningkatan kapasitas dan kualitas produk adalah langkah 

strategis yang harus dilakukan UMKM untuk bersaing di pasar 

global. Dengan memperoleh sertifikasi internasional, berinovasi 

dalam desain dan produk, serta mengikuti pelatihan berkelanjutan, 

UMKM dapat meningkatkan daya saing dan memperluas 

jangkauan pasar mereka. Kolaborasi antara pemerintah, swasta, 

dan pelaku UMKM diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung peningkatan kapasitas dan kualitas secara 

berkelanjutan. 

Dengan strategi ini, UMKM Indonesia memiliki potensi besar untuk 

menjadi pemain utama dalam perekonomian global, membawa 

produk berkualitas tinggi yang mencerminkan keunikan budaya 

dan kreativitas lokal ke pasar internasional. 

 

Studi Kasus: Implementasi Peningkatan Kapasitas dan Kualitas 

Produk oleh UMKM 
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Untuk memahami implementasi nyata dari strategi peningkatan 

kapasitas dan kualitas produk, berikut adalah beberapa studi kasus 

yang relevan: 

 

Studi Kasus 1: Industri Makanan Ringan di Bandung 

• Masalah Awal: Produk keripik singkong yang dihasilkan oleh 

UMKM di Bandung memiliki kualitas yang baik, tetapi belum 

mampu bersaing di pasar internasional karena tidak memenuhi 

standar keamanan pangan internasional. 

• Langkah-Langkah Strategis: 

1. Sertifikasi HACCP: UMKM mendapatkan pelatihan dan 

dukungan dari dinas terkait untuk memahami standar 

HACCP. Pemerintah menyediakan subsidi untuk biaya 

sertifikasi. 

2. Inovasi Pengemasan: Produk dikemas ulang dengan desain 

yang menarik dan menggunakan material ramah lingkungan. 

3. Pemasaran Digital: UMKM memanfaatkan marketplace 

global dan media sosial untuk mempromosikan produk ke 

pasar ASEAN. 

• Hasil: 

Produk keripik singkong berhasil diekspor ke Malaysia dan 

Singapura dengan volume penjualan meningkat 250% dalam dua 

tahun. 

 

Studi Kasus 2: Kerajinan Tenun di Nusa Tenggara Timur (NTT) 

• Masalah Awal: Produk kain tenun dari NTT memiliki kualitas 

tinggi, tetapi belum dikenal secara luas karena kurangnya strategi 

pemasaran dan inovasi desain. 

• Langkah-Langkah Strategis: 
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1. Pelatihan Desain: Pemerintah bekerja sama dengan desainer 

profesional untuk memberikan pelatihan kepada pengrajin 

lokal. Mereka diajarkan untuk menciptakan motif modern 

yang tetap mempertahankan unsur budaya lokal. 

2. Sertifikasi Indikasi Geografis: Produk mendapatkan 

pengakuan sebagai hasil budaya khas NTT, yang 

meningkatkan nilai jual di pasar internasional. 

3. Kolaborasi dengan Marketplace: Produk kain tenun mulai 

dipasarkan melalui platform Etsy dan Tokopedia, menjangkau 

pelanggan global. 

• Hasil: 

Pendapatan pengrajin meningkat hingga 300%, dan produk kain 

tenun NTT mulai diminati di Eropa, terutama di pasar Prancis dan 

Belanda. 

 

Studi Kasus 3: Kopi Gayo di Aceh 

• Masalah Awal: Kopi Gayo dikenal berkualitas tinggi, tetapi belum 

optimal dalam memenuhi standar ekspor dan masih dijual melalui 

distributor lokal. 

• Langkah-Langkah Strategis: 

1. Sertifikasi Organik: Koperasi petani kopi mendapatkan 

dukungan untuk memperoleh sertifikasi organik, yang 

menjadi syarat penting untuk memasuki pasar Eropa. 

2. Peningkatan Kapasitas Produksi: Melalui pelatihan 

pascapanen, petani dilatih untuk meningkatkan kualitas biji 

kopi, termasuk teknik pengeringan dan pengemasan. 

3. Branding Global: Kopi Gayo dipromosikan sebagai kopi 

premium dengan cerita unik yang menonjolkan proses 

tradisional dan komitmen terhadap keberlanjutan. 
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• Hasil: 

Kopi Gayo kini diekspor langsung ke Jerman dan Amerika Serikat, 

meningkatkan pendapatan petani lokal dan menciptakan lapangan 

kerja baru. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Peningkatan Kapasitas dan 

Kualitas Produk 

Tantangan: 

1. Keterbatasan Akses ke Sumber Daya: Banyak UMKM kesulitan 

mengakses bahan baku berkualitas tinggi atau teknologi canggih. 

2. Kurangnya Pengetahuan tentang Standar Internasional: Pelaku 

UMKM sering tidak memahami persyaratan dan regulasi ekspor. 

3. Biaya Sertifikasi yang Tinggi: Proses sertifikasi sering kali 

memerlukan investasi besar yang tidak semua UMKM mampu 

tanggung. 

4. Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian pelaku UMKM enggan 

mengubah metode produksi tradisional mereka. 

Solusi: 

1. Kemitraan dengan Pemerintah dan Swasta: 

o Pemerintah dapat memberikan subsidi untuk biaya sertifikasi. 

o Perusahaan besar dapat melibatkan UMKM dalam program 

tanggung jawab sosial mereka. 

2. Pusat Pelatihan dan Inkubator Bisnis: 

o Membangun pusat pelatihan yang menyediakan akses ke 

teknologi, informasi pasar, dan mentor ahli. 

3. Fasilitasi Akses Pembiayaan: 

o Membuka akses ke program kredit dengan bunga rendah 

khusus untuk kebutuhan sertifikasi dan inovasi produk. 
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4. Program Edukasi dan Pendampingan: 

o Memberikan pelatihan intensif dan pendampingan langsung 

agar UMKM lebih adaptif terhadap perubahan. 

 

Indikator Keberhasilan Peningkatan Kapasitas dan Kualitas 

Produk 

Untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan berjalan sesuai 

harapan, berikut adalah indikator keberhasilan yang dapat 

digunakan: 

1. Jumlah Produk yang Tersertifikasi: 

Peningkatan jumlah UMKM yang berhasil mendapatkan sertifikasi 

internasional seperti ISO atau HACCP. 

2. Peningkatan Volume Ekspor: 

Adanya peningkatan volume ekspor produk UMKM ke pasar 

internasional. 

3. Peningkatan Pendapatan: 

Pendapatan UMKM meningkat seiring dengan bertambahnya 

jangkauan pasar dan kualitas produk. 

4. Reputasi Produk di Pasar Internasional: 

Produk UMKM mendapatkan pengakuan atau penghargaan di 

tingkat global. 

5. Kepuasan Pelanggan: 

Meningkatnya ulasan positif dan loyalitas pelanggan terhadap 

produk UMKM. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Peningkatan kapasitas dan kualitas produk adalah elemen kunci 

untuk membawa UMKM Indonesia menuju pasar global. Sertifikasi 

produk, inovasi desain, dan pelatihan berkelanjutan menjadi 
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langkah strategis yang harus diimplementasikan secara sistematis 

dan berkelanjutan. Kolaborasi erat antara pemerintah, sektor 

swasta, dan pelaku UMKM adalah fondasi penting untuk mencapai 

keberhasilan ini. 

Rekomendasi Utama: 

1. Fokus pada Inovasi: UMKM harus terus berinovasi untuk 

menciptakan produk yang relevan dengan pasar global. 

2. Dukungan Finansial: Pemerintah dan institusi keuangan harus 

menyediakan akses pembiayaan yang mendukung pengembangan 

kapasitas dan sertifikasi. 

3. Peningkatan Infrastruktur: Investasi dalam infrastruktur dan 

teknologi untuk membantu UMKM menghasilkan produk 

berkualitas tinggi. 

4. Promosi Internasional: Menggunakan platform digital dan 

pameran internasional untuk mempromosikan produk UMKM 

Indonesia ke pasar global. 

Dengan strategi yang terencana, UMKM Indonesia memiliki 

potensi besar untuk menjadi pemain global yang kuat, membawa 

nama Indonesia ke panggung internasional dengan produk-

produk berkualitas tinggi dan berdaya saing. 

 

Strategi Lanjutan dalam Peningkatan Kapasitas dan Kualitas 

Produk UMKM 

Setelah memahami langkah-langkah dasar peningkatan kapasitas 

dan kualitas produk, langkah lanjutan diperlukan untuk 

memastikan keberlanjutan dan penguatan posisi UMKM dalam 

pasar global. 

 

1. Pengembangan Produk Berbasis Nilai Lokal untuk Pasar 

Global 
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Produk berbasis budaya dan kekayaan lokal memiliki daya tarik 

tersendiri di pasar global. Strategi ini mencakup: 

• Identifikasi Nilai Unik Lokal: Mengidentifikasi keunikan produk 

lokal, seperti bahan baku alami, teknik tradisional, atau cerita 

budaya yang melekat pada produk. 

• Integrasi Budaya dan Inovasi: Memadukan elemen tradisional 

dengan desain atau teknologi modern untuk menciptakan produk 

yang relevan di pasar internasional. 

• Branding dengan Storytelling: Menggunakan narasi yang kuat 

untuk mempromosikan nilai budaya di balik produk kepada 

konsumen global. 

Contoh: Produk batik modern dengan pewarna alami dari 

Indonesia yang dijual di butik-butik internasional, mengangkat 

narasi tentang pewarnaan ramah lingkungan dan pelestarian 

tradisi lokal. 

 

2. Diversifikasi Produk untuk Berbagai Segmen Pasar 

Untuk menjangkau pasar yang lebih luas, UMKM perlu melakukan 

diversifikasi produk: 

• Produk Premium dan Ekonomis: Membuat varian produk 

premium dengan kualitas terbaik untuk pasar eksklusif serta 

produk ekonomis untuk segmen yang lebih terjangkau. 

• Produk Khusus Pasar Internasional: Menyesuaikan produk 

dengan kebutuhan spesifik negara tertentu, seperti ukuran, rasa, 

atau desain. 

• Ekspansi Portofolio: Menambahkan produk pelengkap yang 

relevan dengan produk utama, misalnya menambah aksesoris pada 

lini fesyen atau saus pendamping untuk makanan. 
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Contoh: UMKM yang memproduksi kopi premium dapat 

menambahkan produk pelengkap seperti kopi sachet instan untuk 

pasar retail atau alat seduh kopi untuk segmen gaya hidup. 

 

3. Kolaborasi dalam Pengembangan Kapasitas 

UMKM dapat bekerja sama dengan berbagai pihak untuk 

mempercepat pengembangan kapasitas: 

• Kerjasama dengan Institusi Pendidikan: Mengintegrasikan 

penelitian dan inovasi universitas untuk membantu 

pengembangan produk. 

• Kemitraan dengan Desainer dan Pakar Pemasaran: Melibatkan 

ahli untuk menciptakan produk berkualitas tinggi yang sesuai 

dengan selera pasar global. 

• Bergabung dengan Asosiasi UMKM: Memanfaatkan jaringan 

asosiasi untuk berbagi pengetahuan, peluang pasar, dan praktik 

terbaik. 

Contoh: UMKM furnitur di Jepara bekerja sama dengan mahasiswa 

desain interior untuk menciptakan furnitur berbasis modular yang 

diminati di pasar Eropa. 

 

4. Peningkatan Akses Pasar Internasional 

UMKM memerlukan dukungan dan strategi khusus untuk 

memperluas akses ke pasar global: 

• Partisipasi dalam Pameran Internasional: Pemerintah dan swasta 

dapat mendukung UMKM untuk mengikuti pameran dagang 

internasional. 

• Penetrasi Pasar melalui Distributor Lokal: Menjalin hubungan 

dengan distributor di luar negeri yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang pasar setempat. 
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• Strategi Online-to-Offline (O2O): Menggunakan platform digital 

untuk menarik pelanggan dan memperluas distribusi produk 

secara offline melalui mitra internasional. 

Contoh: UMKM pengrajin tas anyaman dari Lombok berhasil 

mendapatkan distributor di Jepang setelah berpartisipasi dalam 

pameran internasional di Tokyo. 

 

5. Investasi dalam Keberlanjutan dan Green Business 

Pasar global semakin memperhatikan aspek keberlanjutan dalam 

produk yang mereka konsumsi. UMKM dapat mengadopsi prinsip 

green business dengan: 

• Bahan Baku Ramah Lingkungan: Menggunakan bahan baku 

yang dapat diperbarui atau didaur ulang. 

• Proses Produksi Berkelanjutan: Meminimalkan limbah produksi 

dan mengadopsi teknologi hemat energi. 

• Sertifikasi Keberlanjutan: Mendapatkan sertifikasi ramah 

lingkungan, seperti FSC (Forest Stewardship Council) untuk produk 

berbahan kayu. 

Contoh: UMKM produsen kerajinan bambu menggunakan bambu 

yang ditanam secara berkelanjutan dan mendapatkan sertifikasi 

ramah lingkungan, yang meningkatkan daya tarik produk di pasar 

Eropa. 

 

Indikator Keberhasilan Strategi Lanjutan 

1. Peningkatan Citra dan Pengakuan Produk: Adanya penghargaan 

atau pengakuan internasional terhadap produk UMKM. 

2. Peningkatan Diversifikasi Pasar: Produk berhasil menjangkau 

lebih banyak negara dan segmen pasar. 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

36 

3. Meningkatnya Loyalitas Pelanggan: Konsumen global 

menunjukkan kepercayaan terhadap produk UMKM dengan 

pembelian ulang. 

4. Keberlanjutan Operasional: UMKM mampu mempertahankan 

standar kualitas dan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

 

Rekomendasi Tambahan 

1. Penguatan Digitalisasi dalam Pengelolaan Produk: UMKM harus 

memanfaatkan alat digital untuk manajemen stok, pelacakan 

pengiriman, dan analisis kinerja produk. 

2. Fasilitasi Jaringan Ekspor: Pemerintah perlu memperkuat jaringan 

perdagangan dan mempermudah regulasi ekspor untuk UMKM. 

3. Investasi dalam Pengembangan SDM: Mengembangkan tenaga 

kerja terampil yang mampu mengelola teknologi modern dan 

inovasi produk. 

4. Promosi Identitas Lokal: Produk UMKM harus mengedepankan 

nilai-nilai budaya lokal sebagai daya tarik di pasar global. 

 

 

Peningkatan kapasitas dan kualitas produk adalah proses yang 

membutuhkan komitmen, inovasi, dan kolaborasi berkelanjutan. 

Dengan langkah-langkah strategis yang terencana, UMKM 

Indonesia tidak hanya dapat meningkatkan daya saing di pasar 

domestik tetapi juga menciptakan jejak yang kuat di pasar global. 

Identitas lokal yang dipadukan dengan inovasi modern akan 

menjadi nilai tambah yang membedakan produk UMKM Indonesia 

di mata dunia. 
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3.Pembiayaan dan Akses Modal                ........ 

 

Pembiayaan adalah salah satu kendala terbesar bagi UMKM. 

Strategi pembiayaan mencakup: 

• Kredit UMKM: Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan 

bunga rendah. 

• Pendanaan Alternatif: Crowdfunding, angel investor, dan 

modal ventura untuk membantu UMKM yang inovatif. 

• Literasi Keuangan: Edukasi tentang pengelolaan keuangan 

yang baik untuk UMKM. 

Contoh: Startup agritech yang bekerja sama dengan petani lokal 

mendapatkan dana dari venture capital untuk ekspansi ke pasar 

global. 

 

Pembiayaan dan Akses Modal 

Pendahuluan 

Pembiayaan merupakan elemen penting dalam pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, banyak 

UMKM menghadapi kendala dalam mendapatkan akses ke modal 

yang memadai. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

jaminan, literasi keuangan yang rendah, atau kurangnya informasi 

mengenai sumber pembiayaan yang tersedia. Untuk itu, diperlukan 

strategi pembiayaan yang efektif untuk memastikan pertumbuhan 

UMKM yang berkelanjutan. 

 

Pilar-Pilar Strategi Pembiayaan dan Akses Modal 

1. Kredit UMKM 
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Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah salah satu inisiatif 

pemerintah yang dirancang untuk membantu UMKM 

mendapatkan akses modal dengan bunga rendah dan persyaratan 

yang lebih ringan. 

• Fitur Utama KUR: 

o Suku bunga rendah dibandingkan kredit komersial. 

o Plafon kredit yang bervariasi, dari mikro hingga usaha 

menengah. 

o Fokus pada sektor produktif, seperti agribisnis, manufaktur, 

dan perdagangan. 

• Manfaat KUR: 

o Memberikan modal kerja untuk ekspansi usaha. 

o Membantu UMKM yang tidak memiliki akses ke kredit 

perbankan konvensional. 

o Meningkatkan keberlanjutan usaha melalui dukungan 

keuangan. 

Contoh: 

Seorang pengusaha kuliner lokal di Jawa Timur memanfaatkan KUR 

untuk membeli peralatan modern dan bahan baku dalam jumlah 

besar. Dengan peningkatan kapasitas produksi, mereka berhasil 

memenuhi permintaan pelanggan yang lebih besar. 

 

2. Pendanaan Alternatif 

UMKM yang inovatif dapat memanfaatkan berbagai sumber 

pendanaan alternatif untuk mendukung pertumbuhan mereka. 

• Crowdfunding: 

o Platform Crowdfunding: Situs seperti Kitabisa, GoFundMe, 

atau Kickstarter memungkinkan UMKM untuk menggalang 

dana dari masyarakat. 
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o Keuntungan: Tidak memerlukan jaminan, dan penggalangan 

dana dapat menjadi sarana promosi produk. 

• Angel Investor: 

o Individu atau kelompok yang bersedia menginvestasikan 

dana mereka pada UMKM yang menjanjikan. 

o Angel investor sering kali memberikan dukungan strategis, 

termasuk bimbingan manajerial. 

• Modal Ventura (Venture Capital): 

o Modal ventura biasanya berinvestasi pada UMKM yang 

memiliki potensi pertumbuhan tinggi, seperti startup 

berbasis teknologi atau inovasi. 

o Selain modal, venture capital sering memberikan dukungan 

jaringan dan keahlian untuk membantu UMKM berkembang. 

Contoh: 

Startup agritech yang bekerja sama dengan petani lokal 

menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan hasil panen 

dan efisiensi distribusi. Mereka berhasil mendapatkan pendanaan 

dari venture capital untuk ekspansi ke pasar global. 

 

3. Literasi Keuangan 

Peningkatan literasi keuangan adalah kunci untuk memastikan 

bahwa dana yang diterima UMKM dikelola dengan baik. Banyak 

UMKM yang gagal berkembang karena pengelolaan keuangan 

yang buruk, seperti penggunaan dana usaha untuk keperluan 

pribadi atau kurangnya pencatatan keuangan. 

• Komponen Literasi Keuangan: 

o Manajemen Keuangan: Membantu UMKM memahami 

pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. 
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o Perencanaan Anggaran: Mengajarkan cara membuat dan 

mengelola anggaran usaha. 

o Pencatatan dan Laporan Keuangan: Edukasi tentang 

pentingnya pembukuan yang rapi untuk memantau 

kesehatan usaha. 

• Program Literasi Keuangan: 

o Pelatihan oleh lembaga keuangan, universitas, atau 

pemerintah. 

o Pendampingan oleh konsultan bisnis atau mentor. 

o Akses ke aplikasi pencatatan keuangan yang sederhana dan 

ramah pengguna. 

Contoh: 

Sebuah koperasi UMKM di Bali mengikuti program literasi 

keuangan yang diadakan oleh lembaga perbankan. Setelah 

pelatihan, mereka mampu membuat laporan keuangan yang 

menarik investor lokal untuk mendanai proyek ekspansi. 

 

Tantangan dalam Pembiayaan UMKM 

1. Kurangnya Jaminan: Banyak UMKM tidak memiliki aset yang 

dapat dijadikan jaminan untuk mengakses pinjaman. 

2. Minimnya Informasi: Pelaku UMKM sering kali tidak mengetahui 

sumber pembiayaan alternatif yang tersedia. 

3. Literasi Keuangan Rendah: Pengelolaan keuangan yang kurang 

baik menyebabkan UMKM sulit mendapatkan kepercayaan dari 

lembaga keuangan. 

4. Risiko Gagal Bayar: Keterbatasan modal sering kali disertai 

dengan risiko usaha yang tinggi, sehingga lembaga keuangan 

enggan memberikan pinjaman. 
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Solusi untuk Mengatasi Tantangan 

1. Skema Kredit Tanpa Jaminan: Pemerintah dan lembaga 

keuangan dapat mengembangkan program kredit tanpa jaminan 

berbasis rekam jejak usaha. 

2. Akses Informasi: Membuat portal informasi terpusat yang 

mencakup semua pilihan pendanaan, baik dari pemerintah 

maupun swasta. 

3. Edukasi dan Pendampingan: Menyelenggarakan program literasi 

keuangan yang intensif dan berkelanjutan. 

4. Asuransi Kredit: Memberikan perlindungan kepada lembaga 

keuangan dari risiko gagal bayar melalui skema asuransi kredit. 

 

Studi Kasus: Keberhasilan dalam Pembiayaan UMKM 

Studi Kasus 1: Startup Kuliner di Jakarta 

• Masalah Awal: Tidak memiliki modal untuk memperluas usaha. 

• Pendanaan Alternatif: Pengusaha memanfaatkan crowdfunding 

melalui platform lokal dan berhasil menggalang dana Rp500 juta 

untuk membuka cabang baru. 

• Hasil: Pendapatan meningkat 200% setelah ekspansi, dan 

pengusaha dapat mengembalikan kepercayaan investor dengan 

laporan keuangan yang transparan. 

Studi Kasus 2: Koperasi Petani di Sulawesi Selatan 

• Masalah Awal: Tidak memiliki modal untuk membeli alat 

pertanian modern. 

• Solusi: Dengan bantuan KUR, koperasi berhasil membeli alat 

pertanian dan meningkatkan hasil panen hingga 50%. 

• Hasil: Produk hasil panen mulai diekspor ke negara-negara Asia 

Tenggara. 
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Indikator Keberhasilan Strategi Pembiayaan 

1. Akses Modal yang Lebih Luas: Meningkatnya jumlah UMKM yang 

berhasil mendapatkan pembiayaan dari berbagai sumber. 

2. Peningkatan Kapasitas Produksi: UMKM mampu meningkatkan 

produksi dan ekspansi ke pasar baru. 

3. Penurunan Tingkat Gagal Bayar: Pelaku UMKM mampu 

mengelola dana dengan baik sehingga risiko kredit macet 

menurun. 

4. Kesejahteraan Pelaku UMKM: Pendapatan dan keuntungan 

UMKM meningkat secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pembiayaan adalah fondasi utama untuk mendukung 

pengembangan UMKM yang berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan program kredit, pendanaan alternatif, dan literasi 

keuangan, UMKM dapat mengatasi kendala modal dan mencapai 

pertumbuhan yang signifikan. 

Rekomendasi Utama: 

1. Pemerintah perlu memperluas program KUR dan memberikan 

subsidi bunga untuk sektor produktif. 

2. Lembaga keuangan harus proaktif menyediakan solusi pendanaan 

inovatif, seperti kredit berbasis digital atau peer-to-peer lending. 

3. Pelaku UMKM perlu meningkatkan literasi keuangan dan 

pengelolaan usaha untuk mendapatkan kepercayaan dari investor 

dan lembaga keuangan. 

Dengan strategi ini, UMKM dapat berkembang lebih cepat, 

memperluas jaringan pasar, dan menjadi pilar ekonomi yang kuat, 

baik di tingkat lokal maupun global. 
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Pendekatan Berkelanjutan untuk Pembiayaan UMKM 

Untuk memastikan keberhasilan pembiayaan yang berkelanjutan, 

diperlukan pendekatan strategis yang melibatkan sinergi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM. 

 

1. Digitalisasi Pembiayaan UMKM 

Transformasi digital dalam sistem pembiayaan dapat 

mempermudah akses modal bagi UMKM dan meningkatkan 

efisiensi proses pemberian kredit. 

• Layanan Keuangan Digital: 

o Penggunaan platform fintech untuk mempercepat proses 

aplikasi kredit. 

o Peer-to-peer (P2P) lending sebagai alternatif pembiayaan 

tanpa birokrasi yang rumit. 

o Digital payment gateway untuk mempermudah transaksi dan 

mencatat arus kas. 

• Manfaat Digitalisasi: 

o Proses yang lebih cepat dan transparan. 

o Akses bagi UMKM di wilayah terpencil melalui internet. 

o Integrasi data untuk mempermudah evaluasi kelayakan 

kredit. 

Contoh: 

Platform fintech seperti Modalku dan Amartha menyediakan 

pinjaman mikro untuk UMKM yang tidak memiliki akses ke bank 

konvensional, dengan proses berbasis digital yang lebih cepat. 
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2. Pengembangan Ekosistem Pendanaan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif antara berbagai pihak menciptakan 

ekosistem pendanaan yang mendukung UMKM secara holistik. 

• Kemitraan Swasta dan Pemerintah (Public-Private 

Partnership): 

o Program pembiayaan bersama antara pemerintah dan 

perusahaan besar untuk mendukung sektor UMKM. 

o Pemerintah menyediakan insentif, sementara sektor swasta 

memberikan modal dan pembinaan. 

• Platform Dana Bersama (Fund Pooling): 

o Mengintegrasikan sumber dana dari berbagai pihak, seperti 

pemerintah, lembaga donor, dan masyarakat umum, untuk 

mendanai UMKM. 

Contoh: 

Di sektor agribisnis, koperasi petani di Jawa Tengah bekerja sama 

dengan perusahaan agritech dan lembaga pemerintah untuk 

mengembangkan model pendanaan berbasis komunitas. 

 

3. Asuransi Kredit dan Risiko Usaha 

Mengelola risiko gagal bayar adalah tantangan besar dalam 

pembiayaan UMKM. Asuransi kredit dapat menjadi solusi untuk 

melindungi lembaga keuangan sekaligus mendorong keberanian 

mereka untuk memberikan pinjaman. 

• Model Asuransi Kredit: 

o Perlindungan terhadap risiko gagal bayar oleh UMKM. 

o Memberikan kepercayaan lebih kepada bank atau penyedia 

kredit. 

• Manfaat untuk UMKM: 
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o Mempermudah akses ke modal karena risiko pemberi kredit 

lebih kecil. 

o Memberikan perlindungan kepada UMKM jika terjadi 

kegagalan usaha. 

Contoh: 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) di Indonesia telah 

mengembangkan skema penjaminan kredit untuk UMKM sebagai 

bagian dari dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

4. Insentif untuk Meningkatkan Partisipasi UMKM dalam 

Pembiayaan 

Pemerintah dapat memberikan insentif yang mendorong pelaku 

UMKM untuk memanfaatkan program pembiayaan. 

• Subsidi Bunga Kredit: 

o Membantu meringankan beban UMKM dalam pembayaran 

bunga pinjaman. 

o Fokus pada sektor produktif yang memiliki potensi besar 

untuk berkembang. 

• Pengurangan Pajak: 

o Memberikan insentif pajak bagi UMKM yang memanfaatkan 

pembiayaan untuk ekspansi usaha. 

o Skema tax holiday untuk UMKM yang mencapai indikator 

pertumbuhan tertentu. 

• Peningkatan Akses Infrastruktur: 

o Membantu UMKM mengakses fasilitas seperti pusat 

pelatihan, coworking space, dan teknologi produksi modern. 

 

5. Pendidikan dan Pengembangan Kapasitas Pelaku UMKM 
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Untuk memaksimalkan dampak pembiayaan, pelaku UMKM perlu 

mendapatkan edukasi tentang pengelolaan usaha dan 

pengembangan kapasitas. 

• Peningkatan Kapasitas Manajerial: 

o Pelatihan tentang cara mengelola bisnis, mengatur 

keuangan, dan meningkatkan produktivitas. 

o Bimbingan tentang cara mengakses pendanaan alternatif dan 

mengelola risiko usaha. 

• Pendampingan oleh Mentor: 

o Pelaku UMKM dapat dibimbing oleh mentor dari sektor 

industri terkait untuk mempercepat pengembangan usaha 

mereka. 

o Program pemerintah dan swasta dapat mempertemukan 

UMKM dengan mentor yang sesuai. 

 

Indikator Keberhasilan Pendekatan Berkelanjutan 

Untuk memastikan keberhasilan strategi pembiayaan, beberapa 

indikator berikut dapat digunakan: 

1. Peningkatan Jumlah UMKM yang Mendapat Pembiayaan: 

Jumlah UMKM yang berhasil mengakses program pembiayaan 

formal dan alternatif. 

2. Tingkat Kredit Macet yang Rendah: Menurunnya angka non-

performing loans (NPL) di sektor UMKM sebagai tanda 

pengelolaan keuangan yang baik. 

3. Peningkatan Produktivitas dan Skala Usaha: UMKM mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas pasar mereka. 

4. Kesejahteraan Pelaku UMKM: Pendapatan dan profitabilitas 

usaha UMKM meningkat secara signifikan. 
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5. Keberlanjutan Program: Program pembiayaan tetap berjalan 

secara berkelanjutan dengan kontribusi dari berbagai pihak. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pembiayaan dan akses modal yang efektif adalah fondasi penting 

dalam mendorong pertumbuhan UMKM. Dengan kombinasi 

strategi seperti penguatan kredit UMKM, pendanaan alternatif, 

literasi keuangan, dan pendekatan digital, UMKM dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal maupun global. 

Rekomendasi Tambahan: 

1. Mendorong Inklusi Keuangan: Pemerintah dan lembaga 

keuangan harus memastikan bahwa pembiayaan dapat diakses 

oleh UMKM di daerah terpencil. 

2. Peningkatan Kolaborasi: Sinergi antara pemerintah, swasta, dan 

komunitas UMKM perlu ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem 

pembiayaan yang berkelanjutan. 

3. Pemantauan dan Evaluasi: Program pembiayaan harus dipantau 

secara berkala untuk memastikan efektivitas dan dampaknya 

terhadap pertumbuhan UMKM. 

4. Fokus pada Sektor Produktif: Pembiayaan harus diarahkan pada 

sektor-sektor yang memiliki potensi besar untuk pertumbuhan, 

seperti agribisnis, manufaktur, dan teknologi. 

Dengan pendekatan holistik ini, UMKM Indonesia tidak hanya akan 

tumbuh lebih kuat di pasar lokal tetapi juga mampu menjadi pilar 

penting dalam perekonomian global. 
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Strategi Inovasi untuk Pengembangan Pembiayaan UMKM 

Untuk lebih memperluas cakupan pembiayaan dan meningkatkan 

efektivitasnya, berikut adalah strategi inovatif yang dapat 

diimplementasikan: 

 

1. Pembiayaan Berbasis Digital (Digital Lending) 

Digital lending menjadi solusi modern yang dapat menjangkau 

lebih banyak UMKM, termasuk di wilayah terpencil. 

• Karakteristik Digital Lending: 

o Proses aplikasi online dengan persyaratan yang mudah. 

o Evaluasi kelayakan kredit berbasis data digital, seperti histori 

transaksi, catatan penjualan, dan perilaku pembayaran. 

o Platform peer-to-peer (P2P) lending sebagai penghubung 

langsung antara pemberi dan penerima dana. 

• Manfaat: 

o Mempercepat akses pembiayaan bagi UMKM. 

o Mengurangi hambatan geografis untuk UMKM di daerah 

terpencil. 

o Memberikan alternatif bagi UMKM yang belum memiliki 

rekam jejak kredit di bank. 

Contoh: 

Fintech seperti KoinWorks dan Investree telah menjadi pionir 

dalam memberikan pembiayaan berbasis digital kepada UMKM 

Indonesia, dengan fokus pada pinjaman modal kerja dan proyek 

ekspansi. 

 

2. Pendanaan Hijau (Green Financing) 
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Pendanaan hijau adalah pembiayaan yang diarahkan untuk 

mendukung proyek atau bisnis yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan. 

• Aplikasi untuk UMKM: 

o Pembiayaan untuk usaha yang menggunakan energi 

terbarukan atau teknologi ramah lingkungan. 

o Kredit untuk proyek yang mengurangi emisi karbon, seperti 

agribisnis organik atau manufaktur ramah lingkungan. 

• Manfaat: 

o Mendukung UMKM untuk mematuhi regulasi lingkungan 

internasional. 

o Memberikan daya tarik tambahan bagi konsumen global 

yang peduli lingkungan. 

o Memanfaatkan insentif pemerintah atau lembaga 

internasional untuk proyek hijau. 

Contoh: 

UMKM produsen kerajinan bambu di Kalimantan memperoleh 

dana dari lembaga internasional untuk meningkatkan skala 

produksi mereka dengan menggunakan teknologi berkelanjutan. 

 

3. Platform Pembiayaan Kolektif (Crowdfunding Khusus 

UMKM) 

Crowdfunding dapat dikembangkan menjadi platform khusus yang 

dirancang untuk mendukung UMKM dengan fokus tertentu. 

• Model Crowdfunding: 

o Reward-Based Crowdfunding: Investor mendapatkan 

imbalan berupa produk UMKM. 

o Equity Crowdfunding: Investor mendapatkan kepemilikan 

saham dalam UMKM yang didanai. 
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o Donation-Based Crowdfunding: Dukungan tanpa imbalan, 

biasanya untuk UMKM sosial. 

• Manfaat: 

o Memberikan peluang bagi UMKM yang belum bankable 

untuk mendapatkan modal. 

o Menjadi sarana promosi karena keterlibatan masyarakat 

dalam pendanaan. 

Contoh: 

Platform lokal seperti Kitabisa digunakan untuk mendukung 

UMKM berbasis sosial, sementara Santara memungkinkan UMKM 

mendapatkan dana dari investor dengan sistem kepemilikan 

saham. 

 

4. Skema Kredit Mikro untuk UMKM Ultra Mikro 

UMKM ultra mikro sering kali menghadapi kesulitan dalam 

mendapatkan pembiayaan karena keterbatasan aset dan skala 

usaha yang kecil. 

• Ciri-Ciri Skema Kredit Mikro: 

o Pinjaman dengan nilai kecil, biasanya kurang dari Rp10 juta. 

o Tidak memerlukan jaminan tetapi berbasis kelompok atau 

komunitas. 

o Pendampingan oleh lembaga keuangan untuk memastikan 

keberhasilan penggunaan dana. 

• Manfaat: 

o Memberikan peluang kepada usaha kecil untuk berkembang. 

o Mengurangi ketergantungan UMKM ultra mikro pada 

rentenir. 

o Meningkatkan kemandirian ekonomi di tingkat komunitas. 
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Contoh: 

Program seperti PNM Mekaar (Permodalan Nasional Madani) 

memberikan pinjaman mikro tanpa jaminan kepada pelaku usaha 

ultra mikro, terutama ibu rumah tangga. 

 

5. Program Insentif dan Kompetisi Bisnis 

Menciptakan program insentif dan kompetisi untuk mendorong 

UMKM agar berinovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. 

• Jenis Insentif: 

o Hibah untuk usaha rintisan (startups) dengan ide kreatif dan 

inovatif. 

o Kompetisi bisnis dengan hadiah berupa modal usaha atau 

pelatihan intensif. 

• Manfaat: 

o Memberikan modal tanpa beban utang kepada UMKM 

dengan ide inovatif. 

o Meningkatkan motivasi dan semangat kompetisi di kalangan 

pelaku UMKM. 

o Mendorong terciptanya produk dan layanan yang lebih 

kompetitif. 

Contoh: 

Kompetisi seperti Indonesia Digital Tribe atau Startup Weekend 

sering kali menjadi platform bagi UMKM untuk mendapatkan 

pendanaan sekaligus bimbingan dari para ahli. 

 

Rekomendasi Strategi Kebijakan untuk Mendukung 

Pembiayaan UMKM 

1. Reformasi Kebijakan Pembiayaan 
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Pemerintah perlu menciptakan regulasi yang lebih inklusif dan 

fleksibel untuk memudahkan akses pembiayaan bagi UMKM. 

• Kebijakan Prioritas: 

o Penghapusan hambatan birokrasi dalam pengajuan 

pinjaman. 

o Penguatan regulasi untuk fintech dan P2P lending agar tetap 

aman bagi pelaku UMKM. 

o Penyediaan insentif pajak bagi pemberi modal yang 

mendukung UMKM. 

2. Peningkatan Infrastruktur Keuangan 

Peningkatan infrastruktur keuangan, khususnya di daerah terpencil, 

sangat penting untuk mendukung UMKM di seluruh Indonesia. 

• Langkah Strategis: 

o Pembangunan jaringan internet di wilayah terpencil untuk 

mendukung digitalisasi pembiayaan. 

o Mendirikan pusat informasi keuangan untuk UMKM di setiap 

kabupaten. 

o Membuka akses bank atau lembaga keuangan di daerah 

yang belum terjangkau. 

3. Kolaborasi dengan Institusi Global 

Kerjasama dengan lembaga internasional dapat memberikan 

sumber dana tambahan untuk mendukung pembiayaan UMKM. 

• Manfaat: 

o Mendapatkan akses ke program pendanaan berskala global. 

o Memanfaatkan pengalaman internasional dalam pengelolaan 

pembiayaan. 
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Contoh: 

Kerjasama dengan Bank Dunia atau Asian Development Bank (ADB) 

dalam program peningkatan akses pembiayaan untuk UMKM. 

 

Prospek Masa Depan 

Pembiayaan yang efektif merupakan katalis utama dalam 

menggerakkan UMKM menuju keberhasilan yang berkelanjutan. 

Dengan mengintegrasikan inovasi teknologi, pendekatan 

kolaboratif, dan edukasi keuangan, UMKM dapat tumbuh lebih 

kuat dan menjadi motor penggerak ekonomi nasional. 

Keberlanjutan pembiayaan juga bergantung pada peran 

pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor swasta dalam 

menciptakan ekosistem yang mendukung. 

Prospek masa depan menunjukkan bahwa dengan penguatan 

pembiayaan berbasis digital dan hijau, UMKM Indonesia memiliki 

peluang besar untuk bersaing di pasar global, meningkatkan 

inklusi ekonomi, dan membawa dampak positif yang signifikan 

bagi pembangunan nasional. 
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4.Kolaborasi dan Kemitraan Strategis   ........      

 

Kolaborasi dengan berbagai pihak membantu memperkuat posisi 

UMKM: 

• Kemitraan dengan Korporasi Besar: Program CSR dari 

perusahaan besar yang melibatkan UMKM dalam rantai 

pasokannya. 

• Pemerintah dan Asosiasi UMKM: Mendukung kebijakan 

perdagangan bebas dan pelatihan ekspor. 

• Kerjasama Antar-Negara: Promosi produk UMKM melalui 

forum internasional dan pameran dagang. 

Contoh: Kopi Gayo yang berhasil memasuki pasar Eropa melalui 

kemitraan dengan koperasi lokal dan perusahaan ekspor. 

 

Strategi Pengembangan UMKM: Kolaborasi dan Kemitraan 

Strategis 

Pendahuluan 

Kolaborasi dan kemitraan strategis memainkan peran penting 

dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Dengan bekerja sama dengan berbagai pihak, UMKM dapat 

memperkuat posisinya di pasar, meningkatkan kualitas produk, 

dan memperluas akses pasar, baik domestik maupun internasional. 

Pendekatan kolaboratif ini juga memberikan UMKM akses ke 

sumber daya, jaringan, dan pengetahuan yang mungkin sulit 

diperoleh secara mandiri. 

 

Pilar-Pilar Strategi Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

1. Kemitraan dengan Korporasi Besar 
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Kemitraan antara UMKM dan perusahaan besar dapat memberikan 

keuntungan yang saling menguntungkan. Perusahaan besar sering 

kali memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung UMKM, 

sementara UMKM dapat memberikan produk atau layanan unik 

yang melengkapi kebutuhan rantai pasok perusahaan besar. 

• Program Corporate Social Responsibility (CSR): 

o Banyak perusahaan besar menjalankan program CSR yang 

dirancang untuk mendukung UMKM lokal, termasuk 

pelatihan, pendampingan, dan akses ke pasar. 

o Contoh: Program kemitraan agribisnis di mana perusahaan 

besar membantu petani lokal meningkatkan produktivitas 

dan kualitas hasil panen. 

• Integrasi dalam Rantai Pasok: 

o Perusahaan besar dapat melibatkan UMKM dalam rantai 

pasoknya, seperti sebagai pemasok bahan baku, 

subkontraktor, atau distributor. 

o Contoh: Perusahaan ritel besar bermitra dengan UMKM 

pengrajin untuk menyediakan produk lokal di toko-toko 

mereka. 

Manfaat untuk UMKM: 

• Akses ke pasar yang lebih luas melalui jaringan distribusi korporasi 

besar. 

• Transfer pengetahuan dan teknologi dari perusahaan besar. 

• Penguatan kapasitas produksi dan kualitas produk. 

Contoh: 

Kemitraan antara perusahaan kopi internasional dan koperasi kopi 

lokal di Aceh membantu Kopi Gayo menembus pasar Eropa. 

Perusahaan besar ini tidak hanya membeli kopi tetapi juga 

memberikan pelatihan tentang standar kualitas internasional. 
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2. Pemerintah dan Asosiasi UMKM 

Pemerintah dan asosiasi UMKM memiliki peran kunci dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi UMKM untuk 

berkembang. 

• Kebijakan Perdagangan Bebas: 

o Pemerintah dapat membantu UMKM dengan 

menyederhanakan regulasi ekspor dan memberikan insentif 

perdagangan. 

o Contoh: Kebijakan penghapusan bea masuk untuk produk 

UMKM di beberapa pasar internasional. 

• Pelatihan dan Pendampingan: 

o Program pelatihan berkelanjutan oleh pemerintah atau 

asosiasi UMKM untuk membantu pelaku usaha 

meningkatkan keterampilan manajerial, pemasaran, dan 

produksi. 

o Contoh: Pelatihan ekspor oleh Kementerian Perdagangan 

yang membantu UMKM memahami regulasi internasional 

dan strategi penetrasi pasar. 

• Promosi Produk Lokal: 

o Pemerintah dan asosiasi UMKM sering mengadakan pameran 

produk lokal untuk memperkenalkan produk UMKM kepada 

pasar yang lebih luas. 

o Contoh: Pameran Indonesia Trade Expo yang menjadi 

platform bagi UMKM untuk bertemu pembeli internasional. 

Manfaat: 

• Dukungan kebijakan yang mendorong pertumbuhan UMKM. 

• Akses ke program pembiayaan dan pelatihan yang difasilitasi 

pemerintah. 
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• Promosi produk UMKM ke pasar internasional. 

 

3. Kerjasama Antar-Negara 

Kerjasama lintas negara membuka peluang besar bagi UMKM 

untuk memasuki pasar global melalui promosi dan kolaborasi 

internasional. 

• Promosi Produk UMKM: 

o Forum perdagangan internasional menjadi platform bagi 

UMKM untuk memperkenalkan produk mereka ke pembeli 

global. 

o Contoh: Kerjasama bilateral Indonesia dengan Uni Eropa 

untuk mempromosikan produk seperti kopi, rempah-rempah, 

dan kerajinan tangan. 

• Pameran Dagang: 

o Partisipasi UMKM dalam pameran dagang internasional 

memberikan peluang untuk menjalin kemitraan baru dengan 

pembeli dan distributor luar negeri. 

o Contoh: UMKM kerajinan rotan dari Cirebon mendapatkan 

pesanan besar dari Eropa setelah mengikuti pameran di 

Jerman. 

• Program Pertukaran Teknologi dan Pengetahuan: 

o Melalui kerjasama antar-negara, UMKM dapat belajar dari 

praktik terbaik di negara lain, seperti teknologi produksi atau 

strategi pemasaran. 

Manfaat: 

• Akses pasar internasional untuk produk UMKM. 

• Peningkatan kapasitas melalui transfer teknologi. 

• Promosi citra positif produk Indonesia di pasar global. 
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Tantangan dalam Membangun Kolaborasi dan Kemitraan 

1. Kurangnya Akses ke Informasi: Banyak pelaku UMKM yang tidak 

mengetahui peluang kolaborasi atau program kemitraan yang 

tersedia. 

2. Perbedaan Skala dan Standar: UMKM sering menghadapi 

kesulitan memenuhi standar kualitas atau kuantitas yang 

dibutuhkan oleh perusahaan besar. 

3. Hambatan Logistik dan Distribusi: Terutama untuk UMKM di 

daerah terpencil, keterbatasan infrastruktur dapat menjadi kendala 

dalam menjalin kemitraan. 

 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan 

1. Portal Informasi Terpadu: Membangun platform digital yang 

menyediakan informasi lengkap tentang peluang kemitraan, 

program pemerintah, dan forum perdagangan internasional. 

2. Pendampingan Intensif: Program pendampingan yang 

membantu UMKM meningkatkan kapasitas produksi dan 

memenuhi standar internasional. 

3. Dukungan Infrastruktur: Peningkatan infrastruktur logistik untuk 

mendukung distribusi produk UMKM, terutama dari daerah 

terpencil ke pasar global. 

 

Studi Kasus: Keberhasilan Kolaborasi UMKM 

1. Kopi Gayo: Memasuki Pasar Eropa 

• Masalah Awal: Petani kopi di Aceh menghadapi kendala dalam 

menembus pasar internasional karena kurangnya pengetahuan 

tentang standar ekspor. 
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• Solusi: Kemitraan dengan koperasi lokal dan perusahaan ekspor 

membantu meningkatkan kualitas produksi dan memenuhi standar 

internasional. 

• Hasil: Kopi Gayo berhasil menembus pasar Eropa, meningkatkan 

pendapatan petani lokal, dan memperkuat merek kopi Indonesia di 

pasar global. 

2. Kerajinan Tangan Bali: Kolaborasi dengan E-Commerce 

Global 

• Masalah Awal: Pengrajin lokal kesulitan menjangkau pelanggan 

internasional. 

• Solusi: Kemitraan dengan platform e-commerce global seperti Etsy 

memungkinkan pengrajin untuk menjual produk langsung ke 

konsumen luar negeri. 

• Hasil: Produk kerajinan tangan Bali seperti patung dan aksesori 

menjadi salah satu produk terlaris di beberapa negara Eropa. 

 

Indikator Keberhasilan Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

1. Peningkatan Ekspor Produk UMKM: Produk UMKM yang 

dipasarkan melalui kemitraan berhasil memasuki pasar 

internasional. 

2. Keterlibatan dalam Rantai Pasok: UMKM menjadi bagian integral 

dari rantai pasok perusahaan besar. 

3. Peningkatan Kapasitas Produksi: Kolaborasi membantu UMKM 

meningkatkan skala dan kualitas produksi mereka. 

4. Pengakuan di Pasar Global: Produk UMKM yang bekerja sama 

dengan mitra internasional mendapatkan penghargaan atau 

pengakuan di tingkat global. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 
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Kolaborasi dan kemitraan strategis adalah langkah penting dalam 

pengembangan UMKM untuk menghadapi tantangan persaingan 

global. Dengan melibatkan perusahaan besar, pemerintah, asosiasi, 

dan mitra internasional, UMKM dapat memanfaatkan sumber daya, 

pengetahuan, dan jaringan yang lebih luas untuk tumbuh dan 

berkembang. 

Rekomendasi Utama: 

1. Meningkatkan Edukasi dan Informasi: Memberikan akses 

informasi tentang program kemitraan dan peluang perdagangan 

internasional kepada pelaku UMKM. 

2. Mendorong Kolaborasi Inovatif: Mengembangkan kemitraan 

lintas sektor yang mendukung inovasi produk dan model bisnis 

UMKM. 

3. Fokus pada Keberlanjutan: Mendorong UMKM untuk terlibat 

dalam rantai pasok dan kolaborasi yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Dengan strategi ini, UMKM Indonesia dapat menjadi bagian 

integral dari perekonomian global, memperkuat posisi mereka di 

pasar internasional, dan membawa manfaat yang signifikan bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

Implementasi Kolaborasi dan Kemitraan Strategis untuk 

UMKM 

Untuk memastikan kolaborasi dan kemitraan strategis berjalan 

efektif, implementasi perlu dilakukan secara sistematis dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dapat dilakukan: 

 

1. Membentuk Jaringan Kolaborasi yang Kuat 

• Platform Digital Kolaborasi: 
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o Pemerintah dan asosiasi UMKM dapat mengembangkan 

platform digital yang menghubungkan UMKM dengan mitra 

potensial, seperti perusahaan besar, investor, dan pembeli 

internasional. 

o Platform ini dapat berfungsi sebagai pusat informasi tentang 

peluang bisnis, pelatihan, dan forum kolaborasi. 

o Contoh: Portal UMKM Indonesia yang memuat informasi 

tentang peluang kemitraan, pembiayaan, dan pameran 

dagang. 

• Jaringan Regional: 

o Membentuk jaringan UMKM di tingkat regional yang 

berfokus pada produk spesifik, seperti agribisnis, kerajinan, 

atau teknologi. 

o Contoh: Jaringan koperasi kopi di Sumatera yang bekerja 

sama untuk meningkatkan kualitas produksi dan pemasaran. 

• Komunitas UMKM: 

o Mendorong pembentukan komunitas UMKM di tingkat lokal 

yang dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman 

serta mencari peluang kolaborasi bersama. 

 

2. Program Pelatihan Terpadu untuk Meningkatkan Kapasitas 

• Pelatihan Standar Internasional: 

o Mengadakan program pelatihan tentang standar kualitas dan 

regulasi ekspor. 

o Topik mencakup sertifikasi seperti ISO, HACCP, atau Fair 

Trade, yang sangat penting untuk produk UMKM yang akan 

masuk pasar global. 

• Pendampingan Berbasis Industri: 
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o Pemerintah atau asosiasi dapat bekerja sama dengan 

perusahaan besar untuk memberikan pelatihan teknis yang 

relevan dengan kebutuhan pasar. 

o Contoh: Perusahaan teknologi besar memberikan pelatihan 

pemasaran digital kepada UMKM lokal. 

• Pembentukan Lembaga Pendukung: 

o Lembaga seperti pusat inovasi atau inkubator bisnis dapat 

membantu UMKM untuk meningkatkan inovasi produk dan 

efisiensi operasional. 

 

3. Memperluas Akses UMKM ke Pasar Global 

• Partisipasi Aktif dalam Forum Perdagangan Internasional: 

o Pemerintah harus lebih aktif mempromosikan produk UMKM 

melalui forum-forum perdagangan internasional, seperti 

ASEAN Summit, G20, atau Trade Expo Indonesia. 

o Peningkatan delegasi UMKM dalam misi dagang untuk 

bertemu langsung dengan pembeli internasional. 

• Promosi Produk Digital: 

o Memanfaatkan teknologi digital, seperti e-commerce dan 

media sosial, untuk mempromosikan produk UMKM secara 

global. 

o Contoh: Kampanye “Buy Indonesian” di platform digital 

global seperti Amazon atau Alibaba. 

• Kemitraan Lintas Negara: 

o Membangun kemitraan bilateral atau multilateral dengan 

negara-negara yang menjadi target pasar UMKM. 

o Contoh: Perjanjian perdagangan bebas yang memfasilitasi 

ekspor produk UMKM tanpa hambatan tarif. 
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4. Penguatan Infrastruktur dan Logistik untuk Mendukung 

Kolaborasi 

• Peningkatan Infrastruktur: 

o Pemerintah perlu berinvestasi dalam infrastruktur logistik, 

seperti pelabuhan, jalan, dan pusat distribusi, untuk 

mempermudah akses UMKM ke pasar global. 

o Contoh: Pembangunan pusat logistik berikat (PLB) di daerah 

strategis untuk mendukung kegiatan ekspor. 

• Digitalisasi Logistik: 

o Penggunaan teknologi digital untuk melacak dan mengelola 

rantai pasok secara efisien. 

o Contoh: Platform digital yang memungkinkan UMKM 

memantau status pengiriman produk secara real-time. 

• Kemitraan dengan Perusahaan Logistik: 

o Membangun kemitraan strategis dengan perusahaan logistik 

lokal dan internasional untuk memastikan pengiriman 

produk UMKM tepat waktu dan dengan biaya kompetitif. 

 

5. Penguatan Kebijakan untuk Mendukung Kolaborasi 

• Insentif Pajak dan Subsidi: 

o Memberikan insentif pajak kepada perusahaan besar yang 

bermitra dengan UMKM dalam program CSR atau rantai 

pasok. 

o Memberikan subsidi untuk biaya sertifikasi internasional atau 

partisipasi UMKM dalam pameran internasional. 

• Simplifikasi Regulasi: 
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o Menyederhanakan regulasi yang menghambat UMKM untuk 

berpartisipasi dalam perdagangan global, seperti 

penghapusan birokrasi yang berlebihan. 

• Peningkatan Perlindungan Hukum: 

o Melindungi UMKM dari praktik bisnis yang tidak adil dalam 

kolaborasi, seperti pembayaran yang tertunda atau kontrak 

yang tidak transparan. 

 

Indikator Keberhasilan Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

Untuk mengukur efektivitas strategi kolaborasi, beberapa indikator 

kunci keberhasilan meliputi: 

1. Jumlah Kemitraan yang Terbentuk: Peningkatan jumlah UMKM 

yang berhasil menjalin kemitraan dengan perusahaan besar atau 

mitra internasional. 

2. Pertumbuhan Ekspor Produk UMKM: Adanya peningkatan 

volume dan nilai ekspor produk UMKM ke pasar internasional. 

3. Peningkatan Pendapatan UMKM: UMKM yang terlibat dalam 

kolaborasi menunjukkan peningkatan pendapatan yang signifikan. 

4. Peningkatan Akses ke Pasar: UMKM berhasil menjangkau pasar 

baru melalui kolaborasi. 

5. Pengakuan Internasional: Produk UMKM yang bekerja sama 

dengan mitra global mendapatkan penghargaan atau pengakuan 

di tingkat internasional. 

 

Studi Kasus Tambahan: Keberhasilan Kolaborasi UMKM 

1. Produk Kerajinan Kulit di Garut 

• Masalah Awal: Pengrajin lokal menghadapi kesulitan menjual 

produk mereka ke pasar global. 
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• Solusi: Melalui kemitraan dengan perusahaan ritel internasional, 

pengrajin mendapatkan akses ke pelatihan desain dan pemasaran. 

• Hasil: Produk kerajinan kulit dari Garut kini tersedia di toko-toko 

premium di Eropa dan Amerika. 

2. Tenun Nusa Tenggara Timur (NTT) 

• Masalah Awal: Produk tenun tradisional kurang dikenal di pasar 

internasional. 

• Solusi: Kerjasama antara pemerintah daerah, asosiasi UMKM, dan 

desainer global menghasilkan produk tenun dengan sentuhan 

modern yang sesuai dengan selera internasional. 

• Hasil: Tenun NTT berhasil menembus pasar Eropa dan 

mendapatkan penghargaan internasional untuk kategori produk 

tradisional terbaik. 

 

Kesimpulan Akhir dan Rekomendasi 

Kolaborasi dan kemitraan strategis adalah katalis yang sangat 

penting dalam pengembangan UMKM. Dengan bekerja sama 

dengan perusahaan besar, pemerintah, asosiasi, dan mitra 

internasional, UMKM dapat memperkuat daya saing mereka dan 

memperluas jangkauan pasar. 

Rekomendasi Utama: 

1. Fokus pada Kemitraan Berbasis Nilai: Membangun kolaborasi 

yang berfokus pada nilai tambah, seperti peningkatan kualitas 

produk dan keberlanjutan. 

2. Penguatan Infrastruktur Digital: Memanfaatkan teknologi untuk 

memfasilitasi kolaborasi lintas wilayah dan negara. 

3. Dukungan Berkelanjutan: Menyediakan pendampingan jangka 

panjang bagi UMKM untuk memastikan keberlanjutan kolaborasi. 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

66 

4. Perluasan Akses ke Pasar Global: Melalui promosi yang intensif 

dan penyederhanaan regulasi ekspor. 

Dengan strategi ini, UMKM Indonesia dapat semakin kompetitif di 

pasar global dan menjadi pilar penting dalam perekonomian 

nasional yang berkelanjutan. 

 

Strategi Implementasi Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

secara Berkelanjutan 

Untuk menciptakan ekosistem kolaborasi dan kemitraan strategis 

yang berkelanjutan bagi UMKM, diperlukan pendekatan holistik 

yang mencakup inovasi, integrasi, dan evaluasi berkala. 

 

1. Penguatan Kapasitas UMKM untuk Kolaborasi 

Sebelum terlibat dalam kemitraan besar, UMKM perlu dipersiapkan 

agar dapat memenuhi ekspektasi mitra. Program yang dapat 

diterapkan meliputi: 

• Pelatihan Persiapan Kemitraan: 

o Pelatihan manajemen produksi untuk memenuhi standar 

mitra korporasi besar. 

o Simulasi negosiasi kontrak untuk meningkatkan kemampuan 

UMKM dalam merundingkan syarat kerja sama. 

• Standarisasi Operasional: 

o Membantu UMKM menerapkan sistem manajemen mutu 

seperti ISO 9001 atau standar khusus lainnya sesuai 

kebutuhan mitra. 

o Memberikan panduan untuk memastikan produk yang 

dihasilkan konsisten dan sesuai spesifikasi. 

• Penyusunan Rencana Kolaborasi: 
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o Membimbing UMKM dalam menyusun proposal atau 

rencana bisnis yang menarik bagi calon mitra. 

Contoh: 

Program bimbingan intensif yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah di Jawa Tengah melatih UMKM batik lokal 

untuk mengelola pesanan besar dari korporasi nasional, 

memastikan pengiriman tepat waktu dan kualitas terjaga. 

 

2. Digitalisasi untuk Mendukung Kemitraan 

Digitalisasi adalah kunci untuk memperluas kolaborasi, 

mempercepat proses, dan meningkatkan transparansi. 

• Platform Kolaborasi Online: 

o Portal khusus yang menghubungkan UMKM dengan calon 

mitra lokal dan global. 

o Platform ini dapat menyediakan fitur pencocokan bisnis 

(business matchmaking), pembiayaan digital, dan pelacakan 

kinerja kolaborasi. 

• Penggunaan Big Data dan AI: 

o Big Data dapat digunakan untuk mengidentifikasi UMKM 

potensial yang sesuai dengan kebutuhan korporasi. 

o Teknologi AI dapat memfasilitasi analisis kebutuhan pasar 

sehingga kemitraan menjadi lebih strategis. 

• Sistem ERP (Enterprise Resource Planning): 

o Memberikan akses kepada UMKM terhadap perangkat lunak 

ERP yang disubsidi untuk membantu mereka mengelola 

inventaris, keuangan, dan logistik dengan lebih efisien. 

Contoh: 

Kerjasama antara pemerintah dan platform digital seperti GoTo 

(Gojek-Tokopedia) memungkinkan UMKM lokal menjual produk 
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mereka ke seluruh Indonesia dengan integrasi logistik dan 

pembayaran yang mudah. 

 

3. Insentif untuk Mitra yang Melibatkan UMKM 

Agar kolaborasi menjadi menarik bagi perusahaan besar dan mitra 

internasional, insentif dapat diberikan dalam bentuk: 

• Pengurangan Pajak: 

o Perusahaan besar yang melibatkan UMKM dalam rantai 

pasokannya dapat memperoleh keringanan pajak tertentu. 

o Misalnya, insentif pajak 50% untuk perusahaan yang 

melibatkan UMKM dalam minimal 30% dari total nilai 

kontraknya. 

• Penghargaan Pemerintah: 

o Pemerintah dapat memberikan penghargaan tahunan untuk 

perusahaan besar yang menunjukkan komitmen tinggi 

terhadap pengembangan UMKM. 

o Contoh: Penghargaan untuk “Mitra UMKM Terbaik” di tingkat 

nasional. 

• Subsidi Program Kolaborasi: 

o Subsidi untuk biaya pelatihan, sertifikasi, atau 

pengembangan produk yang melibatkan UMKM. 

Contoh: 

Beberapa perusahaan multinasional di sektor agribisnis bekerja 

sama dengan petani kopi lokal, didukung insentif dari pemerintah 

untuk meningkatkan produksi organik bersertifikasi. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi Kolaborasi 
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Agar kemitraan tetap relevan dan menghasilkan dampak positif, 

diperlukan mekanisme monitoring dan evaluasi (M&E) secara 

berkala. 

• Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicators, KPIs): 

o Jumlah produk UMKM yang berhasil masuk ke pasar mitra. 

o Peningkatan pendapatan UMKM setelah terlibat dalam 

kolaborasi. 

o Jumlah UMKM yang berhasil mendapatkan sertifikasi 

internasional. 

• Laporan Berkala: 

o UMKM dan mitra dapat memberikan laporan berkala kepada 

pihak ketiga, seperti pemerintah atau asosiasi, untuk 

memastikan bahwa kolaborasi berjalan sesuai rencana. 

• Forum Feedback: 

o Membentuk forum rutin antara UMKM dan mitra untuk 

mengevaluasi hambatan dan peluang baru dalam kemitraan. 

Contoh: 

Di sektor perikanan, koperasi nelayan di Sulawesi bekerja sama 

dengan perusahaan ekspor tuna yang memantau perkembangan 

kualitas tangkapan nelayan untuk memastikan memenuhi standar 

pasar Jepang. 

 

5. Strategi Promosi Kolaborasi dan Kemitraan 

Untuk menarik lebih banyak mitra strategis, promosi intensif 

diperlukan. 

• Kampanye Nasional: 

o Pemerintah dapat mengadakan kampanye untuk mendorong 

keterlibatan lebih banyak perusahaan besar dalam 

pengembangan UMKM. 
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o Contoh: Program “Bangga Bermitra dengan UMKM” yang 

menyoroti cerita sukses kolaborasi. 

• Partisipasi di Forum Global: 

o Delegasi UMKM dapat diikutsertakan dalam forum 

perdagangan internasional seperti World Economic Forum 

atau APEC SME Summit. 

o Promosi kolaborasi sukses di forum-forum ini dapat menarik 

mitra dari luar negeri. 

• Media dan Publikasi: 

o Dokumentasi dan publikasi cerita sukses kolaborasi UMKM di 

media lokal dan internasional untuk memperluas pengaruh 

dan menarik mitra baru. 

Contoh: 

Produk tenun NTT yang dipromosikan di pameran Maison&Objet 

di Paris, Prancis, menarik perhatian distributor fesyen global yang 

ingin bekerja sama dengan pengrajin lokal. 

 

Rekomendasi untuk Kolaborasi yang Lebih Inklusif 

1. Peningkatan Kapasitas SDM UMKM: 

o Fokus pada pelatihan teknis, literasi digital, dan manajemen 

untuk memastikan UMKM mampu memenuhi kebutuhan 

mitra. 

2. Integrasi UMKM dalam Ekosistem Rantai Pasok: 

o Mendorong perusahaan besar untuk memasukkan UMKM 

sebagai bagian integral dari rantai pasok mereka melalui 

kebijakan insentif. 

3. Ekosistem Digital untuk Kolaborasi: 

o Mengembangkan platform berbasis teknologi yang dapat 

mempermudah pencocokan mitra, pelaporan, dan evaluasi. 
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4. Peningkatan Dukungan Infrastruktur: 

o Investasi dalam infrastruktur logistik, jaringan internet, dan 

akses pembiayaan yang mendukung kolaborasi. 

 

Penutup 

Kolaborasi dan kemitraan strategis adalah strategi jangka panjang 

yang dapat mendukung transformasi UMKM menjadi pemain 

utama dalam perekonomian nasional dan global. Dengan 

pendekatan yang terstruktur, inovatif, dan inklusif, UMKM 

Indonesia dapat lebih berdaya saing dan menciptakan dampak 

ekonomi yang signifikan, baik di tingkat lokal maupun 

internasional. 

Dengan memperkuat kemitraan, mendigitalisasi proses, 

memberikan insentif, dan membangun ekosistem yang 

mendukung, strategi ini akan menciptakan efek domino positif 

bagi UMKM, mitra, dan seluruh perekonomian nasional. 
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5. Penguatan Branding dan Identitas Lokal     ........ 

 

Produk berbasis lokal yang kuat dapat menjadi daya tarik pasar 

internasional: 

• Indikasi Geografis: Sertifikasi produk lokal seperti batik, 

tenun, atau kopi untuk meningkatkan nilai jual. 

• Storytelling: Menampilkan cerita unik di balik produk untuk 

menarik pelanggan global. 

• Pengemasan: Desain kemasan yang menarik dan ramah 

lingkungan. 

Contoh: Produk kain tenun NTT yang diakui sebagai warisan 

budaya dunia dan diminati di Jepang. 

 

Penguatan Branding dan Identitas Lokal 

Pendahuluan 

Penguatan branding dan identitas lokal adalah elemen penting 

untuk meningkatkan daya saing dan menarik perhatian pasar 

global. Produk berbasis lokal yang kuat tidak hanya menawarkan 

nilai ekonomis tetapi juga menyampaikan cerita budaya yang unik, 

menciptakan daya tarik emosional bagi konsumen internasional. 

Strategi branding yang efektif dapat membantu UMKM menonjol 

di pasar yang kompetitif dengan memanfaatkan keunikan identitas 

lokal sebagai nilai tambah. 

 

Pilar-Pilar Penguatan Branding dan Identitas Lokal 

1. Indikasi Geografis 

Indikasi Geografis (IG) adalah sertifikasi yang mengakui keunikan 

produk berdasarkan asal geografisnya. Produk dengan IG biasanya 
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memiliki reputasi dan kualitas yang terkait erat dengan tempat 

asalnya. 

• Manfaat Indikasi Geografis: 

o Peningkatan Nilai Jual: Produk dengan IG sering dihargai 

lebih tinggi karena keunikan dan kualitasnya. 

o Perlindungan Hukum: IG melindungi produk lokal dari 

peniruan atau penggunaan nama yang tidak sah. 

o Daya Tarik Pasar Internasional: Konsumen global 

cenderung tertarik pada produk dengan cerita unik yang 

terkait dengan tempat asal. 

• Langkah-Langkah Menerapkan Indikasi Geografis: 

o Identifikasi produk yang memiliki keunikan geografis, seperti 

kopi Gayo, kain tenun NTT, atau garam tradisional Bali. 

o Pengajuan sertifikasi IG melalui lembaga pemerintah yang 

berwenang. 

o Promosi produk bersertifikasi IG melalui pameran dan 

platform perdagangan internasional. 

Contoh: 

Kopi Gayo dari Aceh telah mendapatkan sertifikasi IG, yang 

meningkatkan reputasinya sebagai salah satu kopi terbaik di dunia. 

Dengan IG, kopi ini berhasil menembus pasar premium di Eropa 

dan Amerika Serikat. 

 

2. Storytelling 

Storytelling adalah seni menyampaikan narasi di balik produk 

untuk menciptakan keterikatan emosional dengan pelanggan. 

Strategi ini menjadi salah satu pendekatan paling efektif dalam 

branding. 

• Elemen Penting dalam Storytelling: 
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o Asal Usul Produk: Menceritakan sejarah, budaya, dan proses 

pembuatan produk. 

o Dampak Sosial: Menggarisbawahi bagaimana produk 

mendukung komunitas lokal, melestarikan budaya, atau 

mendukung keberlanjutan. 

o Keaslian: Narasi harus autentik, mencerminkan identitas 

lokal yang sesungguhnya. 

• Strategi Storytelling: 

o Gunakan media digital, seperti video dan media sosial, untuk 

menyampaikan cerita produk. 

o Tampilkan cerita di kemasan produk dan situs web untuk 

meningkatkan daya tarik. 

o Libatkan pembeli dengan pengalaman langsung, seperti tur 

virtual ke tempat produksi atau demonstrasi pembuatan 

produk. 

Contoh: 

Kain tenun NTT yang dipromosikan sebagai hasil karya tangan 

perempuan lokal, dengan narasi tentang pewarnaan alami dan 

pola yang mencerminkan budaya setempat. Cerita ini telah 

menarik perhatian pasar Jepang yang menghargai keunikan dan 

keaslian produk. 

 

3. Pengemasan 

Pengemasan adalah elemen penting yang mencerminkan identitas 

produk sekaligus menarik perhatian konsumen. Desain kemasan 

yang inovatif dan ramah lingkungan menjadi nilai tambah yang 

sangat dihargai di pasar global. 

• Karakteristik Pengemasan yang Efektif: 
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o Desain Estetis: Kemasan harus mencerminkan budaya lokal 

dengan elemen visual yang menarik, seperti motif tradisional 

atau warna khas. 

o Keberlanjutan: Gunakan bahan ramah lingkungan, seperti 

kertas daur ulang atau kemasan biodegradable. 

o Fungsi: Kemasan harus melindungi produk selama distribusi 

dan memudahkan penggunaan oleh konsumen. 

• Strategi Pengemasan: 

o Libatkan desainer lokal untuk menciptakan kemasan yang 

menggabungkan unsur tradisional dan modern. 

o Lakukan riset pasar untuk memahami preferensi konsumen 

terkait pengemasan. 

o Gunakan teknologi pencetakan berkualitas tinggi untuk 

memastikan visual yang menarik. 

Contoh: 

Produk cokelat premium dari Bali menggunakan kemasan berbasis 

kertas daur ulang dengan motif batik tradisional, yang tidak hanya 

menarik secara estetis tetapi juga menonjolkan komitmen 

terhadap keberlanjutan. 

 

Implementasi Strategi Branding dan Identitas Lokal 

1. Pemetaan Keunggulan Lokal 

• Identifikasi produk unggulan di setiap daerah yang memiliki 

potensi untuk dipasarkan secara global. 

• Lakukan riset mendalam untuk memahami keunikan produk, 

seperti bahan baku, teknik produksi, atau nilai budaya yang 

terkandung. 

2. Kolaborasi dengan Desainer dan Ahli Pemasaran 
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• Libatkan desainer lokal untuk menciptakan elemen branding yang 

autentik, seperti logo, kemasan, dan materi promosi. 

• Bekerjasama dengan ahli pemasaran untuk mengembangkan 

strategi komunikasi yang efektif, termasuk pemanfaatan media 

digital dan kampanye global. 

3. Promosi di Platform Internasional 

• Gunakan pameran dagang internasional, seperti Trade Expo 

Indonesia atau Maison&Objet di Paris, untuk mempromosikan 

produk berbasis lokal. 

• Manfaatkan e-commerce global, seperti Amazon, Etsy, atau 

Alibaba, untuk memperluas jangkauan produk. 

4. Kampanye Digital Terintegrasi 

• Gunakan media sosial untuk menyampaikan cerita produk melalui 

video, gambar, dan tulisan. 

• Bangun situs web profesional yang menampilkan informasi 

lengkap tentang produk, cerita, dan cara pembelian. 

 

Tantangan dan Solusi 

Tantangan: 

1. Kurangnya Pengetahuan tentang Branding: Banyak UMKM yang 

belum memahami pentingnya branding dalam meningkatkan nilai 

produk. 

2. Biaya Sertifikasi dan Desain: Sertifikasi IG dan pengemasan 

berkualitas sering membutuhkan investasi besar. 

3. Akses ke Pasar Internasional: Kesulitan memasarkan produk 

berbasis lokal ke konsumen global karena kurangnya jaringan 

distribusi. 

Solusi: 
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1. Pelatihan Branding untuk UMKM: Pemerintah dan asosiasi 

UMKM dapat menyelenggarakan pelatihan tentang strategi 

branding dan pengemasan. 

2. Subsidi untuk Sertifikasi dan Desain: Memberikan bantuan 

kepada UMKM untuk biaya sertifikasi IG dan pengembangan 

kemasan. 

3. Kemitraan dengan Distributor Global: Bekerjasama dengan 

distributor internasional untuk memperluas akses produk lokal ke 

pasar global. 

 

Studi Kasus: Keberhasilan Penguatan Branding 

Kain Tenun NTT 

• Masalah Awal: Kurangnya pengakuan terhadap tenun NTT di 

pasar internasional. 

• Strategi: Mendapatkan sertifikasi IG, melibatkan desainer untuk 

pengemasan modern, dan mempromosikan produk melalui narasi 

budaya di pameran internasional. 

• Hasil: Tenun NTT diakui sebagai warisan budaya dunia oleh 

UNESCO dan menjadi salah satu produk yang diminati di Jepang 

dan Eropa. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penguatan branding dan identitas lokal adalah kunci untuk 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. Dengan 

memanfaatkan indikasi geografis, storytelling, dan pengemasan 

yang menarik, UMKM dapat menciptakan nilai tambah yang 

signifikan. 

Rekomendasi: 
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1. Meningkatkan Edukasi Branding: Menyediakan program 

pelatihan untuk membantu UMKM memahami dan menerapkan 

strategi branding yang efektif. 

2. Fokus pada Keberlanjutan: Menggunakan bahan ramah 

lingkungan dalam pengemasan untuk menarik perhatian 

konsumen global yang peduli lingkungan. 

3. Promosi Aktif di Pasar Global: Meningkatkan partisipasi UMKM 

dalam pameran internasional dan kampanye digital terintegrasi. 

Dengan strategi ini, produk berbasis lokal dapat menjadi duta 

budaya Indonesia di pasar global, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan pelaku UMKM. 

 

Pendekatan Lanjutan dalam Penguatan Branding dan Identitas 

Lokal untuk UMKM 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan dampak 

strategi branding berbasis lokal, pendekatan lebih mendalam 

diperlukan dalam beberapa aspek kunci: 

 

1. Diversifikasi Produk Berbasis Identitas Lokal 

Produk berbasis lokal yang telah dikenal dapat diperluas melalui 

diversifikasi yang tetap menjaga elemen keaslian. 

• Strategi Diversifikasi: 

o Varian Produk: Mengembangkan varian dari produk utama, 

misalnya, tenun tradisional dapat diolah menjadi tas, pakaian, 

atau aksesori. 

o Produk Turunan: Memanfaatkan limbah atau bahan sisa 

untuk menciptakan produk baru. Contoh: Ampas kopi dapat 

digunakan untuk membuat sabun organik. 
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o Paket Produk: Menggabungkan beberapa produk lokal 

menjadi satu paket eksklusif, seperti hampers kerajinan 

tradisional untuk pasar premium. 

Contoh: 

Kopi Gayo yang awalnya dijual dalam bentuk biji panggang kini 

ditawarkan dalam bentuk kapsul kopi, kopi instan premium, hingga 

paket hampers dengan produk pelengkap seperti cangkir bermotif 

tradisional. 

 

2. Penguatan Narasi Melalui Digital Storytelling 

Storytelling berbasis digital memungkinkan UMKM menjangkau 

audiens global dengan lebih efektif. 

• Platform untuk Digital Storytelling: 

o Situs Web Resmi: UMKM dapat menggunakan situs web 

untuk menceritakan sejarah produk, proses produksi, dan 

dampak sosialnya. 

o Media Sosial: Instagram, TikTok, dan YouTube dapat 

digunakan untuk membuat konten visual yang menarik 

tentang produk. 

o E-book atau Brochure Digital: Membuat materi digital yang 

menampilkan katalog produk, kisah lokal, dan testimonial 

pelanggan. 

• Elemen Visual yang Menarik: 

o Gunakan foto berkualitas tinggi yang menampilkan detail 

produk dan proses pembuatannya. 

o Buat video pendek yang menggambarkan perjalanan produk, 

dari bahan baku hingga produk jadi. 

Contoh: 

UMKM kerajinan anyaman di Lombok memanfaatkan YouTube 
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untuk membuat seri dokumenter pendek tentang proses 

pembuatan kerajinan mereka, yang berhasil menarik pelanggan 

dari Eropa dan Amerika. 

 

3. Program Kampanye Nasional dan Internasional 

Kampanye branding skala besar dapat membantu meningkatkan 

visibilitas produk lokal di pasar global. 

• Kampanye Nasional: 

o Program seperti "Bangga Buatan Indonesia" dapat diperluas 

untuk mempromosikan identitas lokal di tingkat nasional dan 

internasional. 

o Mengintegrasikan branding lokal ke dalam promosi 

pariwisata. Contoh: Produk lokal dijadikan suvenir resmi 

dalam program pariwisata. 

• Kampanye Internasional: 

o Promosi melalui kedutaan besar dan atase perdagangan di 

luar negeri. 

o Menyelenggarakan roadshow dan pameran dagang di 

negara-negara target, dengan menampilkan produk 

unggulan berbasis lokal. 

Contoh: 

Produk batik dari Solo dipromosikan dalam acara Fashion Week di 

New York, yang membantu meningkatkan minat global terhadap 

kain tradisional Indonesia. 

 

4. Pengembangan Ekosistem Kreatif Lokal 

Ekosistem kreatif yang mendukung akan membantu UMKM 

menghasilkan produk dengan branding yang kuat dan inovatif. 

• Kolaborasi dengan Komunitas Kreatif: 
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o Libatkan desainer, seniman, dan fotografer lokal untuk 

mengembangkan elemen branding. 

o Dorong kolaborasi antara UMKM dan startup teknologi 

untuk menciptakan solusi inovatif, seperti aplikasi 

augmented reality (AR) untuk pengalaman produk. 

• Pusat Kreativitas Lokal: 

o Pemerintah atau asosiasi dapat membangun pusat kreativitas 

yang menyediakan akses ke peralatan desain, pelatihan 

branding, dan mentor profesional. 

o Contoh: Pusat inovasi kerajinan tangan di Bali yang 

mendukung UMKM dengan fasilitas produksi modern. 

 

5. Penelitian dan Pengembangan untuk Branding 

Penelitian mendalam tentang pasar dan tren global diperlukan 

untuk menciptakan strategi branding yang relevan. 

• Penelitian Pasar: 

o Identifikasi preferensi konsumen di pasar target, seperti 

warna, desain, dan fitur produk yang disukai. 

o Analisis kompetitor untuk memahami elemen branding yang 

sukses di pasar global. 

• Riset Budaya: 

o Melibatkan ahli budaya untuk memastikan bahwa elemen 

branding tetap autentik dan relevan dengan nilai lokal. 

o Contoh: Motif batik yang disesuaikan dengan tren desain 

kontemporer tetapi tetap mempertahankan makna 

tradisionalnya. 

Contoh: 

UMKM kain ulos di Sumatera Utara melakukan riset untuk 
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mengembangkan motif modern yang sesuai dengan selera 

konsumen muda tanpa menghilangkan nilai budaya asli. 

 

Tantangan dan Solusi Tambahan 

Tantangan: 

1. Persaingan dengan Produk Global: Produk lokal sering kali kalah 

bersaing dengan produk massal yang lebih murah di pasar 

internasional. 

2. Keterbatasan Sumber Daya: Banyak UMKM tidak memiliki dana 

atau pengetahuan yang cukup untuk membangun branding yang 

kuat. 

3. Kurangnya Akses Teknologi: UMKM di daerah terpencil sering 

kesulitan mengakses alat digital untuk mendukung branding. 

Solusi: 

1. Kemitraan dengan Korporasi Besar: Libatkan perusahaan besar 

untuk membantu UMKM mengembangkan branding melalui 

program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

2. Subsidi Pemerintah: Pemerintah dapat memberikan subsidi untuk 

kegiatan branding, seperti pembuatan kemasan, pelatihan 

storytelling, dan pembuatan situs web. 

3. Pusat Pelatihan Digital: Bangun fasilitas pelatihan digital di 

wilayah-wilayah terpencil untuk memberikan akses teknologi 

kepada UMKM. 

 

Indikator Keberhasilan Branding dan Identitas Lokal 

1. Peningkatan Nilai Ekspor: Adanya peningkatan nilai ekspor 

produk UMKM dengan branding lokal yang kuat. 

2. Pengakuan Global: Produk UMKM mendapatkan penghargaan 

internasional atau masuk dalam kategori premium di pasar global. 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

83 

3. Peningkatan Kesadaran Merek: Brand UMKM semakin dikenal di 

pasar target, baik melalui media tradisional maupun digital. 

4. Keberlanjutan Bisnis: UMKM yang memperkuat branding dan 

identitas lokal menunjukkan peningkatan pendapatan dan 

kelangsungan bisnis jangka panjang. 

 

Rekomendasi 

Penguatan branding dan identitas lokal adalah langkah strategis 

yang sangat penting bagi UMKM untuk bersaing di pasar global. 

Dengan mengintegrasikan indikasi geografis, storytelling, dan 

desain pengemasan yang menarik, UMKM dapat menciptakan 

produk yang tidak hanya kompetitif tetapi juga membawa nilai 

budaya dan keberlanjutan. 

Rekomendasi Utama: 

1. Fokus pada Autentisitas: Pastikan setiap elemen branding 

mencerminkan keunikan dan nilai budaya lokal. 

2. Integrasi Digital: Manfaatkan teknologi digital untuk memperkuat 

storytelling dan distribusi produk. 

3. Dukungan Berkelanjutan: Pemerintah, asosiasi, dan korporasi 

perlu memberikan dukungan jangka panjang untuk penguatan 

branding UMKM. 

4. Kolaborasi Kreatif: Libatkan desainer, seniman, dan komunitas 

kreatif untuk menciptakan branding yang inovatif. 

Dengan strategi yang tepat, produk UMKM Indonesia dapat 

menjadi ikon budaya yang diminati pasar internasional sekaligus 

memperkuat perekonomian lokal. 

 

Penguatan Branding dan Identitas Lokal: Strategi Operasional 

dan Pengembangan Lanjutan 
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Untuk memastikan strategi branding dan identitas lokal terus 

relevan dan berdampak, diperlukan langkah operasional tambahan 

yang terfokus pada penerapan teknologi, integrasi pasar, dan 

keberlanjutan. 

 

6. Teknologi untuk Penguatan Branding dan Promosi 

Teknologi memberikan alat yang sangat efektif bagi UMKM untuk 

memperluas jangkauan branding dan promosi mereka. 

• Penggunaan Teknologi Digital: 

o Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR): 

Memberikan pengalaman interaktif bagi konsumen, seperti 

melihat proses produksi atau mencoba produk secara virtual. 

o Blockchain untuk Keaslian Produk: Menggunakan 

blockchain untuk melacak asal-usul produk dan memberikan 

jaminan keaslian bagi konsumen global. 

• E-commerce dengan Pendekatan Branding Lokal: 

o Membuka toko online di platform global seperti Etsy, 

Amazon, atau Shopee internasional, dengan fokus pada 

narasi identitas lokal. 

o Membuat situs web mandiri yang menonjolkan cerita produk 

dan keunggulannya. 

• Kampanye Iklan Digital: 

o Menggunakan Google Ads, Facebook Ads, atau Instagram 

Ads dengan materi promosi yang menonjolkan cerita dan 

nilai lokal. 

o Memanfaatkan data pelanggan untuk kampanye yang lebih 

terarah. 

Contoh: 

UMKM kerajinan Bali menggunakan AR untuk memungkinkan 
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pelanggan internasional melihat bagaimana produk dibuat oleh 

pengrajin lokal, menciptakan pengalaman yang mendalam dan 

personal. 

 

7. Ekspansi Pasar dengan Fokus Branding 

Memperluas pasar menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

skala dan dampak branding UMKM. 

• Strategi Segmentasi Pasar: 

o Pasar Premium: Fokus pada konsumen kelas atas yang 

menghargai keunikan dan keaslian produk lokal, seperti 

koleksi kain tradisional edisi terbatas. 

o Pasar Niche: Menargetkan kelompok konsumen tertentu, 

seperti pecinta budaya atau aktivis lingkungan yang 

menghargai produk ramah lingkungan. 

• Peningkatan Jaringan Distribusi: 

o Membentuk kemitraan dengan distributor dan pengecer 

premium di pasar internasional. 

o Mengintegrasikan produk UMKM ke dalam katalog ritel 

global, seperti butik eksklusif atau pasar seni. 

• Pameran Internasional: 

o Partisipasi aktif dalam pameran internasional, seperti 

Maison&Objet di Paris, Ambiente di Frankfurt, atau pameran 

regional seperti ASEAN Fair. 

Contoh: 

Kerajinan perak dari Yogyakarta dipasarkan di butik eksklusif di 

Eropa dengan cerita tentang keunikan desain yang terinspirasi dari 

motif tradisional. 

 

8. Keberlanjutan dalam Branding Lokal 
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Aspek keberlanjutan menjadi nilai tambah penting bagi produk 

berbasis lokal di pasar global. 

• Keberlanjutan Bahan Baku: 

o Menggunakan bahan baku yang diperoleh secara 

berkelanjutan, seperti kayu bersertifikat FSC atau pewarna 

alami untuk kain. 

o Melibatkan komunitas lokal dalam pengelolaan bahan baku 

untuk memastikan manfaat ekonomi langsung bagi 

masyarakat. 

• Produksi Ramah Lingkungan: 

o Mengadopsi teknologi produksi yang hemat energi dan 

mengurangi limbah. 

o Menyediakan opsi daur ulang atau penggunaan kembali 

untuk produk, seperti pengemasan yang dapat diisi ulang. 

• Sertifikasi Keberlanjutan: 

o Mendapatkan sertifikasi seperti Fair Trade, Rainforest 

Alliance, atau sertifikasi organik untuk meningkatkan 

kredibilitas produk di pasar global. 

Contoh: 

UMKM penghasil anyaman bambu di Jawa Barat mengembangkan 

produk menggunakan bambu dari hutan yang dikelola secara 

berkelanjutan dan mendapatkan sertifikasi ramah lingkungan, yang 

meningkatkan permintaan dari pasar Eropa. 

 

9. Kolaborasi untuk Penguatan Branding 

Kolaborasi dengan berbagai pihak dapat membantu UMKM 

menciptakan strategi branding yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

• Kolaborasi dengan Desainer dan Seniman Lokal: 
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o Melibatkan desainer untuk mengembangkan motif modern 

yang tetap berakar pada budaya lokal. 

o Mengadakan kompetisi desain untuk menemukan ide kreatif 

baru. 

• Kemitraan dengan Merek Global: 

o Bekerja sama dengan merek besar yang dapat membantu 

mempromosikan produk lokal ke audiens global. 

o Contoh: Kolaborasi antara UMKM kain tenun dengan merek 

fesyen internasional untuk menciptakan koleksi khusus. 

• Dukungan Pemerintah dan Organisasi Non-Profit: 

o Pemerintah dapat mendukung UMKM melalui program 

promosi branding di acara internasional. 

o Organisasi non-profit dapat membantu memberikan 

pelatihan dan pendampingan dalam penguatan branding. 

Contoh: 

Batik Indonesia bekerja sama dengan desainer internasional untuk 

menciptakan koleksi eksklusif yang dipamerkan di Milan Fashion 

Week, memperluas pasar dan memperkuat citra batik sebagai 

produk kelas dunia. 

 

10. Monitoring dan Evaluasi Strategi Branding 

Evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan bahwa strategi 

branding memberikan hasil yang optimal. 

• Indikator Kinerja Branding: 

o Peningkatan kesadaran merek di pasar sasaran. 

o Pertumbuhan penjualan produk dengan elemen branding 

lokal. 

o Peningkatan jumlah pelanggan yang setia terhadap merek. 
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• Analisis Umpan Balik Pelanggan: 

o Menggunakan survei dan ulasan untuk memahami persepsi 

pelanggan tentang branding dan kualitas produk. 

o Memanfaatkan data ini untuk mengoptimalkan strategi 

branding. 

• Adaptasi Strategi: 

o Memperbarui elemen branding sesuai dengan tren pasar dan 

umpan balik pelanggan. 

o Menjaga keseimbangan antara inovasi dan keaslian lokal. 

 

 

Penguatan branding dan identitas lokal bukan hanya strategi 

pemasaran tetapi juga langkah strategis untuk mengangkat citra 

UMKM Indonesia di pasar global. Dengan menonjolkan keunikan 

budaya, keberlanjutan, dan kualitas produk, UMKM dapat menarik 

perhatian konsumen internasional sekaligus membangun reputasi 

jangka panjang. 

Rekomendasi Tambahan: 

1. Pusat Inovasi Branding: Pemerintah dan asosiasi UMKM dapat 

membangun pusat inovasi untuk memberikan pelatihan, akses 

teknologi, dan konsultasi branding. 

2. Program Dukungan Finansial: Subsidi atau pinjaman lunak untuk 

mendukung sertifikasi, pengemasan, dan promosi branding lokal. 

3. Ekosistem Digital Nasional: Membangun platform digital khusus 

untuk mempromosikan produk UMKM berbasis lokal dengan cerita 

dan elemen branding yang kuat. 

Dengan langkah-langkah strategis ini, UMKM Indonesia dapat 

menjadi pemain utama di pasar global, membawa cerita budaya 
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yang kuat sekaligus menciptakan dampak ekonomi yang signifikan 

bagi masyarakat lokal. 
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6.Tantangan dalam Pengembangan UMKM Menuju 

   Pasar Global             ........ 

 

1. Kurangnya Pengetahuan tentang Pasar Global: Banyak 

pelaku UMKM belum memahami regulasi perdagangan 

internasional. 

2. Akses Teknologi yang Terbatas: Keterbatasan infrastruktur 

digital di daerah terpencil. 

3. Kompetisi Global: Persaingan ketat dengan produk-produk dari 

negara lain yang memiliki biaya produksi lebih rendah. 

4. Resistensi terhadap Perubahan: Pelaku UMKM yang kurang 

adaptif terhadap inovasi dan teknologi. 

 

Tantangan dalam Pengembangan UMKM Menuju Pasar Global 

Pendahuluan 

Dalam upaya memasuki pasar global, UMKM menghadapi 

berbagai tantangan yang memerlukan strategi komprehensif untuk 

diatasi. Beberapa tantangan utama meliputi kurangnya 

pengetahuan tentang pasar internasional, keterbatasan akses 

teknologi, persaingan global yang ketat, dan resistensi terhadap 

perubahan. Strategi untuk mengatasi tantangan ini harus 

melibatkan pendekatan holistik, termasuk edukasi, digitalisasi, 

kolaborasi, dan transformasi mindset pelaku UMKM. 

 

Tantangan dan Strategi Mengatasinya 

1. Kurangnya Pengetahuan tentang Pasar Global 

Banyak pelaku UMKM yang tidak memahami regulasi perdagangan 

internasional, seperti aturan ekspor-impor, sertifikasi yang 
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diperlukan, dan preferensi pasar di negara tujuan. Hal ini 

menyebabkan produk UMKM sulit bersaing di pasar internasional. 

Dampak: 

• Produk tidak memenuhi standar internasional. 

• Sulit menembus pasar karena kurangnya strategi pemasaran yang 

efektif. 

Strategi Mengatasi: 

• Edukasi dan Pelatihan: 

o Menyelenggarakan pelatihan tentang regulasi perdagangan 

internasional, seperti aturan bea cukai, perjanjian 

perdagangan bebas, dan dokumen ekspor. 

o Edukasi tentang preferensi pasar global, seperti desain 

produk, pengemasan, dan kebutuhan konsumen di berbagai 

negara. 

• Pendampingan Ekspor: 

o Menyediakan pendampingan bagi UMKM oleh mentor atau 

konsultan ekspor. 

o Pemerintah atau asosiasi UMKM dapat membentuk Export 

Coaching Program untuk membantu UMKM memahami 

seluruh proses ekspor. 

• Pusat Informasi Ekspor: 

o Membangun pusat informasi yang memberikan data pasar 

internasional, panduan ekspor, dan peluang pasar secara 

real-time. 

o Mengintegrasikan data ini dalam portal digital yang mudah 

diakses UMKM. 

Contoh: 

Program pelatihan ekspor dari Kementerian Perdagangan 

Indonesia telah membantu UMKM kopi dan rempah memahami 
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aturan ekspor ke Uni Eropa, sehingga mereka mampu memenuhi 

standar dan memperluas pasar. 

 

2. Akses Teknologi yang Terbatas 

Banyak UMKM, terutama di daerah terpencil, menghadapi 

keterbatasan infrastruktur digital, seperti jaringan internet yang 

buruk dan kurangnya akses ke perangkat teknologi. Hal ini 

menghambat digitalisasi proses bisnis dan pemasaran produk. 

Dampak: 

• Sulit memanfaatkan e-commerce untuk pemasaran global. 

• Kurangnya efisiensi dalam operasional karena teknologi yang 

usang. 

Strategi Mengatasi: 

• Pengembangan Infrastruktur Digital: 

o Pemerintah perlu berinvestasi dalam pengembangan 

jaringan internet di daerah terpencil melalui kolaborasi 

dengan perusahaan telekomunikasi. 

o Membuka akses ke pusat digital lokal, seperti coworking 

space dengan fasilitas teknologi bagi UMKM. 

• Dukungan Teknologi untuk UMKM: 

o Menyediakan subsidi atau pinjaman lunak untuk pembelian 

perangkat teknologi. 

o Memberikan pelatihan kepada UMKM tentang penggunaan 

teknologi digital, seperti aplikasi manajemen keuangan, 

pemasaran digital, dan e-commerce. 

• Kemitraan dengan Penyedia Teknologi: 
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o Kolaborasi antara pemerintah, perusahaan teknologi, dan 

UMKM untuk menyediakan alat digital dengan biaya 

terjangkau. 

Contoh: 

Program Desa Digital di Jawa Barat memungkinkan UMKM lokal 

memanfaatkan teknologi internet untuk memasarkan produk 

mereka melalui platform e-commerce seperti Tokopedia dan 

Bukalapak. 

 

3. Kompetisi Global 

Produk UMKM menghadapi persaingan ketat dengan produk dari 

negara lain, terutama yang memiliki biaya produksi lebih rendah 

dan efisiensi lebih tinggi. Produk dari negara seperti Tiongkok 

sering kali mendominasi pasar global karena harganya yang lebih 

kompetitif. 

Dampak: 

• Produk UMKM kalah bersaing dari segi harga dan volume. 

• Sulit menarik perhatian pembeli internasional yang cenderung 

memilih produk dengan harga lebih murah. 

Strategi Mengatasi: 

• Fokus pada Keunikan Produk: 

o Meningkatkan daya tarik produk dengan menonjolkan 

keunikan lokal, seperti cerita budaya atau indikasi geografis. 

o Mengembangkan produk premium untuk pasar niche yang 

bersedia membayar lebih mahal untuk kualitas dan keunikan. 

• Peningkatan Efisiensi Produksi: 

o Memberikan pelatihan kepada UMKM tentang manajemen 

produksi untuk mengurangi biaya operasional. 
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o Mendorong adopsi teknologi otomasi untuk meningkatkan 

efisiensi. 

• Kemitraan Strategis: 

o Bekerja sama dengan perusahaan besar untuk meningkatkan 

skala produksi, sehingga mampu bersaing dari segi harga. 

o Mengintegrasikan UMKM ke dalam rantai pasok global. 

Contoh: 

Kerajinan perak dari Bali berhasil menarik pasar premium di Eropa 

dengan menonjolkan keunikan desain berbasis tradisional yang 

tidak dapat ditemukan di produk massal dari negara lain. 

 

4. Resistensi terhadap Perubahan 

Sebagian pelaku UMKM enggan mengadopsi inovasi dan teknologi 

baru karena ketidakpahaman, keterbatasan sumber daya, atau rasa 

takut terhadap risiko. 

Dampak: 

• UMKM lambat beradaptasi dengan tren global, seperti digitalisasi 

dan keberlanjutan. 

• Sulit bersaing di pasar yang terus berubah. 

Strategi Mengatasi: 

• Edukasi dan Sosialisasi: 

o Menyediakan pelatihan intensif untuk meningkatkan literasi 

digital dan pemahaman tentang pentingnya inovasi. 

o Melibatkan pelaku UMKM yang telah sukses dalam berbagi 

pengalaman untuk menginspirasi pelaku lainnya. 

• Pendekatan Bertahap: 
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o Mendorong pelaku UMKM untuk memulai dari langkah kecil, 

seperti menggunakan media sosial untuk pemasaran 

sebelum beralih ke e-commerce skala besar. 

o Memberikan contoh sukses transformasi digital untuk 

mengurangi ketakutan terhadap perubahan. 

• Dukungan Finansial dan Teknologi: 

o Menyediakan insentif bagi UMKM yang mengadopsi 

teknologi baru, seperti kredit dengan bunga rendah atau 

hibah untuk inovasi. 

o Mempermudah akses ke teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan UMKM. 

Contoh: 

UMKM kuliner di Bandung yang sebelumnya hanya mengandalkan 

toko fisik kini berhasil memperluas pasar melalui platform digital 

setelah mengikuti program pelatihan pemasaran digital oleh 

pemerintah daerah. 

 

Pendekatan Kolaboratif untuk Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan di atas, diperlukan pendekatan 

kolaboratif antara pemerintah, asosiasi UMKM, perusahaan 

teknologi, dan mitra internasional. 

1. Peran Pemerintah: 

o Memastikan kebijakan perdagangan yang mendukung 

UMKM, seperti insentif ekspor dan penyederhanaan regulasi. 

o Membangun infrastruktur digital yang inklusif. 

2. Dukungan Asosiasi UMKM: 

o Memberikan pendampingan dalam menghadapi pasar 

global. 
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o Menciptakan komunitas UMKM yang saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman. 

3. Kolaborasi dengan Swasta: 

o Melibatkan perusahaan besar untuk memberikan akses 

teknologi, pelatihan, dan pasar kepada UMKM. 

o Mendorong kerjasama dengan penyedia teknologi untuk 

meningkatkan digitalisasi UMKM. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Menghadapi tantangan dalam pengembangan UMKM menuju 

pasar global memerlukan strategi yang menyeluruh, mencakup 

edukasi, penguatan infrastruktur, adopsi teknologi, dan perubahan 

mindset. 

Rekomendasi Utama: 

1. Edukasi Ekspor: Mengadakan pelatihan intensif tentang regulasi 

perdagangan internasional dan pemasaran global. 

2. Digitalisasi UMKM: Mempercepat pengembangan infrastruktur 

digital di daerah terpencil dan memberikan pelatihan teknologi 

kepada UMKM. 

3. Fokus pada Nilai Tambah: Mengembangkan produk yang 

menonjolkan keunikan lokal untuk bersaing di pasar global. 

4. Pendekatan Inklusif: Melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

dalam mendukung UMKM, termasuk pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat. 

Dengan mengatasi tantangan ini, UMKM Indonesia dapat menjadi 

pemain utama di pasar global, membawa identitas lokal yang kuat 

sekaligus memberikan kontribusi signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi nasional. 
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Strategi Pengembangan UMKM: Solusi Lanjutan untuk 

Mengatasi Tantangan Menuju Pasar Global 

Mengatasi tantangan pengembangan UMKM menuju pasar global 

memerlukan langkah-langkah strategis tambahan yang bersifat 

jangka panjang, melibatkan kebijakan yang mendukung, teknologi 

inovatif, dan kolaborasi internasional. 

 

Pendekatan Inovatif untuk Mengatasi Tantangan 

1. Penguatan Ekosistem Ekspor untuk UMKM 

Untuk mengatasi kurangnya pengetahuan tentang pasar global, 

diperlukan pengembangan ekosistem ekspor yang mendukung. 

• Strategi Pusat Dukungan Ekspor: 

o Membangun Export Centers di daerah strategis untuk 

memberikan informasi dan konsultasi kepada UMKM. 

o Memberikan layanan terpadu, termasuk pelatihan, bantuan 

dokumentasi ekspor, dan promosi produk. 

• Pengembangan Portal Digital Ekspor: 

o Portal ini dapat menyediakan akses informasi tentang 

peluang pasar internasional, regulasi ekspor, dan preferensi 

konsumen global. 

o Fitur tambahan seperti kalkulator biaya ekspor, panduan 

sertifikasi, dan layanan pencocokan bisnis (business 

matchmaking). 

• Peningkatan Peran Kedutaan Besar: 

o Atase perdagangan dapat aktif mempromosikan produk 

UMKM di negara tujuan. 

o Menyelenggarakan pameran dagang dan mempertemukan 

UMKM dengan pembeli potensial di negara setempat. 
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Contoh: 

Pusat layanan ekspor di Surabaya membantu UMKM produk ikan 

olahan memahami regulasi ekspor ke Jepang, sehingga mereka 

dapat memenuhi persyaratan kualitas dengan lebih cepat. 

 

2. Digitalisasi Komprehensif untuk Akses Teknologi 

Akses teknologi yang terbatas dapat diatasi melalui digitalisasi 

yang terencana dan dukungan yang memadai. 

• Program Digitalisasi Nasional: 

o Membangun infrastruktur digital di daerah terpencil dengan 

kemitraan pemerintah-swasta. 

o Memberikan pelatihan literasi digital kepada pelaku UMKM, 

seperti cara menggunakan platform e-commerce, 

manajemen keuangan berbasis aplikasi, dan pemasaran 

digital. 

• Subsidi Teknologi: 

o Pemerintah dapat memberikan subsidi untuk pembelian 

perangkat teknologi dan layanan internet untuk UMKM. 

o Mendorong penyedia teknologi lokal untuk menawarkan 

layanan khusus bagi UMKM dengan biaya rendah. 

• Transformasi Digital Bertahap: 

o Mendorong UMKM memulai dengan langkah kecil, seperti 

membuat akun media sosial, sebelum beralih ke sistem 

manajemen berbasis cloud atau teknologi canggih lainnya. 

Contoh: 

Program pelatihan digital oleh Google Indonesia telah membantu 

ribuan UMKM memanfaatkan Google Ads dan Google My Business 

untuk menjangkau pasar global. 
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3. Peningkatan Kompetisi dengan Fokus pada Keunggulan 

Kompetitif 

Untuk bersaing di pasar global yang penuh kompetisi, UMKM 

perlu menonjolkan keunggulan kompetitif mereka. 

• Inovasi Produk: 

o Mengembangkan produk yang memenuhi kebutuhan 

spesifik pasar internasional, seperti makanan halal untuk 

pasar Timur Tengah atau produk ramah lingkungan untuk 

Eropa. 

o Mengadopsi desain modern dengan mempertahankan 

elemen tradisional untuk menarik konsumen global. 

• Pengelolaan Biaya Produksi: 

o Meningkatkan efisiensi melalui teknologi dan pelatihan 

manajemen produksi. 

o Mengadopsi teknik produksi berkelanjutan yang tidak hanya 

efisien tetapi juga ramah lingkungan. 

• Pemasaran Kreatif: 

o Menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube untuk mempromosikan produk dengan cara yang 

menarik dan autentik. 

o Menonjolkan elemen cerita (storytelling) yang 

menggambarkan keunikan produk dan proses 

pembuatannya. 

Contoh: 

UMKM kerajinan tangan dari Papua memasarkan produk mereka 

dengan cerita tentang budaya lokal melalui video pendek di 

Instagram, menarik perhatian pelanggan dari Eropa. 
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4. Transformasi Mindset untuk Mengatasi Resistensi terhadap 

Perubahan 

Pelaku UMKM perlu didukung untuk mengadopsi pola pikir yang 

terbuka terhadap inovasi dan teknologi. 

• Program Transformasi Mindset: 

o Pelatihan tentang pentingnya inovasi dan digitalisasi untuk 

keberlanjutan usaha. 

o Studi kasus nyata dari UMKM yang berhasil mengadopsi 

perubahan dan mencapai kesuksesan. 

• Pendekatan Berbasis Komunitas: 

o Membentuk komunitas UMKM yang saling mendukung dan 

berbagi pengalaman. 

o Mentor dari UMKM sukses dapat memberikan inspirasi 

kepada UMKM lain yang enggan beradaptasi. 

• Penghargaan dan Insentif: 

o Memberikan penghargaan kepada UMKM yang berhasil 

bertransformasi sebagai contoh bagi yang lain. 

o Menawarkan insentif finansial, seperti pinjaman bunga 

rendah atau hibah, untuk mendorong adopsi teknologi. 

Contoh: 

Program mentoring di Yogyakarta membantu UMKM fesyen 

tradisional beradaptasi dengan e-commerce, yang meningkatkan 

pendapatan mereka hingga 200% dalam satu tahun. 

 

Kolaborasi Internasional sebagai Kunci Solusi 

1. Kemitraan dengan Organisasi Internasional 
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Bekerja sama dengan organisasi internasional seperti UNIDO 

(United Nations Industrial Development Organization) atau World 

Trade Organization (WTO) untuk: 

• Memberikan pelatihan teknis dan akses pasar kepada UMKM. 

• Meningkatkan pemahaman tentang regulasi internasional. 

2. Integrasi dalam Rantai Pasok Global 

UMKM dapat berperan sebagai pemasok dalam rantai pasok 

global melalui: 

• Kemitraan dengan perusahaan multinasional yang membutuhkan 

produk lokal berkualitas. 

• Menjadi pemasok bahan baku unik yang tidak dapat diproduksi di 

negara lain. 

Contoh: 

Kopi dan kakao Indonesia menjadi bagian penting dalam rantai 

pasok perusahaan multinasional seperti Nestlé. 

3. Promosi di Forum Internasional 

Pemerintah dapat memfasilitasi kehadiran UMKM di forum-forum 

internasional seperti: 

• ASEAN Summit. 

• World Economic Forum. 

• Trade Expo Indonesia. 

 

Indikator Keberhasilan Strategi 

Keberhasilan upaya ini dapat diukur dengan: 

1. Peningkatan Jumlah Ekspor: Meningkatnya jumlah UMKM yang 

mampu menembus pasar internasional. 
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2. Adopsi Teknologi: Persentase UMKM yang menggunakan 

platform digital dan teknologi modern. 

3. Pengakuan Global: Produk UMKM yang mendapatkan sertifikasi 

internasional atau penghargaan di pasar global. 

4. Pertumbuhan Pendapatan: Peningkatan pendapatan UMKM yang 

berorientasi ekspor. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Mengatasi tantangan UMKM menuju pasar global memerlukan 

kombinasi pendekatan edukasi, digitalisasi, inovasi, dan 

transformasi mindset. Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 

organisasi internasional menjadi elemen kunci untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM. 

Rekomendasi Utama: 

1. Fokus pada Edukasi Global: Memberikan pelatihan komprehensif 

tentang pasar internasional dan regulasi perdagangan. 

2. Pengembangan Infrastruktur Digital: Mempercepat 

pembangunan jaringan internet dan fasilitas digital di daerah 

terpencil. 

3. Penguatan Branding Lokal: Menonjolkan keunikan lokal untuk 

bersaing di pasar global. 

4. Mendorong Kolaborasi Global: Melibatkan UMKM dalam rantai 

pasok global dan pameran internasional. 

Dengan strategi ini, UMKM Indonesia dapat mengatasi tantangan 

dan menjadi pemain yang kompetitif di pasar internasional, 

memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian nasional. 

 

Pendekatan Sistematis untuk Penguatan UMKM dalam 

Mengatasi Tantangan Global 
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Untuk lebih memperkuat strategi pengembangan UMKM dalam 

menghadapi tantangan global, diperlukan pendekatan sistematis 

yang melibatkan inovasi teknologi, pengembangan kapasitas, serta 

sinergi multi-pihak. Berikut adalah langkah-langkah operasional 

dan pengembangan tambahan: 

 

Pendekatan Strategis Lanjutan 

1. Pengembangan Klaster UMKM 

Pengelompokan UMKM berdasarkan sektor atau lokasi geografis 

dapat meningkatkan efisiensi produksi, pemasaran, dan daya saing 

mereka. 

• Manfaat Klasterisasi: 

o Memudahkan akses ke teknologi dan infrastruktur bersama. 

o Meningkatkan kolaborasi antar-UMKM dalam 

pengembangan produk. 

o Menarik investor dan pembeli internasional yang tertarik 

pada produk lokal dalam skala besar. 

• Langkah Implementasi: 

o Identifikasi sektor atau produk unggulan di setiap daerah, 

seperti klaster kain tenun di NTT atau kopi di Gayo. 

o Bangun pusat produksi dan distribusi terpadu untuk 

mengurangi biaya logistik. 

o Fasilitasi kolaborasi antara UMKM dalam satu klaster untuk 

berbagi pengetahuan dan teknologi. 

Contoh: 

Klaster kerajinan rotan di Cirebon berhasil menarik pembeli dari 

Eropa karena mampu menyediakan produk dalam jumlah besar 

dengan kualitas konsisten. 
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2. Sistem Pembiayaan Khusus Ekspor 

Meningkatkan akses modal yang mendukung UMKM dalam 

menghadapi pasar global memerlukan sistem pembiayaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan ekspor. 

• Model Pembiayaan: 

o Kredit Ekspor: Pinjaman dengan bunga rendah yang 

ditujukan untuk pembiayaan produksi dan logistik ekspor. 

o Asuransi Kredit Ekspor: Memberikan perlindungan kepada 

UMKM dari risiko gagal bayar oleh pembeli internasional. 

o Fasilitas L/C (Letter of Credit): Mempermudah transaksi 

ekspor melalui jaminan dari bank. 

• Dukungan Pemerintah: 

o Subsidi bunga untuk UMKM yang mengajukan kredit ekspor. 

o Skema pembiayaan bersama antara pemerintah dan bank 

swasta untuk mendukung kebutuhan modal ekspor. 

Contoh: 

Program pembiayaan ekspor dari Lembaga Pembiayaan Ekspor 

Indonesia (LPEI) telah membantu UMKM furnitur di Jepara untuk 

mengekspor produk mereka ke Timur Tengah. 

 

3. Kolaborasi dengan E-Commerce Global 

Platform e-commerce global memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk memperluas pasar internasional dengan biaya relatif 

rendah. 

• Strategi Kerjasama dengan Platform Global: 

o Mendorong UMKM untuk bergabung dengan platform 

seperti Amazon, Etsy, atau Alibaba. 
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o Melatih UMKM tentang cara mengelola toko online, strategi 

pemasaran digital, dan logistik global. 

o Mengintegrasikan produk UMKM ke dalam kampanye 

promosi internasional platform tersebut. 

• Dukungan Lokal untuk E-Commerce: 

o Membangun pusat logistik yang terhubung langsung dengan 

platform e-commerce global untuk mendukung pengiriman 

cepat. 

o Memberikan subsidi biaya pengiriman untuk UMKM yang 

baru memasuki pasar internasional. 

Contoh: 

UMKM kerajinan tangan dari Bali berhasil menjual produknya 

melalui Etsy dengan menonjolkan narasi budaya dan desain 

autentik, menarik pembeli dari AS dan Eropa. 

 

4. Penelitian dan Pengembangan (R&D) untuk Inovasi Produk 

Investasi dalam R&D diperlukan untuk menciptakan produk yang 

memenuhi kebutuhan spesifik pasar global dan meningkatkan 

daya saing UMKM. 

• Fokus R&D: 

o Pengembangan produk baru yang ramah lingkungan, seperti 

kemasan biodegradable atau bahan baku organik. 

o Penyesuaian desain dan fungsi produk sesuai dengan 

preferensi pasar tujuan. 

o Riset tren pasar global untuk memahami kebutuhan 

konsumen internasional. 

• Kolaborasi R&D: 

o Bekerjasama dengan universitas, lembaga penelitian, atau 

startup teknologi untuk menciptakan inovasi produk. 
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o Mengakses pendanaan dari pemerintah atau investor swasta 

untuk proyek R&D. 

Contoh: 

Kerjasama antara UMKM penghasil cokelat di Sulawesi dan 

lembaga penelitian lokal menghasilkan produk cokelat premium 

dengan cita rasa unik yang diminati pasar Jepang. 

 

5. Kebijakan Pemerintah yang Berkelanjutan 

Pemerintah memegang peran penting dalam menciptakan 

ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM secara global. 

• Kebijakan Utama: 

o Penyederhanaan Regulasi: Mempermudah proses perizinan 

untuk ekspor dan pengurusan sertifikasi internasional. 

o Insentif Fiskal: Memberikan pengurangan pajak atau subsidi 

kepada UMKM yang mengekspor produknya. 

o Perjanjian Perdagangan Internasional: Meningkatkan akses 

UMKM ke pasar global melalui perjanjian perdagangan 

bebas. 

• Program Pendukung: 

o Mengadakan pelatihan reguler tentang kebijakan 

perdagangan global. 

o Melibatkan UMKM dalam misi dagang internasional dan 

promosi produk nasional. 

Contoh: 

Kemitraan antara Kementerian Perdagangan Indonesia dan negara-

negara ASEAN telah membuka akses yang lebih luas untuk produk 

UMKM di pasar regional. 

 

Pendekatan Inklusif untuk Transformasi UMKM 
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1. Peningkatan Kapasitas SDM UMKM 

Kapasitas sumber daya manusia menjadi kunci untuk memastikan 

keberhasilan strategi pengembangan. 

• Pelatihan Berbasis Kompetensi: 

o Melatih pelaku UMKM tentang pemasaran digital, 

manajemen keuangan, dan strategi ekspor. 

o Menyediakan pelatihan yang spesifik untuk sektor tertentu, 

seperti teknik produksi modern untuk agribisnis atau desain 

produk untuk kerajinan. 

• Sertifikasi Keahlian: 

o Mendorong pelaku UMKM untuk mendapatkan sertifikasi 

profesional di bidang produksi atau manajemen. 

o Mengintegrasikan pelatihan dengan lembaga pendidikan 

vokasi untuk menghasilkan SDM yang kompeten. 

Contoh: 

Program pelatihan ekspor berbasis kompetensi di Surabaya telah 

menghasilkan eksportir muda yang berhasil memasarkan produk 

makanan olahan ke Australia. 

2. Peningkatan Konektivitas dan Infrastruktur Logistik 

Konektivitas fisik dan digital sangat penting untuk mendukung 

ekspansi UMKM. 

• Infrastruktur Logistik: 

o Meningkatkan akses transportasi di daerah terpencil untuk 

memudahkan distribusi produk. 

o Membangun pusat logistik di dekat pelabuhan atau bandara 

untuk mempercepat pengiriman ekspor. 

• Konektivitas Digital: 
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o Memastikan akses internet berkualitas di seluruh wilayah 

untuk mendukung pemasaran digital. 

o Mengembangkan platform digital nasional untuk 

mengintegrasikan seluruh UMKM ke dalam ekosistem global. 

Contoh: 

Pembangunan pusat logistik berikat di Medan memungkinkan 

pengiriman produk agrikultur ke luar negeri lebih cepat dan 

efisien. 

 

Kesimpulan dan Prospek Masa Depan 

Mengatasi tantangan pengembangan UMKM menuju pasar global 

membutuhkan pendekatan strategis yang terintegrasi. Dengan 

fokus pada digitalisasi, kolaborasi internasional, inovasi produk, 

dan peningkatan kapasitas SDM, UMKM Indonesia dapat 

mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang pasar global. 

Rekomendasi Utama: 

1. Ekosistem Ekspor Terpadu: Membentuk pusat ekspor terpadu di 

seluruh wilayah untuk mendukung UMKM yang ingin masuk pasar 

global. 

2. Infrastruktur Logistik dan Digital: Mempercepat pembangunan 

infrastruktur fisik dan digital untuk mendukung pengembangan 

UMKM. 

3. Inovasi Produk dan Branding: Mendorong R&D untuk 

menciptakan produk inovatif yang memenuhi kebutuhan pasar 

global. 

4. Kolaborasi Multi-Pihak: Melibatkan pemerintah, swasta, dan 

organisasi internasional dalam mendukung pertumbuhan UMKM. 

Dengan implementasi langkah-langkah ini, UMKM Indonesia 

memiliki peluang besar untuk menjadi pilar utama perekonomian 
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nasional sekaligus memperkuat kehadiran produk lokal di pasar 

internasional. 
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7.Solusi untuk Mengatasi Tantangan       …….. 

 

1. Edukasi dan Pendampingan: Pemerintah, akademisi, dan 

lembaga swasta perlu memberikan pelatihan intensif. 

2. Peningkatan Infrastruktur Digital: Pembangunan jaringan 

internet di daerah tertinggal. 

3. Insentif Pemerintah: Subsidi ekspor, insentif pajak, dan 

program bantuan khusus untuk UMKM yang berorientasi 

ekspor. 

4. Komunitas dan Networking: Membentuk komunitas UMKM 

berbasis digital untuk berbagi pengalaman dan peluang 

bisnis. 

 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan 

Pendahuluan 

Pengembangan UMKM menuju pasar global menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya pengetahuan, akses teknologi, dan 

keterbatasan sumber daya. Untuk mengatasi kendala ini, 

diperlukan solusi strategis yang melibatkan edukasi, infrastruktur 

digital, insentif pemerintah, serta pembentukan komunitas dan 

jaringan bisnis yang kuat. Berikut adalah pembahasan mendalam 

tentang solusi untuk memperkuat UMKM dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

 

1. Edukasi dan Pendampingan 

Edukasi dan pendampingan merupakan langkah mendasar untuk 

memberdayakan UMKM. Dengan memberikan pelatihan intensif, 
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UMKM dapat memahami pasar global, meningkatkan kualitas 

produk, dan mengadopsi teknologi baru. 

Pendekatan Edukasi: 

• Pelatihan Teknis: 

o Fokus pada standar internasional, seperti ISO, HACCP, atau 

sertifikasi halal untuk ekspor. 

o Mengajarkan keterampilan manajerial, seperti perencanaan 

bisnis, manajemen keuangan, dan strategi pemasaran digital. 

• Workshop Ekspor: 

o Pelatihan tentang prosedur ekspor, pengisian dokumen, dan 

regulasi perdagangan internasional. 

o Simulasi negosiasi dengan pembeli internasional untuk 

meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM. 

• Kursus Digitalisasi: 

o Mengajarkan cara menggunakan media sosial, platform e-

commerce, dan aplikasi manajemen bisnis. 

o Pengenalan teknologi seperti CRM (Customer Relationship 

Management) atau ERP (Enterprise Resource Planning) untuk 

efisiensi operasional. 

Pendekatan Pendampingan: 

• Mentoring: 

o Melibatkan pelaku usaha sukses sebagai mentor yang 

mendampingi UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka. 

o Pendampingan dapat mencakup konsultasi langsung, 

evaluasi kinerja, dan saran strategis. 

• Program Kemitraan: 

o Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan perusahaan 

swasta untuk memberikan dukungan jangka panjang. 
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o Contoh: Universitas menyediakan tenaga ahli untuk 

membantu riset pasar atau inovasi produk. 

Contoh Implementasi: 

Program Export Coaching Program oleh Kementerian Perdagangan 

Indonesia telah memberikan pelatihan dan pendampingan intensif 

kepada UMKM untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam 

ekspor. 

 

2. Peningkatan Infrastruktur Digital 

Keterbatasan akses internet dan teknologi di daerah terpencil 

menjadi penghambat besar bagi UMKM untuk berpartisipasi dalam 

pasar global. Pembangunan infrastruktur digital adalah solusi 

utama untuk meningkatkan konektivitas. 

Langkah Strategis: 

• Pembangunan Jaringan Internet: 

o Kolaborasi pemerintah dan perusahaan telekomunikasi untuk 

memperluas jaringan internet ke wilayah tertinggal. 

o Pembangunan fasilitas Wi-Fi gratis di pusat-pusat UMKM, 

seperti pasar tradisional atau kawasan industri kecil. 

• Pusat Teknologi UMKM: 

o Mendirikan pusat teknologi di setiap kabupaten yang 

menyediakan akses komputer, pelatihan teknologi, dan 

layanan digitalisasi bagi UMKM. 

o Contoh: Digital Hub di Surabaya yang menawarkan fasilitas 

untuk pelatihan e-commerce dan pengelolaan bisnis. 

• Akses Perangkat Teknologi: 

o Subsidi atau kredit murah untuk pembelian perangkat 

teknologi, seperti laptop, tablet, atau perangkat lunak bisnis. 
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o Program penyediaan perangkat teknologi bekas yang layak 

pakai untuk UMKM dengan anggaran terbatas. 

Digitalisasi untuk Efisiensi Operasional: 

• Adopsi Platform E-Commerce: 

o Memberikan pelatihan dan insentif untuk mendorong UMKM 

memasarkan produk melalui platform seperti Shopee, 

Tokopedia, atau Lazada. 

• Automasi Proses Bisnis: 

o Mengajarkan penggunaan perangkat lunak otomatisasi 

untuk manajemen stok, pengelolaan keuangan, dan analisis 

data. 

Contoh Implementasi: 

Program Desa Digital di Jawa Barat telah menghubungkan UMKM 

lokal ke pasar global melalui infrastruktur internet dan pelatihan 

pemasaran digital. 

 

3. Insentif Pemerintah 

Insentif yang tepat dari pemerintah dapat mendorong UMKM 

untuk berkembang lebih cepat dan bersaing di pasar internasional. 

Jenis Insentif: 

• Subsidi Ekspor: 

o Bantuan pemerintah untuk menanggung sebagian biaya 

ekspor, seperti pengiriman logistik atau promosi produk di 

luar negeri. 

o Subsidi ini dapat diberikan dalam bentuk voucher ekspor 

atau pengurangan biaya administrasi. 

• Insentif Pajak: 
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o Pengurangan pajak bagi UMKM yang terlibat dalam 

perdagangan internasional. 

o Program tax holiday untuk UMKM yang berhasil mencapai 

target ekspor tertentu. 

• Bantuan Keuangan: 

o Kredit dengan bunga rendah untuk modal kerja dan 

investasi. 

o Hibah untuk pengembangan produk, riset pasar, atau 

pemasaran internasional. 

Dukungan Non-Finansial: 

• Sederhana Regulasi: 

o Mempermudah proses perizinan untuk ekspor dan sertifikasi 

produk. 

o Penyediaan layanan konsultasi gratis untuk mengurus 

dokumen perdagangan internasional. 

• Promosi Produk: 

o Pemerintah memfasilitasi partisipasi UMKM dalam pameran 

internasional, seperti Trade Expo Indonesia. 

o Membangun kampanye global seperti “Proudly Made in 

Indonesia” untuk mempromosikan produk UMKM di pasar 

global. 

Contoh Implementasi: 

Program KUR (Kredit Usaha Rakyat) telah memberikan pembiayaan 

dengan bunga rendah kepada jutaan UMKM di Indonesia untuk 

mendukung ekspansi usaha mereka. 

 

4. Komunitas dan Networking 
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Membangun komunitas berbasis digital dan jaringan bisnis dapat 

membantu UMKM saling berbagi pengalaman, belajar, dan 

menemukan peluang kolaborasi. 

Komunitas UMKM Berbasis Digital: 

• Platform Digital UMKM: 

o Membangun platform online untuk menghubungkan UMKM 

dengan mentor, pembeli, dan mitra bisnis. 

o Fitur seperti forum diskusi, kalender acara bisnis, dan 

direktori UMKM dapat meningkatkan interaksi. 

• Grup Media Sosial: 

o Mendorong UMKM bergabung dalam grup media sosial 

berbasis sektor atau wilayah. 

o Grup ini dapat menjadi tempat berbagi informasi, peluang, 

dan saran praktis. 

Jaringan Bisnis Internasional: 

• Business Matching Events: 

o Mengadakan acara pencocokan bisnis untuk 

mempertemukan UMKM dengan pembeli internasional. 

o Memanfaatkan platform virtual untuk menjangkau pasar 

global dengan lebih efektif. 

• Kolaborasi Antar-UMKM: 

o Mendorong UMKM dengan produk yang saling melengkapi 

untuk bekerja sama dalam menciptakan paket produk 

bersama. 

o Contoh: UMKM kerajinan tangan bermitra dengan UMKM 

kuliner untuk menciptakan hampers edisi khusus. 

Contoh Implementasi: 

Platform UMKM Indonesia oleh Kementerian Koperasi dan UKM 
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telah menjadi ruang digital bagi pelaku UMKM untuk belajar, 

berbagi, dan membangun jaringan. 

 

Indikator Keberhasilan Solusi 

Keberhasilan implementasi solusi ini dapat diukur melalui: 

1. Peningkatan Jumlah UMKM Berorientasi Ekspor: Bertambahnya 

UMKM yang mampu menjual produknya di pasar global. 

2. Adopsi Teknologi Digital: Persentase UMKM yang menggunakan 

teknologi digital dalam operasional dan pemasaran. 

3. Pertumbuhan Pendapatan: Kenaikan pendapatan UMKM sebagai 

dampak dari insentif dan dukungan pemerintah. 

4. Keberlanjutan Komunitas UMKM: Jumlah interaksi dan 

kolaborasi yang terjadi di komunitas berbasis digital. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Mengatasi tantangan UMKM menuju pasar global memerlukan 

pendekatan yang komprehensif, mulai dari edukasi hingga 

penguatan infrastruktur dan pemberian insentif. Solusi ini harus 

melibatkan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

komunitas UMKM itu sendiri. 

Rekomendasi Utama: 

1. Edukasi Berbasis Teknologi: Mengintegrasikan pelatihan berbasis 

digital untuk meningkatkan aksesibilitas. 

2. Penguatan Infrastruktur Digital: Membangun fasilitas teknologi 

yang mendukung UMKM di daerah terpencil. 

3. Insentif Progresif: Menyediakan program insentif berbasis kinerja 

untuk mendorong UMKM berorientasi ekspor. 
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4. Komunitas Digital yang Aktif: Membentuk jaringan UMKM yang 

solid untuk berbagi pengetahuan dan peluang bisnis. 

Dengan implementasi solusi ini, UMKM Indonesia dapat 

berkembang lebih cepat, bersaing di pasar global, dan 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

 

Strategi Implementasi Solusi untuk Pengembangan UMKM 

Menuju Pasar Global 

Untuk memastikan solusi yang telah dirancang dapat 

diimplementasikan dengan efektif, diperlukan pendekatan 

operasional yang melibatkan kebijakan, program, dan kolaborasi 

lintas sektor. Berikut adalah langkah-langkah lanjutan untuk 

memperkuat ekosistem UMKM: 

 

1. Edukasi dan Pendampingan yang Berkelanjutan 

Strategi Operasional: 

• Integrasi Pelatihan dengan Lembaga Pendidikan: 

o Kerjasama dengan universitas dan politeknik untuk 

mengadakan pelatihan reguler bagi pelaku UMKM. 

o Menyediakan program magang di UMKM untuk mahasiswa 

yang berfokus pada manajemen bisnis dan teknologi. 

• Platform Pembelajaran Digital: 

o Membangun portal edukasi berbasis digital yang 

menyediakan video tutorial, modul pembelajaran, dan 

webinar tentang berbagai topik bisnis. 

o Memanfaatkan teknologi AR dan VR untuk simulasi proses 

bisnis, seperti pengelolaan stok atau ekspor produk. 

• Kurikulum Berbasis Kebutuhan UMKM: 
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o Menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan spesifik 

UMKM di berbagai sektor, seperti kuliner, fesyen, atau 

agribisnis. 

o Contoh: Pelatihan khusus tentang pengolahan produk 

organik untuk UMKM agribisnis. 

Indikator Keberhasilan: 

• Jumlah pelaku UMKM yang mengikuti program pelatihan. 

• Peningkatan keterampilan manajerial dan teknis berdasarkan survei 

pasca-pelatihan. 

• UMKM yang berhasil mengadopsi hasil pelatihan dalam 

operasional mereka. 

 

2. Penguatan Infrastruktur Digital 

Strategi Operasional: 

• Penyebaran Teknologi Digital: 

o Distribusi perangkat teknologi dengan subsidi pemerintah ke 

UMKM di daerah terpencil. 

o Program penyewaan perangkat teknologi dengan biaya 

rendah. 

• Digitalisasi Pasar Lokal: 

o Membangun platform e-commerce lokal yang mendukung 

produk UMKM, seperti pasar digital khusus untuk produk 

berbasis lokal. 

o Integrasi dengan marketplace global untuk mempermudah 

ekspor. 

• Kampanye Literasi Digital: 

o Kampanye nasional untuk meningkatkan literasi digital, 

khususnya bagi UMKM tradisional. 
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o Penggunaan media sosial dan platform komunikasi untuk 

mempromosikan literasi digital. 

Indikator Keberhasilan: 

• Peningkatan jumlah UMKM yang terhubung ke internet. 

• Adopsi e-commerce dan teknologi manajemen digital oleh UMKM. 

• Tingkat akses UMKM ke pusat teknologi lokal. 

 

3. Insentif Pemerintah untuk Peningkatan Daya Saing 

Strategi Operasional: 

• Pengurangan Biaya Produksi: 

o Subsidi bahan baku lokal untuk UMKM yang menggunakan 

sumber daya alam Indonesia. 

o Penyediaan listrik dengan tarif khusus bagi UMKM yang 

memproduksi barang untuk ekspor. 

• Insentif Pajak Berbasis Kinerja: 

o Pengurangan pajak untuk UMKM yang menunjukkan 

peningkatan ekspor. 

o Program tax rebate untuk UMKM yang berinvestasi dalam 

sertifikasi produk internasional. 

• Pendanaan Berbasis Kompetisi: 

o Hibah untuk UMKM yang memenangkan kompetisi inovasi 

produk atau strategi bisnis. 

o Program tahunan dengan hadiah pendanaan untuk UMKM 

berbasis inovasi. 

Indikator Keberhasilan: 

• Jumlah UMKM yang memanfaatkan insentif pemerintah. 

• Peningkatan volume ekspor produk UMKM. 
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• UMKM yang berhasil mendapatkan sertifikasi produk internasional. 

 

4. Pembentukan Komunitas dan Networking 

Strategi Operasional: 

• Komunitas Digital Aktif: 

o Mendorong UMKM untuk bergabung dalam grup digital 

berbasis sektor atau lokasi geografis. 

o Mengadakan diskusi rutin dalam grup untuk berbagi 

pengalaman dan peluang bisnis. 

• Platform Networking Internasional: 

o Membuat program pencocokan bisnis (business 

matchmaking) yang mempertemukan UMKM dengan 

pembeli atau mitra internasional. 

o Menggunakan pameran virtual untuk memamerkan produk 

UMKM ke pembeli global. 

• Kolaborasi Antar-UMKM: 

o Mendorong kerjasama antara UMKM untuk menciptakan 

produk kolaboratif yang lebih kompetitif. 

o Contoh: UMKM pengrajin bekerjasama dengan UMKM 

pengemas untuk menciptakan produk siap ekspor. 

Indikator Keberhasilan: 

• Jumlah anggota aktif dalam komunitas digital UMKM. 

• Kolaborasi yang berhasil menghasilkan produk baru atau masuk 

pasar internasional. 

• Transaksi bisnis yang tercipta melalui platform pencocokan bisnis. 

 

Rekomendasi Program Prioritas untuk Pemerintah 
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1. Program UMKM Go Global 

• Menyediakan paket dukungan komprehensif untuk UMKM 

berorientasi ekspor, mencakup pelatihan, pendampingan, dan 

insentif finansial. 

• Membentuk tim khusus di kementerian terkait untuk memantau 

dan mendukung kesiapan ekspor UMKM. 

2. Pusat Inovasi UMKM 

• Mendirikan pusat inovasi di setiap provinsi untuk mendukung 

pengembangan produk, branding, dan digitalisasi UMKM. 

• Pusat ini juga dapat menjadi tempat pelatihan dan pusat informasi 

bagi pelaku UMKM. 

3. Kampanye Nasional untuk UMKM 

• Meluncurkan kampanye seperti “Beli Produk Lokal” yang tidak 

hanya mempromosikan produk UMKM di dalam negeri tetapi juga 

di pasar global. 

• Menggunakan media sosial, influencer, dan platform digital untuk 

meningkatkan visibilitas produk UMKM. 

 

Indikator Keseluruhan Keberhasilan 

Keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari: 

1. Peningkatan Skala Ekspor: Jumlah UMKM yang memasuki pasar 

global. 

2. Digitalisasi UMKM: Persentase UMKM yang menggunakan 

teknologi digital dalam operasional dan pemasaran. 

3. Peningkatan Pendapatan UMKM: Pendapatan rata-rata UMKM 

yang meningkat secara signifikan. 

4. Keberlanjutan Komunitas: Aktivitas yang konsisten dalam 

komunitas UMKM digital dan lokal. 
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5. Pengakuan Global: Produk UMKM yang mendapatkan 

penghargaan internasional atau menjadi tren di pasar global. 

 

Penutup 

Strategi pengembangan UMKM membutuhkan pendekatan yang 

menyeluruh dan berkelanjutan. Edukasi, infrastruktur digital, 

insentif pemerintah, dan penguatan jaringan komunitas adalah 

pilar utama yang dapat mengatasi tantangan sekaligus 

menciptakan peluang besar bagi UMKM di pasar global. 

Kesimpulan: Dengan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 

pelaku UMKM, Indonesia memiliki peluang besar untuk 

menjadikan UMKM sebagai kekuatan ekonomi utama yang 

kompetitif di kancah internasional. 

 

Langkah Lanjutan untuk Implementasi Strategi Pengembangan 

UMKM 

Setelah merancang strategi utama, penting untuk memfokuskan 

pada implementasi yang berorientasi pada hasil. Berikut adalah 

langkah tambahan yang dapat memperkuat dan memperluas 

efektivitas program pengembangan UMKM: 

 

1. Program Akselerasi UMKM Menuju Pasar Global 

Tujuan: 

Mempercepat transformasi UMKM berpotensi tinggi agar siap 

bersaing di pasar global. 

Komponen Program: 

1. Seleksi UMKM Unggulan: 

o Identifikasi UMKM berbasis kriteria seperti kualitas produk, 

potensi ekspor, dan kapasitas produksi. 
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o Melibatkan asosiasi UMKM dan pemerintah daerah untuk 

rekomendasi kandidat. 

2. Pelatihan Intensif: 

o Memberikan pelatihan intensif selama 3–6 bulan tentang 

branding internasional, digital marketing, dan manajemen 

ekspor. 

o Fokus pada sertifikasi dan standar internasional seperti ISO, 

HACCP, atau organik. 

3. Pendanaan dan Dukungan Teknologi: 

o Hibah untuk inovasi produk dan pengembangan teknologi. 

o Pemberian perangkat lunak gratis atau bersubsidi untuk 

manajemen bisnis. 

4. Pendampingan Ekspor: 

o Mentoring dari ahli ekspor dan pengusaha sukses. 

o Simulasi negosiasi dengan pembeli internasional. 

Output yang Diharapkan: 

• UMKM yang siap mengikuti pameran internasional. 

• Peningkatan kualitas produk yang sesuai standar global. 

• UMKM yang terdaftar dalam rantai pasok global. 

Contoh Implementasi: 

Program Indonesian Export Champions dapat dibuat sebagai 

inisiatif nasional untuk mencetak UMKM unggulan di setiap sektor. 

 

2. Pengembangan Ekosistem Digital untuk UMKM 

Tujuan: 

Menciptakan ekosistem digital yang mendukung UMKM dalam 

pemasaran, pengelolaan bisnis, dan kolaborasi. 
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Fitur Utama Ekosistem Digital: 

1. Marketplace Terintegrasi: 

o Platform e-commerce nasional yang fokus pada produk 

UMKM lokal. 

o Penawaran fitur seperti pencocokan dengan pembeli 

internasional, logistik, dan pengelolaan pembayaran. 

2. Platform Edukasi dan Networking: 

o Portal untuk pelatihan online, diskusi komunitas, dan akses 

mentor. 

o Direktori digital yang menghubungkan UMKM dengan mitra 

potensial, seperti desainer atau distributor global. 

3. Akses ke Data Pasar Global: 

o Memberikan informasi tentang tren konsumen, kompetitor, 

dan peluang pasar di negara tujuan ekspor. 

o Memanfaatkan analitik berbasis AI untuk memberikan 

rekomendasi strategi pemasaran. 

4. Automasi untuk Operasional: 

o Akses ke sistem ERP dan CRM berbasis cloud dengan biaya 

terjangkau. 

o Penggunaan teknologi IoT untuk meningkatkan efisiensi 

produksi. 

Output yang Diharapkan: 

• UMKM yang lebih terintegrasi ke dalam ekosistem digital global. 

• Peningkatan transaksi online dari pasar internasional. 

• Pengelolaan bisnis yang lebih efisien melalui teknologi. 
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Contoh Implementasi: 

Platform seperti SME OneHub dapat dikembangkan untuk 

mengintegrasikan semua layanan UMKM dalam satu tempat. 

 

3. Membangun Hub Internasional untuk UMKM 

Tujuan: 

Meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas produk UMKM di pasar 

global melalui hub internasional. 

Strategi Implementasi: 

1. Pendirian Hub di Pasar Strategis: 

o Membuka pusat promosi di kota-kota utama seperti Tokyo, 

Dubai, dan Amsterdam. 

o Hub ini berfungsi sebagai galeri produk, pusat logistik, dan 

kantor perwakilan UMKM. 

2. Kerjasama dengan Diaspora Indonesia: 

o Memanfaatkan jaringan diaspora untuk mempromosikan 

produk UMKM di komunitas internasional. 

o Melibatkan diaspora sebagai agen distribusi produk UMKM 

di luar negeri. 

3. Kolaborasi dengan Mitra Internasional: 

o Menggandeng perusahaan besar di negara tujuan untuk 

membantu pemasaran produk UMKM. 

o Menjalin kerjasama dengan lembaga perdagangan 

internasional untuk mempromosikan produk. 

Output yang Diharapkan: 

• Produk UMKM lebih dikenal di pasar global. 
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• Hubungan bisnis yang lebih erat antara UMKM dan mitra 

internasional. 

• Peningkatan ekspor langsung melalui hub. 

Contoh Implementasi: 

Pendirian Indonesian Trade House di Tokyo sebagai pusat promosi 

produk UMKM makanan dan minuman khas Indonesia. 

 

4. Peningkatan Brand Awareness Produk UMKM 

Tujuan: 

Membangun citra produk UMKM yang kuat di pasar global melalui 

strategi branding yang efektif. 

Strategi Branding: 

1. Kampanye Global: 

o Meluncurkan kampanye “Made in Indonesia” dengan fokus 

pada kualitas, keunikan, dan keberlanjutan produk UMKM. 

o Menggunakan platform digital global seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok untuk mempromosikan produk. 

2. Partisipasi dalam Pameran Internasional: 

o Mengikutsertakan UMKM dalam pameran internasional 

seperti Gulfood di Dubai atau Maison&Objet di Paris. 

o Mempromosikan koleksi bersama dari berbagai UMKM di 

bawah satu merek nasional. 

3. Kolaborasi dengan Influencer Global: 

o Menggandeng influencer atau public figure internasional 

untuk mempromosikan produk UMKM. 

o Contoh: Kolaborasi dengan food vlogger untuk 

mempromosikan makanan khas Indonesia. 
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4. Penguatan Narasi Produk: 

o Menceritakan keunikan produk, seperti cerita budaya atau 

proses pembuatan yang ramah lingkungan. 

o Menggunakan kemasan yang menarik dan mencerminkan 

identitas lokal. 

Output yang Diharapkan: 

• Peningkatan kesadaran konsumen global terhadap produk UMKM 

Indonesia. 

• Posisi brand UMKM yang lebih kuat di pasar internasional. 

• Pengakuan global terhadap produk UMKM melalui penghargaan 

atau sertifikasi. 

Contoh Implementasi: 

Kampanye “Flavors of Indonesia” untuk mempromosikan makanan 

dan minuman khas UMKM di pasar Amerika Serikat dan Eropa. 

 

Indikator Keberhasilan Program Lanjutan 

1. Peningkatan Volume Ekspor: 

o Target: Pertumbuhan ekspor UMKM minimal 15% per tahun. 

2. Digitalisasi UMKM: 

o 70% UMKM menggunakan platform digital untuk pemasaran 

dan manajemen. 

3. Penguatan Komunitas: 

o Peningkatan partisipasi aktif dalam komunitas digital UMKM 

hingga 50% lebih banyak. 

4. Pengakuan Global: 

o Produk UMKM memenangkan penghargaan internasional 

atau mendapatkan pengakuan sertifikasi. 
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Kesimpulan Akhir dan Arah Masa Depan 

Pengembangan UMKM menuju pasar global membutuhkan 

strategi yang terintegrasi dengan langkah-langkah implementasi 

yang berfokus pada transformasi digital, kolaborasi internasional, 

dan inovasi produk. Dengan dukungan semua pemangku 

kepentingan, UMKM Indonesia dapat menjadi kekuatan ekonomi 

utama yang mendukung visi Indonesia sebagai pemain global 

pada 2045. 

Arah Masa Depan: 

1. Inovasi Berkelanjutan: Mendorong UMKM untuk terus berinovasi 

dengan memanfaatkan teknologi. 

2. Kolaborasi Internasional: Memperluas jaringan kerjasama global 

untuk mempermudah penetrasi pasar. 

3. Keberlanjutan Ekonomi: Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan 

dalam setiap langkah pengembangan UMKM. 

Dengan langkah ini, UMKM Indonesia tidak hanya mampu 

mengatasi tantangan tetapi juga menjadi pemain utama dalam 

perdagangan global yang dinamis. 
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8.Kesimpulan dan Rekomendasi           ........ 

 

Strategi pengembangan UMKM berbasis lokal menuju pasar 

global harus mencakup teknologi digital, peningkatan 

kapasitas, akses pembiayaan, kolaborasi strategis, dan 

penguatan branding. Pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat perlu bersinergi untuk menciptakan ekosistem 

yang mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. 

Dengan langkah-langkah strategis ini, UMKM Indonesia dapat 

menjadi pemain utama di pasar global sekaligus memperkuat 

perekonomian nasional. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi: Strategi Pengembangan UMKM 

Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

Pendahuluan 

UMKM memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung 

perekonomian nasional. Namun, untuk bersaing di pasar global, 

UMKM perlu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan, 

seperti digitalisasi, persaingan internasional, dan kebutuhan akan 

inovasi. Strategi pengembangan yang komprehensif harus 

dirancang untuk memperkuat UMKM secara holistik, mulai dari 

teknologi hingga branding, dengan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. 

 

Kesimpulan: Pilar Utama Strategi Pengembangan UMKM 

1. Pemanfaatan Teknologi Digital 

• Teknologi digital menjadi alat utama dalam mempermudah akses 

UMKM ke pasar global. 
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• Melalui digitalisasi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pemasaran, dan menciptakan 

hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. 

Poin Utama: 

• Adopsi platform e-commerce untuk pemasaran internasional. 

• Digitalisasi proses bisnis, seperti pengelolaan stok, pembayaran, 

dan analisis data. 

• Pemanfaatan media sosial dan iklan digital untuk meningkatkan 

kesadaran merek. 

2. Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM 

• Keterampilan manajerial dan teknis pelaku UMKM harus 

ditingkatkan untuk memastikan produk yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan pasar global. 

• Edukasi dan pelatihan yang berkelanjutan akan membantu UMKM 

mengadopsi inovasi dan meningkatkan daya saing. 

Poin Utama: 

• Pelatihan intensif tentang standar internasional seperti ISO atau 

HACCP. 

• Program mentoring oleh pengusaha sukses atau ahli di bidang 

ekspor. 

• Kursus digitalisasi dan pengelolaan bisnis modern. 

3. Akses Pembiayaan yang Memadai 

• Modal adalah salah satu kendala utama yang dihadapi UMKM 

dalam mengembangkan bisnis mereka. 

• Program pembiayaan yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM 

dapat membantu mereka memperluas skala produksi dan 

meningkatkan kualitas produk. 

Poin Utama: 
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• Kredit usaha dengan bunga rendah, seperti Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). 

• Hibah dan subsidi untuk pengembangan produk atau pengurusan 

sertifikasi internasional. 

• Asuransi kredit untuk melindungi UMKM dari risiko gagal bayar. 

4. Kolaborasi Strategis 

• Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM 

secara berkelanjutan. 

• Kemitraan dengan korporasi besar atau platform global 

memungkinkan UMKM memanfaatkan jaringan distribusi dan 

keahlian mitra. 

Poin Utama: 

• Integrasi UMKM dalam rantai pasok perusahaan multinasional. 

• Kolaborasi dengan universitas atau lembaga riset untuk inovasi 

produk. 

• Kemitraan dengan diaspora Indonesia untuk memasarkan produk 

lokal di luar negeri. 

5. Penguatan Branding dan Identitas Lokal 

• Branding yang kuat, didukung oleh narasi budaya dan keunikan 

lokal, dapat menjadi pembeda utama produk UMKM di pasar 

global. 

• Identitas lokal yang otentik menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen internasional. 

Poin Utama: 

• Sertifikasi indikasi geografis untuk produk unggulan. 

• Desain kemasan yang menarik dan ramah lingkungan. 
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• Storytelling yang menampilkan nilai budaya dan dampak sosial 

produk. 

 

Rekomendasi Strategis 

1. Pemerintah 

• Regulasi yang Mendukung: 

o Menyederhanakan proses perizinan untuk ekspor dan 

sertifikasi. 

o Meningkatkan akses UMKM ke program pembiayaan. 

• Pembangunan Infrastruktur: 

o Mempercepat pembangunan jaringan internet di daerah 

tertinggal. 

o Membangun pusat inovasi UMKM di setiap provinsi. 

• Promosi Produk Lokal: 

o Meluncurkan kampanye global seperti “Made in Indonesia”. 

o Mengorganisir pameran internasional untuk mempromosikan 

produk UMKM. 

2. Sektor Swasta 

• Kemitraan dengan UMKM: 

o Melibatkan UMKM dalam rantai pasok sebagai pemasok 

bahan baku atau subkontraktor. 

o Memberikan pelatihan dan pendampingan teknis kepada 

UMKM. 

• Investasi Teknologi: 

o Mengembangkan platform digital untuk memfasilitasi 

pencocokan bisnis antara UMKM dan pembeli internasional. 
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o Menyediakan perangkat lunak dan teknologi produksi 

dengan harga terjangkau untuk UMKM. 

3. Masyarakat dan Komunitas 

• Peningkatan Konsumsi Produk Lokal: 

o Mendorong masyarakat untuk memilih produk UMKM 

sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. 

o Menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk 

lokal. 

• Komunitas UMKM Digital: 

o Membentuk komunitas berbasis digital untuk berbagi 

pengalaman dan peluang bisnis. 

o Mendorong kolaborasi antar-UMKM untuk menciptakan 

produk bersama. 

 

Langkah Implementasi Prioritas 

1. Pusat Layanan Terpadu UMKM: 

o Membuka layanan terpadu di setiap kabupaten yang 

menyediakan akses ke pelatihan, pembiayaan, dan konsultasi 

bisnis. 

2. Program Akselerasi UMKM Go Global: 

o Memilih UMKM unggulan untuk mengikuti pelatihan intensif 

dan pendampingan ekspor. 

3. Digitalisasi UMKM: 

o Menyediakan subsidi untuk perangkat teknologi dan 

pelatihan digital. 

o Meluncurkan portal digital nasional untuk mengintegrasikan 

produk UMKM ke dalam pasar global. 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

134 

4. Kampanye Nasional dan Internasional: 

o Kampanye lokal untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap produk UMKM. 

o Promosi produk lokal di pameran internasional dengan fokus 

pada branding. 

 

Harapan dan Prospek Masa Depan 

Dengan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 

UMKM Indonesia dapat menjadi tulang punggung ekonomi yang 

kompetitif di pasar global. Strategi yang terfokus pada teknologi, 

kolaborasi, dan inovasi akan mendorong UMKM untuk: 

• Menguasai pasar global dengan produk berkualitas dan unik. 

• Meningkatkan kontribusi terhadap perekonomian nasional. 

• Membawa nama baik Indonesia di kancah internasional melalui 

produk berbasis lokal. 

Visi: Menjadikan UMKM Indonesia sebagai pemain utama di pasar 

global sekaligus motor penggerak pertumbuhan ekonomi nasional 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Langkah Operasional untuk Implementasi Strategi 

Pengembangan UMKM 

Untuk memastikan strategi yang telah disusun dapat berjalan 

dengan efektif, diperlukan langkah operasional yang terukur dan 

sistematis. Berikut adalah langkah-langkah yang bisa diambil oleh 

berbagai pihak terkait: 

 

1. Peran Pemerintah dalam Mendukung Pengembangan 

UMKM 
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a. Kebijakan yang Progresif dan Inklusif 

• Penyederhanaan Regulasi: 

o Menghapus atau menyederhanakan birokrasi yang 

menghambat proses perizinan UMKM. 

o Memberikan kemudahan dalam memperoleh sertifikasi 

ekspor dan standar internasional. 

• Insentif Berbasis Kinerja: 

o Memberikan insentif pajak atau subsidi untuk UMKM yang 

berhasil mencapai target tertentu, seperti ekspor atau adopsi 

teknologi. 

o Menciptakan skema bantuan finansial berbasis kompetisi 

untuk mendorong inovasi. 

b. Pembangunan Infrastruktur 

• Jaringan Digital: 

o Mengembangkan akses internet berkecepatan tinggi di 

daerah tertinggal melalui kolaborasi dengan sektor swasta. 

o Menyediakan fasilitas Wi-Fi gratis di kawasan UMKM 

strategis. 

• Pusat Inovasi dan Pelatihan: 

o Membangun pusat inovasi UMKM di setiap provinsi untuk 

memberikan pelatihan, layanan konsultasi, dan akses 

teknologi modern. 

o Fasilitas ini juga dapat berfungsi sebagai tempat riset dan 

pengembangan produk. 

c. Promosi Internasional 

• Partisipasi dalam Forum Global: 
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o Meningkatkan kehadiran Indonesia di forum perdagangan 

global seperti ASEAN Summit, G20, dan World Trade 

Organization. 

o Membuka paviliun UMKM di acara internasional untuk 

memamerkan produk unggulan. 

• Diplomasi Ekspor: 

o Mendorong atase perdagangan di luar negeri untuk 

mempromosikan produk UMKM kepada mitra dagang 

internasional. 

o Memanfaatkan perjanjian perdagangan bebas (FTA) untuk 

meningkatkan akses pasar produk UMKM. 

 

2. Peran Sektor Swasta dalam Meningkatkan Daya Saing 

UMKM 

a. Kemitraan Strategis 

• Integrasi Rantai Pasok: 

o Melibatkan UMKM dalam rantai pasok korporasi besar 

sebagai pemasok bahan baku atau subkontraktor. 

o Memberikan dukungan teknis untuk memastikan kualitas 

produk sesuai standar. 

• Program CSR: 

o Meningkatkan program tanggung jawab sosial perusahaan 

yang fokus pada pemberdayaan UMKM, seperti pelatihan, 

bantuan modal, atau akses pasar. 

b. Transfer Teknologi 

• Teknologi Produksi: 

o Memberikan akses teknologi produksi modern kepada 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas. 
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• Platform Digital: 

o Mengembangkan platform e-commerce khusus UMKM 

untuk memasarkan produk secara domestik dan 

internasional. 

c. Pembiayaan Alternatif 

• Modal Ventura dan Crowdfunding: 

o Menyediakan modal ventura untuk UMKM inovatif yang 

memiliki potensi besar di pasar global. 

o Membantu UMKM mengakses crowdfunding sebagai 

alternatif pendanaan. 

• Pinjaman Mikro: 

o Menawarkan pinjaman dengan bunga rendah melalui fintech 

atau lembaga keuangan mikro. 

 

3. Penguatan Peran Masyarakat dalam Mendukung UMKM 

a. Meningkatkan Kesadaran Konsumen 

• Kampanye Nasional: 

o Mendorong masyarakat untuk membeli produk lokal melalui 

kampanye seperti “Bangga Buatan Indonesia”. 

• Edukasi tentang Produk Lokal: 

o Mengedukasi masyarakat tentang manfaat membeli produk 

lokal, seperti mendukung perekonomian daerah dan 

pelestarian budaya. 

b. Dukungan Komunitas 

• Pembentukan Komunitas Digital: 

o Membangun komunitas berbasis digital untuk saling berbagi 

pengalaman, peluang, dan kolaborasi antar-UMKM. 
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• Kolaborasi dengan Diaspora: 

o Mengaktifkan peran diaspora Indonesia di luar negeri untuk 

menjadi duta promosi produk UMKM. 

 

4. Fokus pada Inovasi dan Branding 

a. Pengembangan Inovasi Produk 

• Riset dan Pengembangan (R&D): 

o Mendorong UMKM untuk melakukan riset produk dengan 

bantuan universitas atau lembaga riset. 

o Fokus pada inovasi produk berbasis keberlanjutan, seperti 

bahan ramah lingkungan atau energi terbarukan. 

b. Branding Internasional 

• Sertifikasi Indikasi Geografis: 

o Meningkatkan jumlah produk UMKM yang mendapatkan 

sertifikasi IG untuk menonjolkan keunikan lokal. 

• Kampanye Global: 

o Meluncurkan kampanye digital global yang menonjolkan 

produk unggulan UMKM, seperti “Flavors of Indonesia” untuk 

produk kuliner. 

 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan strategi ini dapat diukur melalui indikator berikut: 

1. Peningkatan Ekspor UMKM: 

o Target peningkatan ekspor UMKM sebesar 20% dalam lima 

tahun ke depan. 

2. Digitalisasi UMKM: 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

139 

o Minimal 70% UMKM terhubung ke internet dan 

menggunakan platform digital untuk pemasaran. 

3. Partisipasi Global: 

o Jumlah UMKM yang berpartisipasi dalam pameran 

internasional meningkat setiap tahun. 

4. Pengakuan Internasional: 

o Produk UMKM yang mendapatkan penghargaan atau 

pengakuan di pasar global. 

5. Peningkatan Pendapatan: 

o Kenaikan rata-rata pendapatan UMKM sebagai dampak dari 

ekspansi pasar. 

 

Kesimpulan dan Visi Masa Depan 

Pengembangan UMKM berbasis lokal menuju pasar global 

memerlukan sinergi yang kuat antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat. Dengan strategi yang terintegrasi dan langkah 

implementasi yang jelas, UMKM Indonesia memiliki potensi besar 

untuk menjadi pemain utama di pasar global. Tidak hanya 

meningkatkan daya saing internasional, tetapi juga memperkuat 

ekonomi nasional secara berkelanjutan. 

Visi Masa Depan: UMKM Indonesia menjadi tulang punggung 

ekonomi nasional dan duta produk lokal di pasar global, 

mendukung visi Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045. 

 

Ekosistem Pendukung untuk Keberlanjutan Pengembangan 

UMKM 

Untuk memastikan keberhasilan strategi pengembangan UMKM 

menuju pasar global, perlu dibangun ekosistem yang mendukung 
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secara holistik. Ekosistem ini harus mencakup komponen-

komponen berikut: 

 

1. Dukungan Kebijakan yang Berkelanjutan 

a. Kebijakan Insentif Progresif 

• Insentif Pajak Jangka Panjang: 

o Pengurangan pajak penghasilan bagi UMKM yang mencapai 

target ekspor atau adopsi teknologi. 

• Subsidi Berbasis Inovasi: 

o Pemerintah memberikan subsidi kepada UMKM yang fokus 

pada inovasi produk atau penggunaan bahan baku lokal 

secara berkelanjutan. 

• Program Kredit Mikro Ekspor: 

o Skema pembiayaan khusus untuk membantu UMKM dalam 

proses sertifikasi, pengemasan, atau logistik ekspor. 

b. Harmonisasi Regulasi 

• Standarisasi Proses Ekspor: 

o Menyederhanakan dokumen dan prosedur ekspor melalui 

sistem digital terpadu. 

• Kolaborasi Antarlembaga: 

o Pemerintah pusat dan daerah bekerja sama untuk 

menyelaraskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan 

UMKM. 

c. Monitoring dan Evaluasi Kebijakan 

• Membentuk unit khusus untuk memantau efektivitas program 

pengembangan UMKM. 
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• Menyediakan laporan transparan tentang capaian dan tantangan 

yang dihadapi UMKM. 

 

2. Penguatan Infrastruktur Logistik 

a. Pusat Logistik Khusus UMKM 

• Membangun pusat logistik regional untuk memudahkan UMKM 

dalam menyimpan dan mendistribusikan produk ke pasar domestik 

dan internasional. 

• Fasilitas ini dapat mencakup layanan pengemasan, penyimpanan 

dingin, dan pelabelan. 

b. Integrasi dengan Pelabuhan dan Bandara 

• Memastikan aksesibilitas UMKM ke fasilitas pelabuhan dan 

bandara utama untuk ekspor. 

• Memberikan jalur khusus bagi produk UMKM untuk mempercepat 

proses pengiriman. 

c. Teknologi Logistik 

• Menggunakan sistem digital untuk pelacakan barang secara real-

time. 

• Mendorong penggunaan teknologi seperti blockchain untuk 

meningkatkan transparansi dalam rantai pasok. 

 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) UMKM 

a. Kurikulum Khusus untuk UMKM 

• Mengembangkan kurikulum di tingkat pendidikan tinggi dan 

vokasi yang fokus pada kewirausahaan dan pengembangan 

UMKM. 

• Program ini dapat mencakup digital marketing, manajemen ekspor, 

dan strategi inovasi. 
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b. Pelatihan Berbasis Kompetensi 

• Menyelenggarakan pelatihan dengan modul yang disesuaikan 

dengan kebutuhan sektor UMKM, seperti agribisnis, fesyen, atau 

teknologi. 

• Mengadakan pelatihan intensif tentang pemanfaatan teknologi 

digital dan pemasaran global. 

c. Sertifikasi Keterampilan 

• Mendorong pelaku UMKM untuk mendapatkan sertifikasi di 

bidang manajemen bisnis, pemasaran, atau produksi. 

• Memberikan insentif bagi UMKM yang berhasil meningkatkan 

kompetensi tenaga kerja mereka. 

 

4. Kolaborasi dan Jaringan Global 

a. Kemitraan Internasional 

• Menjalin kerja sama dengan organisasi perdagangan internasional 

seperti WTO atau UNCTAD untuk memberikan pelatihan dan akses 

pasar bagi UMKM. 

• Membuka peluang kolaborasi dengan perusahaan global untuk 

meningkatkan skala produksi. 

b. Diaspora sebagai Agen Promosi 

• Menggunakan jaringan diaspora Indonesia di luar negeri untuk 

mempromosikan produk lokal. 

• Melibatkan diaspora sebagai distributor atau agen ekspor. 

c. Forum UMKM Global 

• Membentuk forum global yang mempertemukan UMKM Indonesia 

dengan pembeli dan investor internasional. 

• Mengadakan pameran virtual untuk meningkatkan visibilitas 

produk UMKM. 
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5. Promosi dan Branding Global 

a. Kampanye Internasional 

• Brand Indonesia: Meluncurkan kampanye yang menampilkan 

produk UMKM sebagai representasi kualitas dan budaya Indonesia. 

• Fokus pada Keberlanjutan: Menggunakan narasi keberlanjutan 

untuk menarik perhatian konsumen global yang peduli pada isu 

lingkungan. 

b. Penguatan Identitas Lokal 

• Mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam desain kemasan, 

promosi, dan narasi produk. 

• Meningkatkan jumlah produk dengan sertifikasi indikasi geografis. 

c. Peningkatan Visibilitas Digital 

• Menggunakan media sosial dan platform seperti YouTube atau 

TikTok untuk mempromosikan produk UMKM. 

• Mengoptimalkan SEO untuk situs web UMKM agar mudah 

ditemukan di pasar global. 

 

6. Inovasi Berbasis Teknologi 

a. Penggunaan Teknologi Terdepan 

• Mengadopsi teknologi seperti AI dan IoT untuk meningkatkan 

efisiensi produksi. 

• Blockchain untuk memastikan transparansi dalam pengelolaan 

rantai pasok. 

b. Sistem Digitalisasi Operasional 

• Mendorong penggunaan ERP untuk manajemen bisnis yang lebih 

efisien. 
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• Memberikan pelatihan tentang teknologi otomasi untuk 

meningkatkan produktivitas. 

c. Ekosistem Digital Terpadu 

• Membangun platform digital nasional yang mengintegrasikan 

pelatihan, pembiayaan, pemasaran, dan komunitas UMKM. 

 

Prospek Masa Depan UMKM Indonesia 

Dengan implementasi strategi ini, UMKM Indonesia dapat: 

1. Menguasai Segmen Pasar Global: Produk UMKM yang unik dan 

berkualitas dapat menarik perhatian konsumen internasional. 

2. Memimpin dalam Inovasi Lokal: UMKM akan menjadi pusat 

inovasi berbasis budaya dan keberlanjutan. 

3. Menjadi Pendorong Ekonomi Nasional: Kontribusi UMKM 

terhadap PDB nasional dapat meningkat signifikan, mendukung 

pertumbuhan inklusif dan berkelanjutan. 

Target Jangka Panjang: 

1. Peningkatan kontribusi UMKM terhadap ekspor nasional hingga 

30% dalam 10 tahun. 

2. Meningkatkan digitalisasi UMKM hingga 80% pada tahun 2030. 

3. Menghasilkan 1 juta UMKM berdaya saing global pada tahun 2045. 

Dengan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 

UMKM Indonesia dapat menjadi kekuatan ekonomi global yang 

tidak hanya membawa manfaat ekonomi tetapi juga mengangkat 

nama baik Indonesia di kancah internasional. UMKM adalah masa 

depan ekonomi Indonesia. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

145 

 

Glosarium: Strategi Pengembangan UMKM 

                                           ........ 

Berikut adalah glosarium untuk istilah yang digunakan dalam 

konteks "Strategi Pengembangan UMKM: Pilar Ekonomi Berbasis 

Lokal Menuju Pasar Global": 

 

A 

• Akses Pembiayaan: Kemudahan yang diberikan kepada UMKM 

untuk mendapatkan sumber dana atau modal kerja, seperti kredit 

usaha, pinjaman mikro, atau investasi. 

• Adopsi Teknologi: Proses penerapan teknologi baru oleh UMKM 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. 

• Automasi: Penggunaan teknologi untuk mengurangi intervensi 

manusia dalam proses produksi atau operasional bisnis. 

 

B 

• Branding: Proses membangun citra atau identitas unik suatu 

produk atau perusahaan di mata konsumen. 

• Blockchain: Teknologi digital yang digunakan untuk mencatat 

transaksi secara transparan dan terdesentralisasi, sering digunakan 

dalam pengelolaan rantai pasok. 

• Business Matching: Kegiatan mempertemukan pelaku bisnis, 

seperti UMKM dan mitra internasional, untuk menjalin kerja sama. 

 

C 
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• Crowdfunding: Metode pendanaan di mana UMKM 

mengumpulkan modal dari banyak orang melalui platform online. 

• CRM (Customer Relationship Management): Sistem digital 

untuk mengelola hubungan dan interaksi dengan pelanggan. 

 

D 

• Diaspora: Warga negara atau keturunan Indonesia yang tinggal di 

luar negeri dan dapat menjadi agen promosi produk lokal. 

• Digitalisasi: Proses mengadopsi teknologi digital dalam berbagai 

aspek operasional bisnis, seperti pemasaran, keuangan, dan 

produksi. 

 

E 

• E-Commerce: Platform digital yang memungkinkan UMKM 

menjual produk atau layanan secara online. 

• Ekspor: Proses menjual produk atau layanan ke pasar luar negeri. 

• ERP (Enterprise Resource Planning): Sistem perangkat lunak 

untuk mengintegrasikan semua proses bisnis, termasuk keuangan, 

produksi, dan logistik. 

 

F 

• FTA (Free Trade Agreement): Perjanjian perdagangan bebas 

antara negara-negara yang menghapus atau mengurangi 

hambatan perdagangan, seperti tarif atau bea masuk. 

 

G 

• Go Global: Strategi untuk membawa UMKM memasuki pasar 

internasional. 
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• Global Branding: Proses membangun merek yang diakui dan 

diminati di pasar global. 

 

H 

• Hub Internasional: Pusat promosi atau distribusi produk UMKM 

yang didirikan di pasar global untuk meningkatkan visibilitas dan 

aksesibilitas. 

 

I 

• Indikasi Geografis (IG): Sertifikasi yang menandai keaslian suatu 

produk berdasarkan asal geografisnya, seperti kopi Gayo atau kain 

tenun NTT. 

• Infrastruktur Digital: Jaringan teknologi seperti internet, pusat 

data, dan platform digital yang mendukung operasional UMKM. 

• Inovasi: Pengembangan ide atau metode baru untuk menciptakan 

produk atau layanan yang lebih unggul. 

• Insentif: Dukungan finansial atau non-finansial yang diberikan 

oleh pemerintah atau lembaga lain untuk mendorong 

pertumbuhan UMKM. 

 

K 

• Kampanye Digital: Strategi promosi menggunakan media digital, 

seperti media sosial, untuk meningkatkan visibilitas produk. 

• Komunitas UMKM: Kelompok pelaku UMKM yang berbagi 

informasi, pengalaman, dan peluang bisnis untuk mendukung 

pertumbuhan bersama. 

 

L 
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• Logistik: Proses pengelolaan pengangkutan, penyimpanan, dan 

distribusi produk dari produsen ke konsumen. 

• Letter of Credit (L/C): Instrumen keuangan yang digunakan untuk 

mempermudah pembayaran dalam transaksi ekspor-impor. 

 

M 

• Marketplace: Platform digital yang memungkinkan pelaku UMKM 

menjual produk mereka ke konsumen secara langsung. 

• Mentoring: Pendampingan yang diberikan oleh ahli atau 

pengusaha sukses kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan 

kapasitas dan keahlian. 

 

P 

• Pusat Inovasi: Fasilitas yang didirikan untuk mendukung 

pengembangan produk, riset, dan pelatihan bagi UMKM. 

• Pameran Internasional: Acara yang diadakan untuk 

mempromosikan produk UMKM ke pembeli dan mitra bisnis 

global. 

 

R 

• Rantai Pasok: Sistem yang mencakup semua aktivitas yang terlibat 

dalam produksi dan distribusi produk. 

• R&D (Research and Development): Penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan untuk menciptakan inovasi produk 

atau proses bisnis. 

 

S 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

149 

• Storytelling: Teknik pemasaran yang menggunakan cerita untuk 

menarik perhatian konsumen dengan menonjolkan nilai budaya 

atau keunikan produk. 

• Subsidi: Bantuan finansial yang diberikan oleh pemerintah untuk 

mengurangi beban biaya produksi atau pemasaran UMKM. 

 

T 

• Teknologi Digital: Alat atau sistem berbasis teknologi, seperti 

perangkat lunak atau platform online, yang digunakan untuk 

mendukung bisnis UMKM. 

• Tax Holiday: Kebijakan pemerintah berupa pembebasan pajak 

untuk UMKM selama periode tertentu guna mendorong 

pertumbuhan bisnis. 

 

V 

• Value Proposition: Nilai unik yang ditawarkan oleh produk atau 

layanan UMKM kepada konsumen. 

 

W 

• Wi-Fi Gratis: Layanan internet nirkabel yang disediakan secara 

cuma-cuma di lokasi strategis untuk mendukung aktivitas UMKM. 

• Workshop Ekspor: Pelatihan intensif untuk meningkatkan 

kemampuan UMKM dalam menghadapi tantangan ekspor. 

 

Y 

• Youthpreneur: Generasi muda yang menjadi pengusaha dan 

berkontribusi dalam inovasi bisnis UMKM. 
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Z 

• Zona Ekonomi Khusus (ZEZ): Wilayah dengan kebijakan khusus 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, termasuk 

pengembangan UMKM. 

 

  



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

151 

 

Daftar Pustaka              ........ 

Berikut adalah daftar pustaka untuk "Strategi Pengembangan 

UMKM: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global": 

 

Buku 

1. Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th 

Edition). Pearson Education. 

o Buku ini menjelaskan strategi pemasaran modern, termasuk 

bagaimana menciptakan brand yang kuat untuk pasar global. 

2. Tambunan, T. T. H. (2019). Perekonomian Indonesia: Kajian Teoritis 

dan Analisis Empiris. Ghalia Indonesia. 

o Buku ini memberikan wawasan mendalam tentang peran 

UMKM dalam perekonomian Indonesia. 

3. Porter, M. E. (1990). The Competitive Advantage of Nations. Free 

Press. 

o Buku ini menguraikan strategi keunggulan kompetitif untuk 

bisnis di pasar global, termasuk UMKM. 

4. Suryana. (2017). Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses. Salemba Empat. 

o Buku ini membahas pentingnya inovasi dan keberlanjutan 

dalam pengembangan UMKM. 

5. Osterwalder, A., & Pigneur, Y. (2010). Business Model Generation: A 

Handbook for Visionaries, Game Changers, and Challengers. Wiley. 

o Referensi utama dalam pengembangan model bisnis yang 

inovatif untuk UMKM. 

 

Jurnal Ilmiah 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

152 

6. Rahman, H. Z., & Haryono, A. T. (2020). "Digital Transformation for 

Indonesian MSMEs: Challenges and Opportunities." Journal of 

Small Business and Enterprise Development, 27(5), 1431–1452. 

o Artikel ini membahas transformasi digital sebagai strategi 

utama pengembangan UMKM di Indonesia. 

7. Kementerian Koperasi dan UKM. (2021). "Peran Digitalisasi dalam 

Peningkatan Daya Saing UMKM." Buletin UMKM Indonesia, 14(2), 

45–58. 

o Publikasi resmi pemerintah yang memberikan data dan 

analisis terkait UMKM. 

8. Kementerian Perdagangan. (2020). "Strategi Ekspor UMKM: 

Meningkatkan Daya Saing di Pasar Global." Journal of Trade and 

Export Development, 9(1), 12–25. 

o Studi tentang kebijakan ekspor dan peran UMKM dalam 

perdagangan internasional. 

9. Setiawan, A. R., & Lestari, R. D. (2021). "The Role of Community-

Based Marketing for MSMEs: An Indonesian Case Study." Asian 

Journal of Business and Management Studies, 6(3), 98–110. 

o Artikel ini mengeksplorasi peran komunitas digital dalam 

pengembangan UMKM. 

 

Laporan dan Dokumen Resmi 

10. World Bank. (2021). Boosting MSME Competitiveness in 

Emerging Markets. Washington, DC: World Bank. 

o Laporan ini memberikan panduan tentang strategi global 

untuk meningkatkan daya saing UMKM. 

11. OECD. (2020). Digitalisation and SMEs: A Roadmap to Global 

Competitiveness. Paris: OECD Publishing. 



Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

153 

o Studi mendalam tentang transformasi digital sebagai elemen 

penting dalam pengembangan UMKM. 

12. Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia. (2022). 

Data Statistik UMKM 2022. Jakarta: Kemenkop UKM. 

o Laporan tahunan yang memuat data dan analisis terkini 

tentang UMKM di Indonesia. 

13. UNCTAD. (2021). The Role of MSMEs in Achieving Sustainable 

Development Goals. Geneva: United Nations. 

o Laporan ini mengaitkan kontribusi UMKM dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

Artikel Online 

14. McKinsey & Company. (2021). "How Small Businesses Can 

Succeed in the Global Marketplace." Diakses dari: 

www.mckinsey.com 

o Artikel ini memberikan wawasan praktis untuk UMKM yang 

ingin memasuki pasar global. 

15. Statista. (2023). "E-Commerce Growth in Southeast Asia." 

Diakses dari: www.statista.com 

o Statistik terkait pertumbuhan e-commerce di Asia Tenggara 

dan peluang untuk UMKM. 

16. Indonesian Export Hub. (2022). "Strategi Ekspor Produk Lokal 

ke Pasar Internasional." Diakses dari: www.exporthub.id 

o Panduan praktis untuk UMKM Indonesia yang ingin 

menembus pasar ekspor.    

17. ChatGPT 4o (2025). Kopilot Artikel ini. Tanggal akses:  15 

Januari 2025. Akun penulis.   https://chatgpt.com/c/6786e81f-

78d8-8013-afc3-cb856e1df8e6  

 

https://www.mckinsey.com/
https://www.statista.com/
https://www.exporthub.id/


Rudy C Tarumingkeng: Pilar Ekonomi Berbasis Lokal Menuju Pasar Global 

 

154 

 

Sumber Lain 

18. Tokopedia, Shopee, dan Lazada (2022). "Peran Marketplace 

dalam Meningkatkan Penjualan UMKM." Laporan Internal. 

o Laporan dari platform e-commerce besar di Indonesia 

tentang dampaknya terhadap pertumbuhan UMKM. 

19. Bank Indonesia. (2022). Laporan Ekonomi Digital dan UMKM 

2022. Jakarta: Bank Indonesia. 

o Analisis peran ekonomi digital dalam mendukung UMKM di 

Indonesia. 

20. ASEAN Secretariat. (2021). ASEAN SME Policy Index 2021. 

Jakarta: ASEAN. 

o Laporan ini mengulas kebijakan terbaik untuk mendukung 

UMKM di kawasan ASEAN. 


